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Kota Palembanu sebaiias ibukota nroninsi vanu banvak mcmouriva! ooipns'

kelengkapan dibidang transpotasi. hmgga saai ini belum mempunyai terminal vang memadai.
Terminal vang ada timbui sebagai akibat tidak terpenuhinva kebuluhan masvarakat dibidavn'
transpotasi. Keberadaannya dibadan-badan jalan tak jarang memacetkan lalu-lmtas. Sudah
scoantasnva bans kota Palembanu vang diprediksikan oendudukn.va akan mcncaoai 2 iuta
jiwa pada tahun 2006 nanti mempunyai terminal dengan skala pelayanan regional

Meiihat kondisi eksisting transpotasi yang cukup iengkan antara 3 moda angkutan
vami berbeda mempunvai keuntungan kemudahan pergantian moda angkutan vans' sama atau
berbeda, peningkatan ekonomi tata guna lahan, penghematan waktu tempuh dan mengurangi
cost yang beiebih. Untuk inenyusun laporan ini penyusun telah melakukan studi survey
dengan kuisioner, observasi lapangan dan studi banding terhadap Terminal lain vang dianggap
baik dan dapal diiadikan perseden.

Permasalahan vang perlu di bahas dalam laporan ini vaitu for/ma terminal terpadu
memunculkan moda angkutan ana saia vang berada di dalam terminal terpadu Teneiitiiaii
lokasi pcrancanaan yaitu mencari iokasi site yang sesuai dan mempunyai keterpaduan .
Kehutuhan fasilitas memunculkan fasilitas-fasilitas apa saja vang dibutuhkan masvarakat
Ketiga permasalahan ini danat menjavvab skala pelayanan dan ienis moda angkutan vang
periu dipadukan. Sedangkan citra bangunan merupakan penampiian fasade bangunan.

Metode nemiumnuian data dineroleh dentran cara menveharkan kuisioner kenada

masvarakat dan aparal pemerintah serta mencari data di instansi pemermtah. Dalam
mensjanalisis diperlukan teori-teori berupa literatur, oreseden dan Iain-Iain. Metode yansi
dinakai dalam nroses analisis vaitu metode The iJescrmtive Survey Method. The Analytical

Survey Method dan Metode Merit. Prosesnya terdiri dari 3 yaitu adanya input berupa data
nrimer dan data sekunder. Permasalahan dianaiisis berdasarkan metode vane diminakan

dibantu dengan teori-teori. Hasil analisis menghasilkan jenis (kelas) terminal, letak lokasi
site, kebutuhan fasilitas sesuai aspirasi masvarakat dan penampiian bangunan.

Dan hasil analisis dineroleh kesimpuian bahwa format terminal terpadu
menghasiikan klas peiayanan skala regional. Terminal angkutan jaian raya menghasilkan
skala oelayanan untuk oenunioanii luar dan dalam kota. Stasiun kereta skala nelayanan
khusus untuk mahasiswa dan umumnya untuk masvarakat Sedangkan pelabuhan laut skala
peiayanan untuk penumpang antar kota / pulau dan pelabuhan ini dilengkapi dermaga sungai
vang rekreatif untuk pelayanan dalam kota lokasi terminal mempunyai keterpaduan karena
mempunyai kemudahan pergantian moda angkutan. Fasilitas yang diinginkan masvarakat
dalam terminal terpadu yaitu adanya restaurant terapung. Dan citra bangunan yang
ditamnilkan hernuansa Modern dan tradisionai (semi tradisonalY
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PFNDAHlLi AN

1.1. 1.ata.r Belakang

Sektor nerhuhunaan merunakan tumnuan dan nendukuna berkemhananva sektor-sektor

lam pada suatu kota Sektor ini harus mampu memberikan peranannya di dalam proses kegiatan

senerti disiribusi barana serta orana. nroduksi dan nemasaran Untuk itu taktor ekonomi kita

sangat hergantung pada sektor perhubungan.

Dari sekian macam jenis moda trannotasi yang kita kenal saiah satunya adaiah sistem

trannotasi darat yang memegang peranan penting. Karena moda angkutan ini merupakan moda

vang termudah dan cukup eiesien. Untuk itu dalam sistem transpotasi darat yang terpenting

untuk menuniang perjaianan menuju ketempat tuiuan membutuhkan sistem perpindahan dari

suatu anakutan ke angkutan yang lainnva. Fungsi perpindahan tersebut diaiakukan dalam suatu

prasarana yang di scbut dengan terminal.

Mclihat potensi sektor perhubungan di kodya Paiembang iengkap dari angkutan darat,

sunaai clan laut, jembatan ncnvebranaan, kereta ani, ialan rava samnai udara sangat bemeran

baai ncrkembanpan kota ini. Potensi ini danat clikembanakan untuk memncrmudah masvarakat

di dalam berganti dan satu angkutan ke angkutan lam dalam suatu kawasan terminal Inti dan

terminal ini adaiah adanva kemudahan pencapaian (accses) dari satu moda ke moda lain

"Permasalahan vaive sedanv dthadam di dalam nrasarana transnotasi di kota

Palembang yaitu helum adanva terminal regional kurangnva iumlah terminai lokai hehim

nieinaiiainva aermaga sungai serta ttuun lerpaaitnva sis/em transpotasi \ang tetan acta .

Lain pertambahan iumlah penduduk merunakan faktor utama timbulnva permasalahan

pentmgnya sarana dan nrasarana transpotasi darat di kodya Palembang Berdasarkan hasil sensus

penduduk tahun 1980 penduduk kola Paiembang menunjukan bahwa selam 10 tahun (1980

1990) kenaikan pertambahan penduduk kota Paiembang rata-rata per tahun adaiah 3,79 °-o.

Diperkirakan jumlah penduduk Paiembang tahun 2005 sebesar 1.993.145 jiwa. Oleh karena itu

dengan pertumbuhan penduduk hampir mencapai 2 iuta jiwa rasanya sudah sepantasnya kota

Palembana untuk memiiiki sebuah terminai vana mampu menaatasi masalah transnotasi.

RDIRK Pemerintah Daerah Tingkat H Kotamadia I'alembarm tahun 1W- 2006

Icnniiuil I'emadii Ji Palembana Abdul Svavid Chairil Z
94 340 010



Hninpnon

Per.ngkat pertumbuhan ekonomi di kodya Paiembang pada sektor perangkutan dan
komunikasi memegang nenngkat kedua tertinggi setchih migas. Pertumbuhan disektor angkutan
lumbuh 10,50 %dan dan komponen sub sektor angkutan pertumbuhan yang paling, tinggi adaiah
pengangkutan udara dan pengangkutan laut masmg-masmg 19.89 «dan U-O o. .——
1j menunjukan bahwa kebutuhan transnotasi dibidang ekonomi ci.kup memegang perannn

ting dalam menjalankan roda perekonomian Dengan menmakatnya PDRB setian tahunnya
berarti kemampuan masvarakat untuk memilik, kendaraan pribadi semakin menmgkat yang
menvebabkan pertumbuhan trannotasi semakin padat. Dan jika tanpa didukung oleh fasilitas
prasarana yang baik maka akan terjadi kesemerawutan yang danat mengakibatkan terhambatnya
akti fitas perekonomian

Adanya berbaga. alternatif seseorang dalam memilih moda dalam melakukan aktifitasnya
sehan-hari mengakibatkan terjadmya pola pergerakan moda / angkutan yang paling banyak
diaunakan dan diminati oleh masvarakat. Perbandingan prosentase pengguna sarana transpotas.
teriihat cukup jelas perbedaannya yaitu oplet 39,8 %, Bus 15.6 %. mobii pribadi 2.6 %,
kendaraan barang 4.3 %. pejalan kaki 0.4 %. non motor 10,3 %. Besarnya pengguna angkutan
umum menunjukan sarana ini memang sangat dibutuhkan oleh masvarakat. Angka 55.4 %pada
anakutan umum ini hams mampu melayani masvarakat yang disertai peningkatan kualitas dan
kuantitas sarana maupun fasilitas nrasarana Hal ini dipcrkuat oleh prosentase maksud perjaianan
vana menunjukan bahwa nerjalan orang dengan maksud tujuan bekerja dan sekolah mempunyai
volu^ie perjaianan yang besar yaitu 62 6%dan 25,3 %. Sedangkan nola perjaianan yang nalmg
kecil adaiah maksud perjaianan rekreasi yaitu sebesar 0,8 %.

Jika dihubungkan dengan angka kunjungan wisata setiap tahunnya, kota Paiembang
mempunyai prospek yang eerah jika d, dukung sarana dan nrasarana transpotasi yang memadai.
Adanva keterkaitan antara penggunaan moda / angkutan dengan maksud tuiuan nergt danat
diwujudkan dalam terminal vang mempunyai unsur rekreatiL Dengan demikian diharapkan
maksud perjaianan dengan tuiuan rekreasi danat menmgkat lebih dan 0,8 %.

Perkembangan transpotasi masmg-masmg angkutan sangat dipengaruhi oleh jumlah
nenaguna dan moda tersebut. Angkutan darat yang terdiri dan angkutan umum dan angkutan rei
sanaat diminati untuk angkutan dengan jarak sedang. Angkutan re! kereta yang punya 2jurusan

in

nen

=7ano^ Antara" Penataan ,,lu I.intas dan Angkutan Jalan Kota Paiembang l*partemen Perhubungan ,3irektorat
jendrai Perhubungan Darai Bagian Proyek Pengembangan Lalu Lintas AngKutan. ^vo-iyv,.

—• ~ " Abdul Svavid Chairil Z
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Sedanakan menurut Ir. Baskoro. LAI mengatakan ••arsiickiw mempunyai anggapan-

anggapan sehagai wadah kegiatan, ar.uektur adaiah pmduk dan kehudayaan, arsuekiw adaiah
"Alat Pngkap" dan keludupan masyarakai. seiiap kehudayaan inemilik) utcniUas din. Di.smi
dmahami dengan mudah bahwa arsitctur mewadahi kegiatan Dan arsitektur berawa! dan

kehudayaan masvarakat yang menghasilkan penampiian yang berbeda-beda Sedangkan identitas
din adaiah ciri dari kehudayaan yang terkadang sulit dimengerti Misalnya arsitektur tradisionai
Bali atau Jenang mudah "dibaca" dan jelas identitasnya tetani bermasaiah bagi arsitektur
tradisionai yang mempunyai varian-varian yang sangat kecii perbedaanya

Sama hainya dengan kehudayaan yang telah berkembang di Paiembang hmgga saat ini,
masih banyak banaunan-bangunan menggunakan identitas diri Paiembang. Bangunan-bangunan
tradisionai tetap dipertahankan (konservasi) dan jumiahnya cukup banyak dan bahkan ada
bangunan modern menggunakan karakter lokai atau bentuk bangunan tradisionai yang
menggunakan struktur dan finishing modern.

Oleh karena itu sebagai ungkapan jati diri arsitektur Indonesia pada kota Palembang,

sanaat bijaksana jika karakter lokai tetap dipertahankan dengan memadukan pada sesuatu yang

modern.

1.2. Permasalahan

i 2.1. Permasalahan Umum

Baaaimana memadukan beherapa fungsi angkutan ke dalam suatu nrasarana tenninal

dengan nertimbangan potensi transnotasi dan iokasi yang danat menampung beberana kegiatan
transnotasi denaan fasilitas transpotasi vana sudah ada agar danat mengatasi permasalahan

transnotasi di dalam kota Paiembang °

1.2.2. Permasalahan Khusus

1. Bagaimana menentukan format tenninal untuk kota Paiembang °
2. Baaaimana mendesain bangunan terminai dengan penempatan lokasi yang mempunyai

kemudahan akses pencapaian ke beberapa moda angkutan '•

3. Baaaimana menyediakan tasilitas-fasiluas terminal yang sesuai dengan aspirasi masvarakat ?

—— !—r-rr-.—r — Abdul Svavid Chairil Z
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4 Raoaimana mencintakan bangunan vana mempunvai karakter arsuckiura! sesuai dengan

asnirasi masvarakat °

1,3= Tujuan dau Sasaran

] 3 1 Tujuan

Tuiuan dari perencanaan dan perancangan terminai terpadu adaiah untuk mengantisipasi

keaiatan transnotasi yang cukup besar dengan mengkonsentrasikan dalam suatu wadah sistem

transnotasi vaitu terminal terpadu.

1.3.2. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dilakukan dengan proses analisa pada ketiga pokok permasalahan :

i. Menentukan format terminai dengan menganaiisa perkembangan transpotasi di kota

Paiembang agar menghasilkan fungsi terminai yang diinginkan.

2. Menaanaiisa lokasi dan site yang mempunyai kemudahan akses pencapaian ke beberapa

moda angkutan yang berbeda.

3 Merumuskan berbaaai fasilitas terminal vang dibutuhkan menurut aspirasi masvarakat.

4 Menetukan citra banmman dengan menganaiisa karakter arsitektural sesuai dengan aspirasi

masvarakat kota Palembana

1.4. Lingkup Pembahasan

Pembahasan mencakup batasan pembahasan permasalahan yang herhubungan dengan

pokok permasalahan yaitu

1 4 1. Format Terminai Terpadu

1. Fungsi angkutan darat

a. Angkutan jalan raya

b Angkutan rei kereta api

2 Fungsi angkutan air

a. Angkutan Laut

b. Anakutan Sunaai

uinal remadn di Palembana Abdul Syayid Chairil Z
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1.4.2. Lokasi perencanaan

Rencana lokasi dan site terminal terpadu yang direncanakan adaiah lokasi vana memnunyai

keterpaduan antara moda vam> berbeda meiinnti

1 Rencana site terminal angkutan jalan rava

2 Rencana site stasiun kereta am khusus nenumnana

3 Rencana site pelabuhan laut dan dermaaa sunaai

14 3 Fasilitas- fasilitas yangdirencanakan meliputi

1 Fasilitas terminai angkutan jalan raya

2 Fasiiitas stasiun kereta api khusus penumpang

3. Fasilitas Pelabuhan laut dan dermaga sungai

1.4.4. Karakter arsitekturai yang dipergunakan pada bangunan :

i. Arsitektur lokai

2. Arsitektur modern

•> Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang dipergunakan untuk menelaah permasalahan permasalahan
berdasarkan eksisting wilayah dilakukan seoerti

1.5.1 Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dari berbaaai sumber khususnya instansi pemerintah vana sangat

membantu dalam proses pembahasan berupa data sekunder vang merupakan fakta sebaaai issue

yang danat dijadikan sehagai tenia dalam perencanaan Data sekunder di peroleh dari berbagai
sumber seperti :

1 BapedaTK ii Kotamadya Paiembang, berupa:

a. FA'aiuasi dan Prospek Transpotasi Kotamadya Paiembang

b. Indikator Ekonomi Kotamadya Palembang

c. PDRB Kotamadya Paiembang

.aporan Penataan Laiu Lintas dan Angkutan Jalan Kota Palembang

RDTRK Kotamadya Palembana

,'1 !

f

Abdu! Syayid Chairil Z
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2. BPS (Badan Pusat Statistik) Kotamadya Palembana. beruna

a. Kotamadya Palembang Dalam Angka tahun 1004. 1005. 1006 dan 1097

h Sumatera Seiatan Dalam Anpka tahun 1997-- - - c,_ . __ ... . . _

Selain itu diiakukan nonyebaran kuisioner sehagai data primer kenada masvarakat dan

aparat pemerintah untuk memperkiiat fakta bahwa issue vanp akan berkemhana benar-henar

dihuluhkan atau tidak

15 2. Analisis

Untuk menganaiisa permasaiahan yang meiiputi iokasi perencanaan, fasilitas- fasiilas

terminal, dan karater arsitektural diiakukan dengan metode-metocie sebaaai benkut :

iN Pu PROSES ->C ni it pi it

i. Format Terminal Ternadu

a in Put

• RTDRK (Rencana Tata Ruang Dalam kota). RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) dll.
• Perkembangan transpotasi di kota Palembang untuk menetukan fungsi terminal vana

diinginkati.

• Data - data sekunder tentang terminal angkutan umum, pelabuhan penumpang. dan stasiun
(split) kereta apt dari pemerintah yang mendukung pemecahan masalah.

b. Proses

"Memadukan data primer (aspirasi masvarakat dan aparat pemerintah dari kuisioner) dan data
sekunder (RTDRK. Rencana Transpotasi dikota Paiembang dll) dengan teori-teori vana
dipergunakan untuk mengeioia data-data primerdan sekunder.
Teori : The Descriptive Survey Method, The Analytical Survey Method..

c. Out Put

Menghasilkan format terminai terpadu sesuai dengan fungsinya untuk memenuhi aspirasi
masvarakat dan RDTRK.

2. Lokasi dan Site Terminal Terpadu
a. In Put

• Tidak adanya tempat - tempat pemberhentian tenninal (hake) sehingga bus hanya
memanfaatkan lahan yang dipakai untuk perkiraan kendaraan untuk menaikan penumpang.

• Munculnya terminal-terminal liar dengan sendirinya akibat kebutuhan masvarakat dan
terlambatnya diantisipasi oleh pemerintah.

• Kondisi iokasi tenninal yang apa adanya teriaiu berat menerima baban transpotasi sehingga
menimbulkan kemacetan sirkuiasi mobi! yang mam berjalan.

• Kendaraan iuar kota dan barang masih masuk melalui kota karena belum adanya jalan lingkar
luar.

b. Proses

Abdul Syayid Chairil Z
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• Menganaiisa letak lokasi dan site yang yang mempunvai keterpaduan dengan moda armkutan lain
• Menganaiisa letak lokasi dan site agar mempunyai hubungan dengan jaringan travek antar

kola dan antar propinsi.

• Menaanaiisa kondisi eksisting lokasi terminal dengan memperhatikan kelestarian iinakungan.
Teori : Metode Merit dengan tiniauan Miilu criteria analysis,

c. Out Put

Menghasilkan lokasi dan site terminai yang mempunyai akses kemudahan perpindahan ke moda
angkutan lain sesuai dengan jaringan travek antar kota dan antar propinsi dan kondisi toDourafi
lokasi.

3. Fasiiitas fasilitas yang dibutuhkan
a. In Put

• Fasilitas fasilitas sub-sub terminal yang ada belum memadai diantaranya tidak mempunyai
bangunan permanen dan tidak terdapat fasilitas utama dan penunjang kecuali terminal
Kenten Sako.

• Kurangnya fasilitas yang memadai untuk dermaga sungai
• Kebutuhan fasilitas angkutan mahasiswa dan dosen UNSR1. pegawai Pertamina PendoDo dan

masvarakat yang lebih mudah dan aman.
b. Proses

• Menganaiisa fasiiitas - fasiiitas yang dibutuhkan pada tenninal angkutan jalan raya.
pelabuhan laut khusus penumpang dan stasiun kereta api (split).

Teori : Standarisasi, The Descriptive Survey Method. The Analytical Survey Method.
c Out Put

Menghasilkan fasiiitas-fasiiitas yang dibutuhkan sesuai dengan aspirasi/ keinginan dan kebutuhan
masvarakat kota Palembang.

4. Karakter arsitektur

a In Put

• Issue inakro tentang pentingnya penggunaan arsitektur lokai untuk perkembangan identitas
diri arsitektur di Indonesia.

• Derajat kepenttngati penggunaan karakter lokai untuk meningkatkat image kota Paiembang.
b Proses

• Menganaiisa omamen - oniamen lokai / tradisionai pada bangunan Palembang.
• Menganaiisa pengunaan karakter arsiteturai lokai pada kasus bangunan tenninal
Teori : The Descriptive Survey Methoddan The Analytical SurveyMethod.

c Out Put

Menghasilkan penggunaan karakter arsitektural untuk bangunan terminal terpadu di Paiembana.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB I. PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi permasalahan yang akan di bahas dan dijeiaskan pada bab-bab

berikutnya. Tercakup di dalamnva yaitu latar belakang, ruang imakup permasalahan, tujuan dan

sasaran, lingkup bahasan dan sistematika nenuiisanan dan keaslian penulisan.

Terminal Terpadu di I'alembant; Abdul Syayid Chairil Z
94 340 010
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BAB II. TJNJAUAN TRANSPOTASI DAN TERMINAL SEBAGAI S1MPUL

SIRKULASi

Merupakan tiniauan dasar teoritis vang diambil dari berbagai reierensi - referensi dan

data-data primer, data-data sekunder dan data-data instansi nemerintah untuk menerkuat anahsa

permasalahanI- .--.-.

R A Bill A N AI. iSIS P F R M A S A F A H A N T F R MIN AI. T F R P A DIJ D1 PAL F M B A N G

Membahas masalah analisis permasalahan format terminal untuk kola Paiembang lokasi

dan site untuk terminal angkutan jalan raya, angkutan kereta api, pelabuhan khusus penumpang,

kebutuhan fasilitas-fasilitas terminai menurut aspirasi masvarakat, dan penampiian bangunan

menurut batasan permasalahan dengan cara metode pembahasan.

BAB V. LANDASAN KOSEPSUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TERMINAL TERPADU DI PALEMBANG

Merupakan konsep dasar perencanaan dan perancangan yang dijadikan acuan daiam

mendesain bangunan terminal.

LAMP1RAN

DAFTAR PUSTAKA

terminal lerpadu di Palembang Abdul Syayid Chairil Z
94 340 010
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1 7 keaslian Penulisan
Pada dasarnva keaslian penulisan bcrtujuan untuk menghindari kesamaan tcma judul dan

isi Sehmgga ada" nerbedaan derajad yang csensiai yang bcrkaitan dengan judul dan
nermasaiahln vang dibahas. Literatur yang di jadikan acuan dalam penulisan yaitu :
'. Tuoas Akhir - Terminal Kereta Rei Terpadu di Kawasan Manggarai Jakarta ", Landasan

Konsepsual Perancangan. Chnstia Me.d.ana, Jurusan Tekmk Arsitektur Fakultas Teknik
UGM Yoavakarta 1996.

Penekanan': Pada perancangan terminal Kereta Ap, yang mempunyai akses kemudahan
pencapaian ke moda angkutan umum di Manggarai

, Tuaas Akhir " Terminal Bis Terpadu di Wonosobo \ Landasan Konsepsual Perancangan,
Dwi Wibowo. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta 1997.

. T«,as Akhir " Terminal Bis Ternadu Tine Adi Yogyakarta , Landasan Konsepsual
Pemncanaan, Pnatmoko, Jurusan Tekmk Arsitektur Fakultas Tekmk UGM, Yogyakarta
1997

Penekanan :Pada kelengkapan moda anakutan sesuai denaan kondtsis eksistma transnotasi
di Yoavakarta khususnva moda angkutan jalan raya

. TusJAkhir -Terminal Bis Terpadu di Prabumulih ", Landasan Konsepsual Perancangan,
Gustavianus. Jurusan Tekmk Arsitektur Fakultas Tekmk UGM. Yogyakarta 1997.
Penekanan :Pada kelengkapan moda angkutan d. daerah Prabumulih dan yang kectl sampa.
vana besar

Abdu!Svayid Chairil Z
terpadu di Palembang 94 340 010



BAB II

HNJAl AN I RANSPOTASI DAN TERMINAL

SEBAGAI SIMPi L SIRkl I ASS

Haiamsn

2S L Tinjauan Sistem Transpotasi dan Terminal

2 1 ] 1 iniauan Sistem \ ninsn<^tac—

! Penucrt itin Si stem I runsnotfisi

a. Sistem adaiah seperangkat unsur vang secara teratur salina berkailan sehinaaa

HIVlllUVlUUIV ^LICllLl IUIU1IIU3

b. Transpotasi adaiah. proses gerak perpindahan yang diiakukan batk oleh manusia maupun

k-ir'itt i i .'i-"3 ft iffri-s-v* i-\*i^ •! C"-i I V i"-> i .Jtii li-ii i t t t • • >"i r\~
UU1UHC, W«l I IVIIiptU Cl^U I IXV_ IVIIIUUl III} LIU t I .

Jadi pengertian sistem transpotasi adaiah suatu proses pengangkutan perpindahan

barana atau penumpang (manusia.) dan suatu tempat ke tempat iam vang terdin dan unsur-

unsur transpotasi yang teratur dan sahng keterkaitan membentuk satu kesatuan.

2 Sub Sistem 1 ransnotasi

S'steiTi transnwrtasi f^ada dasarnva adaiah memnermudah nrosps nernindahan dar1

suatu tempat ke temnat lain dan moda satu ke moda vana lain vana sarna atauoun berbeda

Moda anakutan yang diaunaka.n berbeda-beda teraantuna denaan sarana dan nrasarana vana

ada Sub-sub sistem transnotasi terdin dari darat air dan udara- • - • • . . . ... ( ... , - - .....

o | r^iPiSootfssj Onrnti -_. t j _ ... •_ "'• *-

Yana di maksud denaan transnotasi darat adaiah aerak nernindahan nenumnana

atau barana dengan sarana angkutan darat melalui jalur darat dan satu tempat ketemnat

lain Sarana tersebut berupa Bus, Kereta Ani, Mobil pribadi, Becak, Sepeda dll.

b Transpotasi Air

Yang dirnaksud dengan transpotasi air adaiah gerak perpindahan penumpang atau

barana vana biasanva tenadi nroses nernindahan dan satu moda ke moda lain vana

Kanvii^ Besar BThfiSfi irulonosin Dcn^rtViMeri PwUbdskfin dan kcbiida'wj.Tn Kenubbk Indonesia Irik.irts 1989

pnrrc^t P Hard.iru' Pcl^.^. i ra.n«rinrT?it'OP. iM7fS Hid^rri

A.npkut3n Jalan Raya. Anpkutan Kereta Api dan Ancjkutan Laut serta Suncjai di Paiernbano 94 340 010
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banvak diiakukan didaratan scnert! dan mobil anakutan umum kc anakutan sunaa.i.

Sarana yam* dioergunakan sebaaai alat sonerti KaoaL Pcrahu. Sneed Boad dll.

Transnotasi ! Idara

Transpotasi udara adaiah proses nernindahan penumnana atau barana vang

biasanva diiakukan dengan tilik awal dan moda anakutan darat ke moda angkutan udara

denaan memenraunakan moda anakutan udara vaitu nesavvat Pernindahan memnunvai

iarak temnuh vana cukun lauh vaitu antar nronmsi dan antar neaara

Komponen dan Kegiatan dalam Sistem Transnotasi

Komponen-komponen di dalam terminal dipengaruhi oleh kegiatan di dalam terminal

Keaiatan ini berupa poia pergerakan / sirkuiasi yang teriadi pada peiakunya yaitu poia

neraerakan perpindahan dari sarana transpotasi penuniang ke sarana transpotasi utama dan

poia aerak perpindahan penumpang dan waktu puncak keaiatan ke waktu yang tidak ada

kegiatan. Komponen-komponen di dalam terminai terdiri dan

a. Pelaku Kegiatan yaitu manusia yang terbagi menjadi :

1) Penumpana. pengunjung (pcngantar. peniemputs vang masuk terminal denaan

berjalan kaks maupun menggunakan kendaraan yang bertujuan meiakukan oerjalanan

rnaunnn tidak. Serara sk email k danat dinamharkan sehapai horiknl

f

i

rL*

\p. niii r .V i

i i
_J

rcniitiiiiaiig.
\ f

dm i t i

pUl'dUi. r
; i.i : . :... i.. !.. i. i.. ].. i.l\<'I1M 'il'Tj.M j. UiUI l.N.li.J i.iK-I.ii.iijl. fi\

iiidVuvOiv.. i JictiiiMc'a Kt'i'ttii.

Minioer raniKiran aan anansa

~&\ keluar icrnun;
t ......

') \ Ti•-*•**• i^i~* bi! •» •» n r>4> !•>.•"• i-1 -• 11

I'pn.Ha ro o r» cv»rto m..-ijnp ! i ho ro hontnmon do r-* n^»ro Jo to p \/o rwr oHo ! "\i (ro sy»J-\o *-L- o rt c hh

iYij>! 'll'O r trus dan kegiatan penumpang dan sirkult

f~

(

•>!

! i''cT!timn:iT!L:. \ I

t- ->i
KLLidtdll 1'LIILLII

'ti.li J i,l llfl'Oit )ih •

aaaa 2.2. Pola Keuiatan Pen^elola
Sumber remiknan dan anahsa

i uiuiuiai iciptiuu

Anakutan Jalan Raya. Anokulan Kereta Api dan AnQkiitan Laut serta Suncjal di PaiesTibano

M i),,},.,,.. i

™uui wyav
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Sarana kcgiati aim oefiiO;j tnakut yana dsneraunaka I'Suai oenoa.n. iem

J IXLllLkllil ! iviiuniiiaii^ i

Jmses konsohdasi

* lu'sin niL-nii

fri pm;jK!iuin j

Baaan 2 3 Poia alat anukut saat konsoiiciasi
Number Pcmrkirnn dan anansa

Prsarana yaitu wadah yang menampuna kegiatan transnotasi vana diienaakani fasilitas

tasibtas penunjana berupa kios-kios pedaaang, area narkir. temnat aaen-aaen dan Iain-

lain.

keterkaitan sistem transnotasi darat denaan sistem transnotasi lainnva

^ Transpot J] \ ,
^ as, Darat J \

/ \ \j
/

Si stem %M-—
\

\\ .. ~: i !.j ...... //

nisi cm \

Transpota )
si I.nut /

rv ClCum uiiii Po1a ^Aiktya>L Sistciri

--

.!bi.!UU!bi_:

> Transpoiasi ndr ra dimii a? den 12a/1

transportnsi da at uufi di nfchin

UCm'illi LlilllspUl iJS! u;n<ti .jui

~.

lransixi!'!:!_\! d; ,.,,j ,-!-,,• diakriin

daman transportast di darat hum

-v
Transpotasi udara 1nut dapai
dncropuh haru<; roeiahn irnnspoias!

ClUi ill.

Baizan 2 4 Kecii'ciukan sistem iransootasi darat

S I rntl^nntaS! Ialan Ro\a inpnu-iildn K-ioinn Hot-i" Tro?->c»An('ici Hornll" .Hmjii iMi_>(i mvi V-.|.'uix<4ii i.'Litiun U!M i i . <4 • • ._-> j.n f.... >> • i^.ll..>

Uilihat dart letak nrasarananva vana terletak •TH '̂*^* iyi^n r-4-. ^ s^,^

nerkembanaan vana eukun cenat darnadci transnotasi lain Hal ini disebabkan karena

a Relatif tidak maha!

b. Si tat oeiavanan tidak s it lit (fieksibei!

c Tidak mempunyai resiko yang cukup berat

d, Prasarana ialan semakin m.embaik

Anokutan Jalan Raya. Anokutan Ksteta Api dan Anokutan Laut serta Sunc 94 -un 01 n
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I 1nt i il - kinol o [•» Mv/o t ro popf\taei «o Io n ro \ o i t> | honi^ HtHiirjinn /\ j/">K KoKi^ro ivi t-> o | »'Ojtn

a Sarana anakutan jalan rava

^ofin'i i imt 11 L i'» I•j p ro\ <i H i I'\ \ •'-* f\ i / aI* -*h pn(»l' ntop A k' A P Ho t-\ A IsfI~VP Hibivf)ni aIivi corono

' \ L' fiivloroon ryriKoH-i e^-r^rl-. t^-t-v-* <"<•"'' ivw>j-*<l rl'ir. iViribvr
i i Kv.lKiin mill ill it/iiiu Nv.iiv.iii .Tv. t i-VZs.ni iinM/n imii iininn

1 I I

~) \ ^v t*n cin rrin n ntTi'ini senerti FSss afipkutan uiiiiim dalam berbaaai iiktirari taks* be'"*ak

dan lain sebaaainva.

K ' ra\ek transnotasi jalan rava

•\ /jet "i {rllvJj, v.ii-rn muluv.ini (r<ini'n/\i nci / ' i i,,i,m r,|vri /]i.ini-ii'it-ii m '•/ iuu S> uuvcK vcni*_; Miuiuvuin n u.iiSuwitiSi Cii juiull tliVcl Cuuliltii linVci

1 \ T ri*\v^L .l^i.ip"* Lilt-.

l 1VITN-IV 1)11 Ill^Illfkllll llill-l\Ulull \_*H1 1 .3 villi ^V IVMIMUl IN.V- IVUIUUV iLllil VttllCll l> Ow l J LlCil [ l\V/Ul.

Tempat-tempat yang dilalui biasanva menghubungkan pusat-pusat perdagangan.

perekonomian. perkantoran. sekoiah. permukiman penduduk dan lain sebaaainva.

Mempunyai jarak lempuh 0 25 km

2) Travek lokai

I ravck mi bif^nnvq m^invani analciitan antar kota Halain Qiinrn \viln\ ah nmninsi

\ .'1»*>tv* wi "i n i,' o » tprol- t(*~» *-v» r\i iK j'j S-* L' -'*"*

•i \ TV'U,"-1!' rA(ii/\pol

1 ravck tn? melavani kota do.H*m scbuah vvilavah nrooinss denaan scbuah kota di

wilavah nronmsi iainnva Danat dikatakan menphnhnnokan xninr nroninsi satu- - -• j -~ r ... r .. ...... ... .. r . -.. „_.._.__. ^ ... j. (.

den-ran lasnpva \4eiimtipvai iarak teiT*mih ^0 !()() ^ sn

6 Sirkuiasi Pada Sistem Transnotasi Jalan Rava
t

n Pr^lq *vI rl-1 \ I rtc 1 ! tq ncpntqci k o^'<
iJi. • \»ni. vJiii-vL.iin.il i I ui i.iln;LULli iMiiu

1 V.1 l\\,IIH/Uiil_UI 1 IYV/IU l/IU.ILll i \ U \_l HIVIIl-LLI UI II V/1VII LJ\/ILl .111 IVUlU^ll ILllLtli I LI > U \-» 1 IWILU.

Dan perkembangan terjadi biasanva mengikuti poia pita, dimana ada kemudahan akses

pencapaian maka akan terjadi perkembangan yang begltu pesat mengikuti arah jalan.

Poia sirkuiasi di kota dibedakan meniadi 3 bagian yaitu :

1) Pola sirkuiasi eksternai - internal yaitu poia pergerakan lalu-lintas yang dimulai dari

luar kota menuiu ke dalam kota atau keadaan sebahknva denaan nertimbanaan :

Stasiun Bisch Semaranu. ProbosLibanu Laksono. thesis. JU I A UGM 1975

iciminui itv,it^c»Yju nuvioi ^yayi\A v_^t toil n *.

Anpkutan Jalan Raya. Anpkutan Kereta Api dan Anpkutan Laut serta Sungai di Palembana 94 340 010
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a) Kota vana diUuu rneruoakan inval atau akhir dari perjaianan

hi Pola neraerakan diawali dan diakhiri denaan nola aerak dalam kota denaan

rnenajkuti sistem transpotasi di dalam kola

~>) Pola sirkuiasi ekst.ernnl-eksternnl vail.u pola pergerakan lalu-lintas menuiu kota

lainnva dengan pertimbnngan bahu;;

nl Danat diindikan sebaaai terminal transit

b) Kota vang diliuu bukan merunakan akhir dan perjaianan

c) Jalan vang ditempuh merunakan ialan bebas hambatan karena dibutuhkan

sirkuiasi yana cenat.

3) Pola sirkulais internal-internal yaitu pola pergerakan dari tempat ke tempat lain,

b. Pola Sirkuiasi Transpotasi Regional

Pola sirkuiasi regional tidak sekompleks sirkuiasi transpotasi kota karena sirkuiasi

ini hanva mempunvai jangkauan antar wilayah dan komponen-komponen yang

mempengaruhinva tidak terlalu banyak. Poia sirkuiasi hanya dipengaruhi oleh travek

angkutan umum. jarak tempuh dan lain - lain.

Kehiiaksanaan Deoartemen Perhubunaan dibidana Transnotasi

a. Transnotasi Anakutan Jalcui

I } Pola iarinaan jalan dan ooia sirkuiasi

Pola iarinaan ialan vana direncanakan adaiah tetan dengan sistem Ring Radial

Terdanat 1 lina.kar luar (outer rina road), 1 lingkar dalam (innerina road), 1 '/? lingkar

(intermediate rina road) serta 1 radial utama dan heberana radiai latum a

Pola sirkuiasi dibagi sebagai berikut :

a) Poia sirkuiasi regional

Arab dari IJtara (Padana Medan) ke Palembang akan ditamnuna di Terminal Km

12 (Aiang alang Lebar). untuk selanjutnya didistribusikan dengan kendaraan

angkutan umum dalam kota ke berbagai tuiuan bagian bagian kota.

hi Poia sirkuiasi dalam kota

Arus dan Selatan (Fampung) akan ditampung di Terminai di Keramasan (Km 12.

Ulu) untuk selaniutnva didistribusikan denaan anakutan umum dalam kota ke

i icii i ci pa
rvuvjui ^yayiu \^n

.Anqkutan Jalan Raya. Anpkutan Kereta Api dan Anpkutan Laut serta Sunpai di Palembang 94 340 010
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baglan-bagian kota Arus dari utarakc Selatan (tidak mamoit di PaF'mhamM

disalurkan. lewat lingkar luar, tanpa melewati ousat kota.

"*) Rencana pengembangan Iranstxilasi daral

Adannn pengembangan Iranspotusi darat vang tort, nana dalam kehiinksanaan di

Koiamadva Palembana aniara lain

a) Pengembangan jaringan ialan dengan membana.un ialan baru anlara Paiemhnaa -

1anping Apt ani

h) Pengembangan kembali terminal peti kemas (TPK) Kertanati yana akan

digunakan sebaaai dry port apabila pelabuhan samudera selesai dibanaun.

c) Pengembangan jaringan rei kereta api dari Stasiun Kertanati ke indraiava, sebagai

alternatif angkutan ialan rava

d) Pembangunan terminal terpadu antara moda angkutan jalan. kereta api dan sungai

di Keramasan Palembana. Hal mi sekahgus meniawab permasalahan laiu lintas

yang dihadapi aiembang karena belum memiliki terminal tine A.

3) Rencana arus pejalan kaki

Rencana untuk menata arus pejalan kaki (pedestrian), meliputi :

a) Penaadaan Jrnloar vana aman nvarnan dan oslctis oleh nen<<iio«'<"

Dmerioritaskan pengadaan trotoar pada pusat kota sekitar CBD maunun nada

pusat keaiatan masvarakat (Civic Center\

b) Pengadaan Zebra ('orss untuk penyebrangan, yaitu khusus pada ialur nadat

pejalan kaki misalnya perernpatan ialan (Irafic light), di depart sekoiah dan

seterusnya.

c) Membuat Channel Island (ialur pemisah arus) untuk mengakomodasi pejalan

kaki yang menyeberang. sambil menanti kesempatan diantara arus kendaraan

belok kiri yang langsung tanpa berhenti.

di Membuat Phase Khusus untuk pejalan kaki. pada Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas.

e) jembatan penyebrangan pada prmsipnya dihindarkan, yang terlanjur ada tetap

difungsikan namun tidak ada pembuatan yang baru.

f) Pagar pemisah di tengah jalan hendaknva juga di hindari. Pagar yang sudah ada

capst secara oenanap uinaDiisksn.

i^iMHitcii t t; i [j a u u
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-f i K.encana outk

encana parkir untuk Palembang terdin dari parkir off street, parkir on street

parkir lapangan, parkir Imgkungan peribadatan. parkir linakunaan oerkanioran

parkir linaktingan rekreasi, parkir iingkimgan hotel dan restoran dan oarkir

iingknngan iasa .' pelavanan

2.1.2. Tiniauan Sistem Terminai

! Pengertian Iimum Tenninal

Terminal adaiah suatu titik simpui dalam jaringan transpotasi ialan yaitu tempat teriadinya

putus arus lalu lintas yang merupakan prasarana angkutan vang berfungsi pokok sebaaai

tempat pelayanan umum berupa tempat kendaraan umum, menaikan dan menurunkan

penumpang atau barang. bongkar muat barana, tempat perpindahan penumpang atau barang

baik intra maupun antar moda yang terjadi sebagai akibat akibat adanya arus pergerakan

manusia dan barangserta untuk memenubi tuntutan eiesienst transpotasi '.

2. Pengertian Terminal Terpadu

Pengertian terminal terpadu merupakan gabungan baik antara heberana oerusahaan

angkutan yang sama (intra earner) maupun antara moda anakutan vana berbeda (imvr

v-*.»»»• v.» / .

Ada beberapa nertimhangan pertimbangan pentingnva pengaabunaan antara

beberapa moda trannotasi di Palembang yaitu mempunyai keuntungan vang cukup besar

Tetapi terminal ini juga mempunyai beberapa kelemahan/'

a. Keuntungan pengaabunaan beberapa moda angkutan antara lain

1) Kenyamanan dalam melakukan perpindahan dari satu sistem ke sistem anakutan lain.

2) Penmgkatan ekonomi tata guna lahan

3) Penghematan waktu tempuh.

4) Penyediaan fasilitas yang lebih baik dan lengkap daripada terminalbis btasa.

b Kelemahan penggabungan beberapa moda angkutan antara iam :

Ditjen KerhuDungan Darat. Rancangan Pedoman Ieknis Pembangunan dan Penveieniyzaraan.
i.anuasan Kon.sepsual Terminal Keieia Rei Teipauu di Kawasan Maiigyaiai jakaiia. Chjisiia Mekiiana. Teknik

Angkutan Jaian Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembang 94 34Q 010
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1) Suhtnya mengumpuikan beberapa sistem anakutan kermmi'kinan teriadj

kesemerawuian di peron pada waktu puncak (peaks hours).

2) Kemunakman herkurangnya identitas diri dan karakter maslna-masma moda

angkutan

"1 Diperlukan dana yana tidak sedikit untuk mengeiola fasiiitas vana ada

Ftmasi Terminal Ternadu

Terminal terpadu yang mencakup beberapa ienis moda angkutan ke dalam satu

wuciau niem.iiiSi lUuasi vaiiu

1) Fungsi Pemusatan Kegiatan

Merupakan fungsi utamanya yang menakonsentrasikan beberapa kegiatan vang

berbeda dalam suatu wadah. Misainya : terminal Angkutan darat bergabuna denaan

dermaga sungai. Bandar Udara bergabuna dengan staiun kereta api cepat (TGV) dll.

2) Fungsi Pemrosesan

Pemrosesan di dalam sebuah terminal terdiri dari memesan tiket -» belt tiket —

pembayaran biaya pengiriman -* prosedur iam untuk angkutan barang

3) Fungsi Klasiflkasi dan Pemilahan

Karena liingsinya yang terpadu maka penumpang dan barana hartis

diklasiiikasikan berdasarkan tujuan dan Jem's komoditi.

4) Fungsi Bongkar Muat

Manusia dan barana sebaaai muatan hams dinindahkan dari rnana tunaau neron

dan gudang kemudian diangkut ke modanva

5) Fungsi Penvimpanan

Penyimpanan dibedakan untuk janaka waktu pendek seperti manusia dan barana

di runag tungg Sedangkan janaka waktu panjana dikumnulkan denaan pemusatan
dan klasifikasi.

6) Fungsi Persiiangan

Persiiangan moda intra terjadi bila penumpang pindah dari satu rute ke rute lain

atau dan satu moda ke moda lam vang sama.

Persiiangan inter terjadi bila penumpang melakukan perpindahan dari satu moda ke

moda lain yang berbeda. Misainya dan angkutan umum ke anakutan sunaai.

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembang 94 340 010
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7) Fungsi Pelayanan Penumpang

Dengan menyediakan loket-loket, karcis , pengangkutan barang, bagasi,

pemeriksaan penumpang, hiburan dan fasilitas perlengakpan seperti kantin, mushola
toko souvenir dll).

Gambar 2.1. Fungsi - fungsi Terminal Terpadu
Sumber: Pemikiran

Fungsi Tenninal

Terminal mempunyai empat fungsi pokok yaitu sebagai berikut8:

a. Menyediakan akses ke kendaraan yang bergerak pada jalurkhusus

b. Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan / pergantian moda angkutan dari
kendaraan yang bergerak pada jalur khusus kemoda angkutan lain.

c. Menyediakan sarana simpui lalu-lintas, tempat konsolidasi lalu-lintas, dan

d. Menyediakan tempat untuk menyimpan kendaraan.

4. Karateristik Tenninal

Dari fungsi terminal kita dapat menyimpulkan karateristik tenninal sebagai berikut:
a. Tempat berkumpulnya manusia untuk melakukan kegiatan awal dan akhir perjaianan
b. Tempat terjadinya pergantian moda angkutan yang sama maupun berbeda
c. Tempat terjadinya bongkar dan muat barang atau penumpang

d. Tempat berkumpulnya kendaraan umum

5. Tujuan Pengadaan Terminal

Terdapat beberapa tujuan umum diadakannya terminal bagi perkembangan kota yaitu
a. Melancarkan arus sirkuiasi pada sistem transpotasi perkotaan

Suwardjoko Warpani, Merencanakan Sistem Perangkutan, ITB Bandung, 1990

Terminal Terpadu
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h Mowadahi moda anakutan dan stiian iiiriisan disatn lemnnl

c Ilntiik ineninakatkan noiavanan dihidnna iasa transnotasi
— • -- ^ j . —- — ^j 1

d. Mengantislpasi kebutuhan akan sarana dan prasarana transnotasi dimasa vana akan

datana

6 Terminal Ris Sebaaai Simnni Sirkuiasi

a. l v. i iiivi ncii i i v.i u ti nai uu

® Terminal Bis adaiah prasarana transnotasi jalan untuk keperluan menurunkan dan

menaikan penumpang maupun barang, nernindahan intra dan atau antar moda

transpotasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.

® Terminai penumpang adaiah prasarana transpotasi jalan untuk keperluan menurunkan

dan menaikan penumpang, perpindahan intra dan atau antar moda trannotasi dan

mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum.

® 'Terminal barang adaiah prasarana transpotasi jalan untuk keperluan membonakar dan

memuat barang serta perpindahan intra dan atau moda transpotasi

® Jalur peniherangkaian kendaraan umum adaiah nelataran di dalam terminal

penumnang yang disediakan bagi kendaraan umum untuk menaikan nenumnana.

W .Ialur kedatangan kendaraan umum adaiah nelataran di dalam terminal nenumnana

vang disediakan bagi kendaraan umum untuk menurunkan nenumnana

C*J lemaat tiinaau kendaraan adaiah nelataran di dalam terminal vana disediakan haai

mobil bus dan mobil barana untuk beristirahat sementara dan membersihkan

kendaraan sebeliim melakukan perjaianan

® Tempat bongkar muat adaiah pelataran di dalam terminai barana vang disediakan

bagi mobil barang untuk membonakar dan memuat barang

® Tempat tunggu penumnang adaiah bangunan berupa ruang tunggu di dalam terminai

penumpang yang disediakan bagi penumpang yang akan melakukan perjaianan.

® (jiidang atau lapangan penumpukan barang adaiah bangunan atau pelataran di dalam

terminal barana yang disediakan untuk menempatkan barang yang bersifat sementara.

Keputusan Mentri Perhubungan Nomor KM :> I tahun IW.s tentang lerminal transpotasi Jalan. Departemen
Perhubungan Sumatera SeiatBn. Hal 2
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® kepala terminal adaiah kepala unit pclaksana tcknis terminal dari Dmas Lalu-lintas

dan Anakutan Jalan.

® Direktnr Jendral adaiah Direktur Jcndral Pcrhiibunaan Darat

Fungsi Terminal Bis

1ermma! angkutan darat pada dasarnva mempunyai delapan fungsi dasar. vaitu '"'

1) Sebaaai tempat aktifitas pada perjaianan darat

2) Sebaaai tempat pengklasifikasian dan penyortiran penumpana. dikiasifikasikan

kemudian dibagi menurut tuiuan dan ienis angkutan

3) Sebaaai tempat memuat dan membongkar barana, yaitu pergerakan penumpang dan

penumnang dari tempat tunggu ke tempat tujuan

4) Sebagai tempat transit penumpang (perpindahan penumpang dari angkutan satu ke

angkutan iam guna menyelesaikan tuiuannva).

5> Sebagai titik konsentrasi (tempat memulai perjaianan) lalu lintas angkutan darat.

6) Sebagai tempat peiayanan aktifitas di dalamnva

7i Sebagai tempat memelihara dan servis kendaraan.

Komponen- komponen Terminal Bis

Ada beberapa unsur yang sangat pentingdi dalam scbuah terminal vaitu :

1) Pentimnana. clan barana

Merupakan unsur vana melakukan nerialanan

2) Sarana angkutan terminal

Rerupa kendaraan yana dipergunakan sebagai alat angkut seperti Bus AKAP.

Minibus,. Onlet dll

3) Kendaraan penuniana

Merupakan sarana penuniana di dalam terminal seperti • mobil pribadi, taxi, beeak.
motor dll.

4) Pengelola

Pengelola sebagai peiigatur. pengawas. pemaga serta membenkan oelavanan semua

kegiatan utama di dalam terminal.

5) Pedaaana

:: Paul H VVnght &Normal J. Astord. Iransporlation hngennermg - Planing and Design John Wiley &Son. Nevv
York —Chichester —Bnsbone — Toronto —Sinnaiura i9«9

• nutjui xjittlym wlfuult i_
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Sebaaai pemberi kebutuhan fasilitas makanan dan minum dalam terminal

d. Karakteristik Keaiatan Penumoana

Ada beberapa hal vang mempengaruhi karakter penumpana secara tidak lanasima. vaitu

I ) Waktu perjaianan

Semakin nendek waktu perjaianan memberikan karakter gerak eenat dan teraesa-aesa

Sedangkan waktu vana panjana memberikan karakter santai berbaaai alternalif untuk

memilih kendaraan

2) Kebiasaan

Penumpang yang eendrung melakukan rutinitasnya menggunakan moda angkutan

maka ada kecendrungan melakukan kegialannya dengan gerak vana sama

3) Jumlah kendaran yang tersedia

Tidak sebandingnya jumia kendaraan dan jumlah penumpang akan menimbulkan

karakter yang berbeda. Jumlah kendaraan yang sedikit dan penumpananva banvak

akan menimbulkan gerak cepat dan tergesa-gesa untuk memperebutkan tempat

duduk. Begitu juga sebahknva.

41 Jarak perjaianan

Semakin jauh perjaianan biasanva semakin lama waktu untuk persiapan seperti

rnakan. minum. ke kamar kccil dll

S| Tuiuan atau maksud nenalanan

Kegiatan dengan tujuan rutinitas biasanva cendruna cenat sedanakan maksud

perjaianan denaan tuiuan rekreasi biasanva santai

61 1 amanva narkir
. i

Semakin lama proses konsoiidasi teriadi maka ada kecendrunaan calon nenumnana

untuk mengisi keaiatan dengan keaiatan pribadi

e Pola Kegiatan Penumpang

Faktor dominan yang mempengaruhi kegiatan penumpang yaitu jarak tempuh perjaianan

dan jumlah bis. Semakin jauh jarak tempuh maka semakin lama masa tunggunya begitu

sebaiiknya. Selain itu jika jumlah bis yang melavani setiap harinva (rit, hari) sedikit maka

masa tunggunya akan lama begitu juga sebaiiknva.

Poia kegiatan penumpang dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu :

1) Pola Kegiatan Pendek

i GrpSviU
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Pada umumnya penumpana tidak melakukan kegiatan lam selain mencari anakutar

yang dituju. Pola kegiatan penumpang yang datang, beranakat dan transit berbeda.

a) Penumoana Datana

aenumpang aatan.g I iseiuar can Hus ' _|vj vieianjuiKan perjaianan dengan kendaraan

b) F'enumnana Beranakat

Penumpang
UCU i uciiail!

kota

"' tsis isota

i i '

!_v. I Kendaraan Prihadi

c) Penumnana Transit

I dan luai

I KOta

Mamnir / stop
riitermitiaI lam

d) Penumnana Fstanfet ; menvamhur

vj lVt.l.UI

kr-tiilara^ n I

Turun dari kendaraan/

tetan di dalam kendaraan

| SaiK mis
vj 1 .„.,.,.,n laiitpiing

I beratmkat

VI/ilonnifL--

*\ penaiaiian ke

aenl^Tlpa.n^ turun

clan bus iam

Lsniisun0 mencan ^eron en

neron Dcniucraniikatari

! I

-W
ILllUdlt rtKllll !

Bagan 2.S. Pola kesiiatan nendek penumnanu
Sumber : Analisa

2) Pola Kegiatan Panjang

Biasanva masa tunggu penumpang cukup lama dan kegiatan yang diiakukan cendrung

santai dengan persiapan menem.puhjarak jauh.

a) Penumpana Datana

i'enn!Tinanij

Keluar dari Bus
lUtll 1X1.1141

iciiimioi ici pav.

Urusan

Raossi

- I-

tseiuai

nieiakuKari

keuiatan nribadi

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang

vieianmtkan

perjaianan

kendaraan umum

lainnva atau

kendaraan

pribadi

".uuu! L>yoyiu v(?ai!n i—
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Hi pt^nuninnn?* Ri^n^n^k.it

I i'^nunTiJiiv' Masuk t •rusan

lb
KtTiisunuy.si

Naik Bis da si

DC! ailAiKHt

vieiaKUKan Kemaian nnoacu.

c) Penumpana Fslaiel / Menyambuna

Henumpang turun

dm i bus lain

i r
tstiranat sebentar

melakukan kemaian lam

Mencan peron di

neiun Dem'neitnmkaian

Basjan 2 6. Pola kegiatan panjang penumpang
Sumber Analrsa

f Sistem Peron

Pada terminal terdapat 3 macam sistem peron vaitu :

I 1 Peron Paralel

ui peron

lebih

mudah

•5vT"

-V

>

111 LIUL
&

I
x

=fS="S\

JJt

IN M
u i i L,

Melanjutkan kc
i USUiir: aK <!!!

Saat keluar

peron lancar

Oambar 2 2 Peron Paralel

Sumber : Pedoman Tcknis Penvclenggaraan An»kutan Umum di wilavah Pcrkotaan

a) Membutuhkan site memamana

b) Panjang peron teraantung banvaknva bis vana akan berhenti

c) Sirkuiasi kendaraan lebih lancar

d) Mudah untuk pengembangan

2) Peron Pulau Tengah

a) Membutuhkan site yang dalam

b) Seiuruh peron teriindungi

c.) Sirkuiasi kendaraan mudah terganggu

d) Perkembanaan ke arah dalam
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2 i Peron Keiiimg

a) Lebih mudah terjadi crossing dan kekacauan

b) Penumpana terlindungi

c) Suiit untuk nenaembanaan
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Gambar 2 4 Peron Keliling
Sumber Pcdoman Iekms Penveieni>i>antan Aiifkuian Umum di wilavah Perkolaan

Sistem Parkir

1) Parkir gergaji lurus

Poia parkir yang memerlukan sudut putar dan waktu untuk menaatur nosisi.

UTS is ^1
>ii in
*l Ilk

1 If
lii iii

ii; ;:s
ft w
A—-Ii

ihwrilf

1 i
Ii *
I i1

.VI

f~\

Butuh waktu

iinmk

mcnguiui

Uamoar j.s aarkir gergap mrus
Sumber : Pcdoman Teknis Penvclenggaraan Anukutan Umumdi wilavah Pcrkotaan
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2) Parkir lurus

Pola parkir yana tidak memerlukan sudut putar. lebih cepat menaambil nosisi narkir

i \

j| |i P,l|\ii p.lii..ii \

|| {j lvis;nilii;iii / — —
U 1—1 ! , /

Gambar 2.6 Parkir lurus
Sumber : Pcdoman Tcknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wiiavah

Parkir gergaji meiingkar

Memerlukan sudut putar dan waktu untuk mengatur posisi serta mudah tenadi

crossina.

4*. .. " ^*\\ \

-*ntr-

Gambar 2. /. Parkir gergaji melinukar
number : Pcdoman I'cknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wiiavah Pcrkotaan

4} Poia parkir tulang ikan

a) Pola narkir tulang ikan tine A

x X

X X

L/X*

x \\

"VI

S v -v.

\ A A /

x >i x/'x/x/
/" x/ ! y ys. x , «- v w

. Y < / \ ^ ' / /^ \ »- -
\/

/ X \ / *

x,> y/yy IXX> la
f X^ / / y"X X / X V v Jf>• * *•

s Y ' < x x > // z\ \ ^s
S J\. xw

C ^ X V
x y x s -%> s

y x x
y s x x

/ /
x v»

V *

< x
X ^ X

X/ X/ \/

Gambar 2.8. Parkir tulang ikan tipe A
Sumber : Pcdoman 'I'cknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wiiavah Pcrkotaan Dalam Travek Tclap dan
Teratur,
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b) Pola parkir tulana ikan tine R

/ x y y y V V V \

/ ////// f /

<X X v v v W\
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Gambar 2 9 Parkir tulang ikanripe B
Sumber : Pcdoman Teknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di vuiavaii Pcrkotaan Dalam Travek Tetap dai
Teratur

Pola narkir berhadanan

I/X /Y/Y /\ /\ z\
K X

A S
X X X
XW

Y x Y
A

/ VI
X x> x x x> Y x X x- X

(X XXX* \<XXx
y -v x

X X
LX/

\ X Y
VvA/
\ x Y

/X,

kV XxXx/ XVV /X/l
\ x>

\y \x>
X/~ V

Y X \
X S x s

Y i
X ^

h Dimensi Kendaraan Bis

I ) Ris kota

Gambar 2 10 Parkir berhadanan
Sumber : Dala Arsitck

,f~
"A

,-K, | • •-•-

-. f | i ( .'•* \ ,-'

i!Y X-' j

i T

. • i 1 i 1
| j

i j M i!
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•

:":zir. .... ....... ...Lj
'•-•' '*-_-'' —— '•-„.' '•._.•'
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It II j| K01 *,._. ._.

:'D") ' i "e~->

\ '"—" ' •'

> ..-~-\ ',;. . --•••'nfTJlj! ITfTTTi
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i.,-.' meter
6 meter

1 I

i

Gambar 2.11. Dimensi kendaraan bis kota
Sumber Pcdoman Teknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wiiavah Pcrkotaan
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Panjang badan bis 6 m iebar badan 2.5 m. dan tmgai 2.^ m Mempunvai kapasitas
angkut 40 orang dengan 2 pintu masuk atau keluar

2 ) His umum besar

Gambar 2.12 Dimensi kendaraan bis umum besar
Sumber Pcdoman Teknis Penvelenggaraan Angkutan Umum di wiiavah Pcrkotaan

Panjang badan bis 13,7 m. iebar badan 2.5 itl dan tmggi 3 m. Mempunyai kapasitas
angkut 50 54 orangdengan 2 pintu masuk atau keluar.

i. Fasiiitas fasiiitas Terminal Bis

Fasiiitas dalam sebuah terminal terbagi meniadi 2fasiiitas yaitu untuk penumpang
dan yang terdiri dari j' :

a) Fasiiitas utama

• Bangunan kantor terminai

» Jalur pemberangkatan kendaraan umum

• Tempat parkir kendaraan umum seiama menungau keberanakatan , termasuk

tempat tunggu dan tempat istirahat kendaraan umum.

• Menara pengawas

• Loket penjualan karcis

• Ramhu-rambu dan pa pan informasi vana sekurana-kurananva memuat netunuik

jurusan, tartf dan jadwal

• Peralatan parkirkendaraan pengantar (taxi)

bi Fasiiitas Penuniana

'̂ Keputiisan Mcntri Perhubungan Nomor KM I! tahun I'jys tentang Ienmna! Iranspotasi Jaian. Kantor Wiiavah
Departemen Perhubungan Propinsi Suamtera Selatan
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• Kamar kecil toilet

• Mushola

• Kios kantm

• Ruang pengobalan

• Ruang informasi dan pengaduan

• Pclepon umum

• Tempat penitipan barang

• "faman

j Tipe-tipc Terminal Pus

Tipe terminal penumpang ada 3 jenis vaitu i:

i 1 Terminai Penumnana Tine A

Terminal yang berfungsi melavani kendaraan umum untuk anakutan antar

kota antar propinsi dan atari angkutan lintas batas negar anakutan antar kota dalam

propinsi, angkutan kota dan angkutan nedesaan.

2) Tenninal Penumpang Tine B

Terminal yang berfungsi melavani kendaraan umum untuk angkutan antar
kota daiam propinsi, angkutan kota dan atau angkutan nedesaan

3) Terminai Penumpang Tipe C

Terminal yang berfungsi melavani kendaraan umum untuk angkutan pedesan.
k. Penentuan Lokasi Tenninal Bis

Penentuan lokasi untuk terminal angkutan penumpang tipe A. B. dan C harus
mpfm-iprhQlilim '"IIIVIIIpVlllUllUUII

!) Memperhatikan Rencana Tata Ruang Wiiavah Kota (RTRW)

2) Kenadatan lalu-lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal

3) Keterpaduan moda transpotasi baik intra maupun antar moda

4( Kondisi topografi terminal

5) Syarat-syarat iokasi

I. Persyaratan I.okasi Terminal Bis

i e,i iv-icii\ciu n;i\a.ii vmentiikan bcrdasarkan

|- Kepiitiisan Mentri Perhubungan No U tahun IWS Tentang lermmal iranspotasi Jalan
' Terminal Tipe Adi Kodya Paiembang, Pemerintah Daerah TK ii Kodya Palembana tahun jOvp.

• c MO' 'vsipouu Abdul c''-"''-j ch„;,;i ->
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! 1 Tcrlclak daiarn lannoan Travek antar kota dan antar nrnninsi I AK APi
v. -- - . --- r- - - r - — - • - •

2) Terlctak di jalan arteri dengan kolas jalan sekurana-kurananva kclas 111 a

3) jarak antar dua terminal penumpang tine A sckurana-kuranonva 30 km

4) I uas lahan vang; ada seknrang-kurangnva 5 ha untuk terminal nenumnana dan 3 ha

untuk terminai barana,

5) Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal dengan jarak

minimum 50 - 100 m

Pelabuhan (Dermaga l

a Pengertian Kawasan Tepian Air

Kawasan tepian air adaiah bagian kota yang berbatasan dengan air daerah pelabuhan atau

viti^ictii pvitiisuiiiii i vj\_ti^.t*ii vauwitin uiiiuii junt,ui

Yang termasuk daerah tepian air adaiah perkampungan neiayan, perkampungan

sepaniang daerah aiiran sungai. dan kawasan pemekaran kota. Keterkaitan antara perairan

dan daratan di kategorikan dalam 1macam jenis yaitu '" :

1) Perairan dengan kawasan budaya berseiarah fcontoh : Kawasan Benteng Kuto Besak

di Palembana).

2) Perairan dengan tanah pertanian vang subur (contoh : desa nclavan tambak atau desa

n'^fi' alM if» r» *-\i i
4. . I K i., 1 11 i I I(i i i r

r ~- -• ~ '

3) Perairan dengan kawasan industri (contoh ; kawasan industri PT PUSRi di

Palembang}

4) Perairan dengan kawasan komersial (contoh • kawasan pasar 16 liir di Palembana)

5) Perairan dengan pemukiman (contoh : pemukiman kumuh di pinggiran kota Jakarta)

6) Perairan dengan kawasan konservasl alam

b. Motivasi Penggabungan Kawasan Tepian Air

Beberapa dampak yang dilimbulkan dari penggabungan kawasan tepian air

terhadap daratan menyebabkan dampak antara lain :

1.) Kenedulian Terhadap Linakunaan

l h! H l i

John Vi. Echols. iv92

Am. il. LJiaultan lyunvmtaruia. l)hvL i3tdg. jc. is-a.j
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Sccara alarm tepian air berfungsi membenkan batasan antara darat dan nerainm

scdanakan morfoloainva dapat hemhah-uhah menurut nroses nroses aiami se nerti

erosu abrasi dan sedimentasi ". Dan agar llnakisnaan yana terproses oleh kcadian

alnm danat terjaga maka perlu pelcstanan dengan beberapa hal inisalnva talud/

retaining wall nenghijauan dan break water

''} Keinginan untuk Menyelesaikan Masaiah Perkotaan

Dari imgkup makro dan mikro kita mendapatkan pennasaiahan perkotaan vana

seimg icrjacti paua kawasan leoian air antara lam

a) .ialan pedestnan yang tidak menerus terpotong

b) View ke perairan yang terpotong dan tidak langsung

c) Akses yang sulit ke kawasan tepian airdan hanya dnnanfaatkan oleh sedikit orang

di Tidak adanya orientasi kawasan yang jeias.

e) Sirkuiasi yang tidak optimal

f) Kegiatan komersial yang ekstrim.

g) Tidak ada area service (parkir dan jaian i

h) Tanah yang kosong dan tidak tennanfaatkan.

Pennasaiahan ini hams dijawab denaan melestarikan daerah tcnian air denaan

menjaganya dan mengciolanya meniadi suatu vano hermanfaat tanna merusak notensi

vang sudah ada

3) Keinginan untuk Memhangun Identitas Kota

Ada hubungan yang cukup jeias antara kawasan tepian air denaan nerkotaan

yana cendruna menimbulkan suatu karakteristik vang berbeda denaan karakter -

karakter lainnva Misainya kota Pontianak kota kecil Siantan dan kesultanan

lelavu Karakter teninn «ir ini rimhiil L-nrcnn feL-inr «.<•>!« l.^UL VI v. ICiV LI 1/nitivciiui\n,i leumii an nn iiuiuui ^arena iukioi poia Keniaupan masvarakatnva

yang sangat bergantung pada air sungai.

Asnek Pengembangan Kawasan Tepian Air

Beberapa kajian aspek yang dapat membantu pengembangan kawasan tepi

;V1 ICFiS^Ui 'r i SJLM

! U!! (2, ! A/.CU- i ^89.

1 iiTiY oCtitUVan. ! V9J .

i ivi (juuu
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11 Iemu yaitu kekhasan vang dimiliki oleh daerah tenian air itu merunakan tenia van'

dapat berupa ekologi, iklim, sejarah/ sosiai hudava setemnat.

?! ( ura sangat berkaitan erat dengan penaembanaan fasilitas dan neiavanari keutatar

3 ! /• Mii'si

II../1 7/1

Ibid i

mempunyai huhunaan denaan tujuan kebutuhan penaembanaan kawasan

tenian air
i

4s Pengalaman menciptakan akses-akses ke badan air denaan memberikan tempat-

temnat vang rekreatif

5l Penilaian lingkungan sangat menentukan dalam perletakan Iokasi yang akan dipilih

sesuai dengan kondisi lingkungan yang sesuai denaan funasi dan faslitasnva.

6) Meinbentuk opini masvarakat mempunyai dampak yang secara tidak iangsung akan

memberikan gambaran kepada masvarakat pentingnya pengoiahan lingkungan. Hal

ini diiakukan dengan menginformasikannya kepada masvarakat.

7) Teknologi adaiah kemaiuan - kemaiuan yang perlu diterapkan di dalam imakunaan

dll agar tercipta keseimbangan antara teknologi dengan lingkungan.

d. Pengertian Pelabuhan

© "4 ports ix a die/lered harbour where marine terminal facilities are provided

consisting of piers or waharves at which ships berth while loadmo ,„• unloaduie

cargo., transit sheds end ware houses where {roods mav he stored for !om?er nenods

"while a waning distribution or sailing ""'.

© Dennaaa adaiah tembok panjang di tepi pelabuhan untuk pangkaian kapal-kapal

Dari penaertian di atas disimnulkan nelahuhan adaiah temnat herlahuhnva kanal
w i t i ------ v v

untuk melakukan persiapan yana dibutuhkan seiama perjaianan, baik berupa bahan bakar

maupun perbekalan juga sebagai temnat transfer dan disiribusi muatan kapal.

e Fungsi Peiabuhan

Funasi pelabuhan yang utama merupakan sebagai pintu gerbang perairan dan

darat antar daerah. pulau bahkan benua dan bangsa untuk memajukan daerah daerah

yang mempunyai kepentingan hubungan ekonomi. perdagangan dan Iain-lain.

f Persyaratan Peiabuhan
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Persyaratan teknik pelabuhan yang hams dipenuhi oleh scbuah nelahuhan vana

baik adaiah :

I \ Pelabuhan harus mamnu mellndunai kanal dari iklim huruk seiama hetria di

neiahuhan

~* 1 Kedalaman air harus cukun aaar kanal teranuna walati air sedana surut

3) Pelabuhan harus menjamin kemudahan nernindahan nenumnana dan barans1

tSc/iumer P)~?4 ~^')i

Dengan demikian memilih lokasi peiabuhan tidak sebebas memilih iokasi

terminai bis. Alternatifiokasi peiabuhan jauh lebih sedikit dibandlngkan denaan alternatif

lokasi terminal bis.

g Komponen - komponen Peiabuhan

iminya hampir sama dengan terminai bis hanya saja dibedakan oleh sarana angkutan

yang dipergunakan yaitu kapai yang dikeiompokan menjadi :

I » Kapai berukuran kecil untuk pesiar dan beroiahraga. antara lain jenis u/tw.perahu

dayuna dan perahu motor.

?) Kapal daaana nenanakut nenumnana dan/ atau barana

3) Kapal penolong atau untuk penggunaan keaunaan khusus seperti kapai tunda.

pemandu. patroii. keruk (Schumer, 1974M6).

h. Fasilitas Peiabuhan Khusus Penumpang

Fasiiitas pelabuhan terdin dari 2 bagian yaitu fasilitas utama dan penunjana

1) Fasilitas Utama

* Bangunan kantor pelabuhan

* Jalur nemberanakatan dan kedatanaan kanal

* Loket penjualan karcis

* I emnat narkir kendaraan umum

* Papan informasi

2) Fasilitas Penuniana

* Kamar kecil / toilet.

* Mushola

* Kios kantin

* Kuana nenaobatan

i i^niiiucn itipguu
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• Ruang informasi dan pengaduan

» Telepon umum

• Tempat penitipan baranu

Poia Keaiatan Penumoana

\~. 77~ i
! Masiik/.\eiuar |

~fT
i R Inlormasi |

j nan

' 7tT

-M

K BaL-asi

I I I

i—r^i

~^i Peron sirkuiasi

kontrol i
periiimpaiiL! masuk j

| Dcrmngn
I kedatangan

WMU h.T.HM

Masuk' Keluar

z

kontro!

uemimrmni; keluar

wl kapal keluar j

i rvupaj aauine |

Haiaman

I komunikasi I

Dermag:, |
kcbcraimkalan i

Bagan2 7 Pola kegiatan penumpang pelabuhan Laut
Sumber Anaiisa

j Sistem Parkir Kapal di Dermaga

Pada dasarnya nola narkir kapai hampir sama dengan pola narkir mobil hanya sam

poia parkir kapai mempunyai titik awal (terfokus) yaitu dermaga atau daratan karena

bentuk sistem narkir pada dermaga terbentuk dari pola-nola daratan Dan nola parkir ini
dapat Pervanasi macamnya jika antara satu poia dapat digabunakan
I ) Poia parkir berjejer linier

Parkir yang tidak memerlukan sudut putar dan lebih mudah karena tinggai merapat
tetapi mempunyai kelemahan pada saat penurunan penumpang karena daratan berada
diuiuna kapai.

I s / /

\MA

'S6

i

i i ii

\ 1 / /

i i i

i ! I
i ' 'i j j

i ! i i i '
\ 1 / / \ I I
w vv/

Gambar 2 13 Pola parkir berjejer linier
Sumber rcmikiran
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X Stasiun kereta Ani

a Tinjauan Umum Transpotasi Kcrcta Ani

i ) Penaertian funasi dan neranan

a) Pengertian kereta ani adaiah suatu kendaraan yang bcrialn di atas ilan rei dan

terdin dari rangkaian gerbong gerbong yana ditarik oieh sehua'h Iokomolif

Sedangkan pengertian transnotasi kereta api adaiah suatu tindakan memindahkan

penumpana dan barang ke tempat lain dengan menggunakan sarana kereta api

b) Peranan kereta api adaiah sebaaai salah satu aiternatif untuk mengatasi

probiematika angkutan darat khususnya pada angkutan ialan rava

cl Sedangkan fungsinya yaitu untuk mengurangi beban jaian. mengatasi kemacetan,

meningkatkan mobiiitas orang dan barang, mengurangi tmgkat keceiakaan. dan

melavani angkutan masvarakat berpenghasilan rendah, sedang dan atas.

2) Karakteristik transpotasi kereta api

Karakteristik kereta api mempunyai keiebihan tersendiri jika dibandingakn dengan

sarana transpotasi darat iamnya. Karakter yang dimiiiki sebuah kereta api antara lain :

a) tfektif

Yang dimaksuci etcktif karena kcrcta api mampu menaanaiut nenumnana dan

barang dalam jumlah yang besar untuk sekab pemheranakatan

b) Ffesien

Ftcsicn karena kereta ani sebagai sarana transpotasi dengan biava onerasional

yang lebih murah jika dilihat dari pemakaian bahan bakarnva dihandmgkan

denaan transpotasi yana lain.

c) Flanda i

Kehandaian kereta api telah terbukti sebagai sarana transnotasi untuk angkutan

penumpang dan barang yang mempunyai keselamatan yang tinggi dan tepat

waktu. Pengaturan jadwai menurut ketetapan waktu akan sangat membantu

mengurangi resiko yang akan terjadi pada penumpang maupun barang. Selain itu

kehandaian kereta api mempunyai kecepatan rata maksimum.

d) Aman dan nyaman

Keamanan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan kereta lebih besar

dibandingkan dengan transpotasi kendaraan di laian rava. Hal ini karena kereta
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mempunyai jalan tersendiri. Dengan demikian tidak akan teriadi nercamnuran

sukulasi antara kcrcta dengan kendaraan lain dan resiko kecelakaan tidak tinagi.

Kenyamanan dismi karena kereta api mempunvai njanaan di daiam vana

lebih besar dibandinakan dengan bi\ sehinaga memunakinkan penumpang untuk
lebih ieluasa melakukan kegiatannya seperti berjalan-jaian dan Iain-Iain

lerlebih - lebih kereta tersebut memiliki fasilitas yang lebih iengkan inisalnva
kereta api mewah yang mempunyai lavatori. restauran kamar tidur dll.

3 \ Teknoloai kereta ani

Perteknoiogian kereta api hingga zaman sekarang dapat dikatakan maju pesat
Terbukti negara-negara maiu teiah menerapkan teknologi mutakhir dengan kereta api
cepatnya yang dikenai dengan nama Magnetik Ttvitation (Maglevi vang kecepatannya
bisa mencapai 200 - 500 Km /jam. Negara Jepang (ShinkansenP Perancis tlXil'PST

7(IT hersayapp Jerman dan Iain-lain adaiah contoh negara-negara yana teiah
menerapkan teknologi ini.

Sedangkan di Indonesia kereta api yang paling cepat baru mencapai kecepatan
maksimum 120 Km peri am yaitu Jakarta - Surabaya 9 jam (.IS 950) dan Jakarta -
Bandung 2 jam (JB 250).

4) Sistem operational

Sistem operational kereta api terletak pada nengaturan sistem operasional
jalan kereta ani yaitu rei kereta ani Perkembangan dapal diiakukan denaan

memnergunakan sistem dua jalan (double track) atau lebih Banyak faktor penyehah
keteriambatan kedatangan maupun kepergian vana teriadi di stasiun kereta am

Terjadinya persiiangan antara kereta api yang menyebabkan terjadinya Pergantian
penggunaan jalur rei oleh kereta dan stasiun lain karena rei masih daiam keadaan satu

track. Jika nengaturan sistem ini tidak baik maka resiko kecelakaan dapat terjadi.

Perjaianan kereta tergantung dari kondisi jalan rei yang digunakan Salah satu

contoh sistem konstruksi jalan Monorail, konstruksi jalan kereta api iayang dan
funnel Boring Machine (TBMi. Berdasarkan penggunaannya konstruksi Monorail

pada sisteem jalan kereta api ada dua sistem (Subarkah. 1981) yaitu :
a) Sistem Sadiie Type
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Sistem ini yang biasa soring kita lihat yaitu kereta bcrjalan di atas rei

Penggunaan sistem ini tcrgantung dari penggunaan konstruksi ialan kcrcta am.

Ada yana terietak di bawah dan ada yang terletak di alas (sistem lavana) Sistem

jalan kereta api iayana mempunyai keuntungan terhindnr dari nersiianaan

(crossing) dengan jaian raya Penggunaan konstruksi sistem ialan lavana lidak

teraant.ma dan tinaai rendahnya contur tetapi lebih didasarkan dengan
pertimbangan lain yang lebih tepat misainya menghindari kemacetan. crossing
dengan jaian raya, dan Iain-lain,

b) Sistem menggantung

Kebaiikan dari sistem sadiie type dimana kereta berjalan dibawah rei
karena sifatnya kereta menggantung pada rei. Contoh yang sederhana vang senna
ditemui yaitu kereta gantung yang berada di Taman Mini Indonesia hanya saja
jaiannya kereta di tarik dari gardu pusat. Sedangkan pada sistem kereta gantuna
penumpang jarkjauh tenaga penggeraknya terietak pada kereta itu sendiri dan ada

yang otomatis di kendaiikan dari pusat kontroi

b. Tiniauan Umum Stasiun Kereta Api

I) Penaertian stasiun kereta ani

Stasiun adaiah temnat berkumpulnya penumnang dan barang yang menggunakan
moda angkutan kereta api23. Stasiun adaiah terminal awa! dan akhsr perjaianan kereta
ant, hukan merupakan tujuan atau awal perjaianan yang sebenarnya Dan stasiun
masih dibutuhkan moda angkutan lainiintuk sampai ke tujuan akhir

?.) Funasi stasiun kereta ani

Stasiun kereta api merunakan temnat berkumpulnya sarana dan nrasarana serta

penumpana kereta api untuk melakukan kegiatan transnotasi kereta api Juga
berfungsi sebagai temnat pengendaii dan nengaturan lalu - lintas kereta api, serta
berfungsi sebagi depo kereta api

31 Kiasitlkasi stasiun kereta api

Stasiun kereta api dikiasifikasikan berdasarkan tujuannya, besarnya, letaknya, dan
bentuknya (J. Honing. 1981) dijeiaskan antara lain :

a) ivlen urut t ui uannva

'•' Swardjoko Warpani, Merencanakan Sistem Perangkutan. I'l'B Banclune \')')(). Hal 41.
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Menurut tujuannya stasiun mi dibedakan sebaaai berikut

I Stasiun nenumnana
r - i o

Yaitu stasiun untuk menerima dan menurunkan penumpang, memuat dan
membonakar barang yang dibawa oleh nenumnana

ii Stasiun barana

Vaitu stasiun untuk membonakar dan memuat barana mttatan

iii Stasiun iangsiran

Yaitu stasiun sebagai tempat mengumnuikan barana barang vana herasai
dari suatu tempat kemudian didistribusikan ke berbaaai tempat atau stasiun

b) Menurut besarnva

i. Stasiun kecil

Stasiun kereta api ini biasanya dilengkapi dengan tempat pemberhentian kecil

yang dipergunakan untuk menaikan dan menurunkan penumpang saja. Untuk
kereta api cepat biasanva hanva diiewati saia.

Ciambar 2 17 Stasiun K.ecii
ISumber Subarkah it'Kh

tlia.-iii.Ul ^v..vjiiii^

Stasiun kereta ini biasanya terdapat di kota kecil. Biasanva kereta api cepat
dan eksnres berhenti

vjamoar z. \ is. Masiun jedana

( Minrber: Sifbnrknh. Ic)xii
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in. Stasiun besar

Stasiun ini biasanya bcrada di kota-kota besar dan semua kcrcta api bcrhcnti

di staiun ini Stasiun ini biasanya mempunvai fasilitas pcnaanakutan
nenumnana dan barana yang dipisahkan

/ <
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Gambar 2.19. Stasiun Besar
(Sumber Subarkah. i(>8! i

c) Menurut letaknva

i Stasiun akhir yaitu stasiun dimana jalan kereta api mulai atau berakhir

ii Stasiun antara yaitu stasiun ialan kereta anat vana menerus

iii Stasiun hubungan yaitu stasiun gabungan antara stasiun akhir denaan stasiun

antara.

iv. Stasiun persiiangan yaitu stasiun persiiangan dari kereta api vana menerus
d) Menurut bentuknva

i. Stasiun siku siku yaitu stasiun yang ditempatkan menyiku dengan ialan
kereta api dan merupakan pengakhiran dari jaian kereta api.

ii. Stasiun terusan yaitu stasiun yang bangunan utamanya ditempatkan sejajar
dengan jalan-jalan kereta api.

in. Stasiun puiau yaitu stasiun yang bangunan utamanya ditempatkan sejajar
dengan jalan-jalan kereta api dan terietak ditengah.

) Unsur- unsur Stasiun Kereta Api

Unsur - unsur stasiun kereta api antara lain yaitu

a) Prasarana atau rei

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
AkrJi.l Owo.MfJ f^W^irA "7r-vuvjui wyayiu Onaiui L

94 340 010



Haiaman 42

Dapat dikatakan bahwa rei adaiah jalan "behas" hambatan karena sefian

pcrpotongan dengan jalan raya jalan kereta api dipenontaskan tcrlcbih dahulu.

Biaya pengadaan jaringan rei dan segala kelengkapannya termasuk perawatan

menelan biaya yang sangat besardari anggaran biava keseluruhan24.

b) Sarana

Sarana kereta api terdin dari 2 bagian pokok yaitu unit lenaga penggerak vana

disebut lokomotifdan unit pengangkut gerbong. Tiga macam unit penganakut :

i Gerbong penumnang, dirancang khusus untuk penumpana dan barang bawaan
penumpang.

ii. Gerbong barang, dirancang khusus untuk mengangkut barang dan macamnya
tergantung dari jenis barang yang diangkut seperti cair, padat. hewan dll.

in. Gerbong makanan, dirancang khusus untuk meiayam kebutuhan makan dan

minum para penumpang.

Panjang satu gerbong kurang lebih 20 meter dan berkapasitas 64 tempat duduk

penumpang atau berat muatannya 15 - 30 ton.

c) Penumpang

Yaitu pengguna jasa transpotasi kereta api yang ingm melakukan nenalanan Pola

kegiatan yang diiakukan oleh nenumnana yaitu :

vlasuK" k. intormasi

aotcct i ikct
i . . - . ... i i

-W Actministrasi umum | ^ Kontroi Komunikasi

Bagasi

i

Ruang renumang :
* R Kai'etana

» R. Musholn

• R. iniornias! <£ !oso.
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A
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Bagan 2.8 Keterkaitan pola kegiatan penumpang dengan pola hubungan ruang kereta api
Sumber : Pcmikiran
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d) Stasiun

Sebagai tempat berkumpulnya penumpana dan barana yang menggunakan moda
anakutan kereta api. slasinn harus memeniihi lokasi vana mempunyai svarat akses
tingaj sebagai simpui nertemuan dengan moda angkutan lain

5) Fasiiitas stasiun kereta api

fasiiitas kereta api seeara umum mempunvai fasiiitas yana sama denaan terminai his
yaitu fasiiitas utama dan fasiiitas penuniana. :

a) FasiIitas utama terdin dari

i Fasilitas pengeioia

• Ruang kenala stasiun

• Ruang rapat

• Ruang tata usaha

• Ruang pimpinan perjaianan

• Ruang perbendaharaan

• Ruang kondektur

• Rnana teicaran

• Ruang bagasi (gudang)

• Rnana loket
^

• Ruang poisuska

» KM WC

ii. Fasilitas umum (nubhk)

• Hail

• Ruang tunggu

• Mushoia

• Cafetana

• Perbelanjaan

• KM / WC

b) Fasilitas penuniang

!. Ruang peron dan jaian kereta ani
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Ruang peron biasanya digunakan untuk ruang tunggu dan untuk ruana

sirkuiasi naik dan turun bagi penumpang kcrcta api Bentuknya biasanva
memanjana menaikutt ialan rei kereta am

ii !)cno kereta ani

Depo adaiah ruangan yang dipergunakan untuk penvimpanan perawatan dan
perbaikan kereta am

iii Sistem penaamanan dan teiekomunukasi

Sistem pengamanan untuk mengatur sirkuiasi kereta api vang dikendarai oleh
marsinis. Umumnya di Indonesia masih menggunakan sistem Module/-
Interlocking System (MfS SOD yang cara kerjanva :

» Menaontrol jaian kereta ani dengan memberikan informasi tentang
keadaan jaian kereta api

• Mengatur gerakan wesel dengan merubah arah, mengunci atau membuka
dan menaontrol keadaan wesel

• Mengontrol keadaan tanda atau sinyai pada lintasan, secara otomatis

(motor wesel). Sistem ini untuk mengatur pemakaian jalan apabila stasiun

A memberangkatkan kereta api ke stasiun B, maka dalam waktu vang
bersamaan stasiun B tidak diperboiehkan memberangkatkan kereta ke
stasiun A, Peraiatan yang dipergunakan adaiah radio Trandys Palhcina/
Way Station, Telephone, Teiegraf. Facnniie, waikietalkye dan iam - lain.

iv. Fasiiitas nendukiina

Fasilitas im terletak di luar bangunan berfungsi sebagai fasilitas nendukuna
seperti ruang narkir, ruana keamanan dan iam iam

Transpotasi di Kota Palemhanp

2.2.1. Kondisi Transpotasi Darat di kota Paiembang2

I Kondisi Anakutan Umum (Jaian Rava)

a. Sarana Angkutan Umum

i) .ienis anakutan umum

'Laporan Antara Penataan Lalu-lintas dan Angkutan Jalan Kota S-'alembang, Ih Atmearan ia%/ ]<J<)7
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Jenis angkutan umum terbcsar yang melavani angkutan umum di Palembana

adaiah kendaraan Mini Bus dan Otolet.

Jenis Otolet menggunakan kendaraan dengan merek Toyota Kijana yana

memiiiki dayn anakut 12 orang Angkutan ini melavani anakutan nenumnana dari

ninggir kota menuiu pusat kota dan tidak diperkenankan herhenti lama ataupun

mangkal di pusat kota kota Sedangkan untuk anakutan ninggir kota umumnya

dilavani oleh kendaraan denaan merek Suzuki, Daihatsu dan Mitsubishi T 120

i'rayek travek ninggir kota umumnya dilavani oleh kendaraan Otolet yana

sudah tua. Kendaraan kendaraan tersebut terdin dan beberapa jenis kendaraan Mini

Bus dengan merek Toyota Hiace dan Mitsubishi L-300 dengan daya angkut 16 orang.

Untuk menghiiangkan transit perjaianan maka diadakan rute bus kota dengan

jenis kendaraan merek Mitsubishi Colt dan Toyota Dyna.

2) Pelayanan angkutan umum dengan rute tetap

Jenis angkutan ini adaiah Bus Kota. Mini Bus dan Otolet. Angkutan Otoiet melavani

angkutan daiam kota dan pinggir kota.

a) Armada

Sebagian besar angkutan umum di kotamadya Palembana dilavani oleh

perusahaan angkutan swasta

h) Rute kendaraan umum

Menurut lokasi pelayanan, rute kendaraan umum di Palembana terbaai meniadi 2

yaitu rute dalam kota dan rute pinair kola Rute dalam kola dilavani oleh bus kota

minibus dan sebagian otolet sedangkan rute ninggir kota dilavani oleh otolet

menggunakan kendaraan dengan merek Suzuki, Daihatsu dan Mitsubishi

e) Volume Peiayanan

Volume peiayanan ditentukan oleh volume rata-rata angkutan umum vang

Peroperasi pada rute jaian tertentu. Dari hasil pengamatan ternvata angkutan

dengan moda otolet memiiiki volume tertinggi.

Kondisi volume dari setiap jenis moda angkutan dijelaskan sebagai berikut:

i. Untuk angkutan mini bus rute Kertanati - Ampera mempunyai volume

terbesar dengan rata-rata 47,33 kendaraan daiam 1 jam sedangkan rute

Ampera - Perumnas mempunyai volume terkecil.

r>i T^r^-.^-,
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ii. Angkutan bus dengan mte Plaju KM 12 memiiiki volume terbesar yaitu
25,33 kendaraan perjam dan lerendah rute I'erumnas KM 12 dengan besar

volume 3,67 kendaraan perjam.

iii. Angkutan otolet volume terbesar adaiah 64 kendaraan dalam satu jam dengan

rute Ampera - Tangga Buntung disebabkan karena pendeknya rute.

"^L-

y v. A

-vr-^v^y^, <:'-•

tVMUMH IWii I'HOSI'fK

iiwjsi'uki^i

Gambar 2.20 . Rute Bus dalam kota Palembang
Sumber : l.npornn Anlnra

3) Pelayanan angkutan umum dengan rute tidak tetap

Rute tidak tetap dilayani oleh taksi, ojek dan becak. Jumlah taksi tercatat

sebanyak 128 kendaraan. Daerah pelayanan angkutan taksi mencakup seluruh bagian

kota terutama di pusat kota atau daerah pcrdagangan. Ojek dan becak hampir
diseluruh bagian kota Palembang.

Prasarana Angkutan Umum

Ketersediaan sarana/prasarana yang memadai akan menunjang kelancaran sistem

pertranspotasian karena fungsi disiribusi dapat bctjalan dengan baik. Dilain pihak,
pengadaan sarana mempunyai konsckuensi logis limbulnya scjumlah bangkitan
perjaianan.

1) Terminal angkutan penumpang

Terminal Terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkulnn Laut soitn Sungai di Palembang
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a) Pengertian ferminal Penumpang

ferminal angkutan penumpang merupakan prasarana transpotasi jalan yang
dipergunakan untuk menurunkan dan menaikan penumpang. perpindahan antar
moda transpotasi yang mengatur kedatangan dan pemberangkatan.

b) Kondisi Uksisting ferminal Penumpang di Palembana

Kota Palembang memiiiki 8 buah terminal yang terdiri dari :
i. 2buah terminal antar kota dalam propinsi : terminal 7 Ulu dan Km5

»'. 6 buah terminai dalam kota yaitu : terminai Plaju, Sako Kenten (Perumnas,
1.emah Abang, Pasar Kuto, kertapati, dan I'akjo.

Kondisi terminal-terminal tersebut belum layak disebut terminal karena sebagian
besar belum memiiiki bangunan permanen dan hanya I buah yang memiiiki
sedangkan yang lainnya hanya berupa balm jalan saja.
Pcnycbab beberapa timbulnya terminal di Palembang antara lain :
•• Terminal-terminal terjadi d. .nana orang banyak bcrada (pusat - pusat

kcramaian).

ii. Terminal yang ada merupakan pangkaian angkutan yang biasanya berlokasi di
dekat pasar karena kebutuhan akan tranpotasi di pasar cukup besar.

in'. Selain itu lokasi terminal tersebut merupakan akhir dari angkutan (pol).

Gambar 2.2 I. Kondisi terminal penumpang AKDP 7Ulu "Ampera"
Sumber: Obscrvasi Lapangan. April "W

Sebagai contoh terminal yang limbul sebagai akibat dan kctiga point di atas yaitu
Terminal 7Ulu yang berfungsi sebagai terminal penumpang antar kota senng
menimbulkan kemacetan pada jam-jam sibuk.

Terminal Terpadu
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3) Jaringan Jalan

Janngan. jalan di kota Palembang bcrbcntuk pola radial dan nola linakar

Jaringan jalan pola lingkar untuk melavani neraerakan antar kota, sedangkan poia
radial untuk melayani kebutuhan neraerakan antar pusat pelayanan utama denaan
nusat-piisal wilayah yana ada di pinaairan kota

Pembaaian funasi jaian menurut VI) 13 tentang jaian sebaaai berikut

a) Jalan Arten yaitu jalan yang melavani angkutan utama dengan ciri-ciri perjaianan
jarak jauh, rata-rata tinggi jumlah ialan masuk dibatasi secara efesien

b) Jalan Kolektor yaitu jalan yang melavani angkutan nengumpul dengan ciri-ciri
perjaianan jarak sedang, kecepatan rata-rata scdang dan jumlah ialan masuk
dibatasi.

e.i Jaian Lokai yaitu melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjaianan jarak
dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jaian masuk dibatasi

Pengklasifikasian jaian ini dibagi iagi kedalam sistem jaringan jaian primer
dan sekunder

a) Sistem jaringan jalan primer diturunkan dari keterkaitan antar kota dalam suatu

wilayah. Perlu dipcrhatikan kedudukan kota dan sistem jaringan yana
menghubungkan antar kota.

b) Sistem jaringan jaian sekunder dilihat dari kegiatan kota secara internal perlu

dilihat sistem aktifitas kota dan skala oelavanan keaiatan serta nusat-nusat

kematan van*? ada

4) Kondisi Fisik Jalan

Pada tahun 1994 panjang jalan di kotamadya Palembana sekitar 409.795 km

kondisi jalan 248,810 km keadaan baik, 109,380 km keadaan sedang dan sisanva
34.745 km dalam keadaan rusak secara umum ada peningkatan kondisi dari tahun-

tahun sebelumnya, kondisi tersebut dan total panjang 445,3 16 km pada saat ini 55.19
% baik. 32,51 %sedang dan 12,3 %daiam keadaan rusak, sedangkan fasiiitas
pendukung dan jalan seperti bahu jaian, dramase dan trotoar serta median daiam
kondisi sedang.

5) Kebijaksanaan Departemen Perhubungan disektor ferminal Angkutan Umum
Rencana Sistem Terminai oleh Kodya dati 11 Palembang adaiah sebaaai berikut:
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a) Terminal Regional

i. 'ferminal Alang-alang Febar

ii. Terminal Keramasan

ii. Terminal Plaju - Kayu Agung (.11. Kapten Abdullah)

b) Sub'ferminal (Terminal Fokal)

i. Sei Lais

ii. Plaju

iii. Kertapati

iv. Bukit Besar

v. Taking Betutu

vi. Sekip

vii. Lemabang

viii. Sako

Haiaman 40

Gambar 2 22. Kondisi Sub Terminal Kertapati
Sumber : Obscrvasi Lapangan. April "99

Sub-sub terminal di Palembang semuanya belum mempunyai bangunan

yang pcrmancn dan kcberadaanya tidak terawat dan tidak teratur. Kcberadaan

lokasi yang tidak dapat menampung jumlah kendaraan mengakibatkan mobil-

mobil angkutan bermangkal di bahu-bahu jalan.

Pembangunan Kawasan Terminal Terpadu rencana pemerintah di Desa

Karyajaya mengakibatkan perubahan tata guna lahan nantinya seperti rencana

pembangunan stasiun kereta api (implasemeiit) di dekat terminal bis, adanya

rencana pembangunan dermaga sungai di tepi sungai Keramasan dan

pembangunan pasar induk.

Terminal Terpadu
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api maka diperlukan pengembangan transpotasi angkutan jalan rei (K Ai Rencana

oenaeinbanaannya adaiah

I) Menaembanakan dan meninakatkan funasi serta neran stasiun KA "Kertanati""

dengan merencanakan stasiun penumpang split vana disalukan denaan terminal

utama Km 12 seberang 1Jlu dan Boom Keramasan vang dijadikan terminai

2) Membuat double track dari Palembang ke Indraiava Dari segi ekonomi memana hal

ini mungkin tidak menauntunakan bagi pihak Pcrumka maupun Kodya Dati 11 namun

auna pelayanan pada masvarakat hendaknva perlu dipikirkan ke arah ini.

2 2 2 Kondisi Trannotasi Laut

I. Sarana Angkutan Laut

Pada umumnya sarana yang berlabuh di laut yaitu kapal kapal dengan skala besar

dan tidak sedikit juga kapai-kapai besar berlabuh di sungai Musi Jenis kapai biasanva terdin

dari kapai penumpang, kapai barang, kapai tanker, kapal perdagangan dan Iain-lain.

2. Prasarana Angkutan Laut

Transpotasi mi bagi kota Palembang memegang peranan yang cukup pentina karena

seiuruh angkutan barang komoditi ekspor dan hasil pertanian, perkebunan. tambana man nun

industri menggunakan transpotasi ini

Palembang mempunyai 5 pelabuhan, I pelabuhan penyebrangan dan I pelabuhan
dermaaa sunaai denaan perinaan sebaaai berikut

a Pelabuhan Laut

1) Boom Baru

2) Sungai Baru

3) Pelsus Pertamina Plaiu

4) Pelsus Pertamina S. Geront

5) Pelsus PT. PUSRI

b. Pelabuhan Penyebrangan

1) Paiembang (35 llir)

c. Pelabuhan (dermaga sungai)

1) Tanaaa Buntuna

: melayani orang dan barang

melayani barang (PHLRA)

melayani barang khusus

melayani barang khusus

melayani barang khusus

melayani orang, barang dan kendaraan

melavani orana dan barana
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Gambar 2. 2.1. Kondisi eksisting Pelabuhan Laut Boom Baru Palembang
Sumber : Obscrvasi Lapangan, April "99

Jika dilihat kondisi pelabuhan laut Boom Baru Palembang keberadaannya sangat
memperihatinkan, cukup kotor dan tidak terawat, hal ini karena kurang dalam
pcngelolaannya. Keberadaan dermaga yang terlihat kurangnva / tidak adanya sistem
parkir yang baik terlihat tidak teraturnya parkir kapal-kapal boat kecil yang cepat.

Gambar 2.24. Kondisi dermaga keberangkatan dan kedatangan penumpang
Pelabuhan Laut Boom Bam Palembang

Sumber : Obscrvasi Lapangan. April -99

Dermaga kedatangan dan keberangkatan di pelabuhan ini masih tcrpusat menjadi satu
tongkang (wadah) dan sirkulasinya sudali tcrpisah antara kedatangan dan
keberangkatan. Kondisi pantai yang landai akan dapat menyebabkan susahnya
pergerakan sirkuiasi kapal-kapal.

2.2.3. Kondisi Transpotasi Sungai

I. Sarana Angkutan Sungai

Sarana angkutan di sungai Musi yaitu kapal yang berukuran kecil, sedang sampai
dengan yang besar. Kcbanyakan sarana angkutan masvarakat yang paling banyak seperti

Terminal Terpadu
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Jukung, Gandeng, Ketek, dan Tempel. Kapal dengan ukuran sedang berfungsi mengangkut
barang-baratig hasiLhasil pcrdagangan, perindustnan sedang, dan pertanian. Sedangkan
kapal berskala besar biasanya melayani angkutan barang hasil dari industri berat misainya
PUSRIdan Pertamina

2. Prasarana Angkutan Sungai

Transpotasi sungai untuk penumpang dan barang mcrosot dibandingkan 3 dekade
yang lain. Hal ini karena orang lebih cendrung memilih moda angkutan yang lebih mudah
dan tidak mempunyai banyak resiko.

-;V'"« i j
*'!••, | 1

^ •

Gambar 2.25. Rute Angkutan Sungai dalam kota Palembang
Sumber : Laporan Antara

Akan tetapi tranpotasi ini sangat memegang peranan penling bagi kota Palembang
yang mempunyai sungai yang cukup besar dan panjang. Beberapa alternatif seseorang
memilih moda / angkutan lain karena :

a) Berubahnya karakter perjaianan :dahulu ada home work journey yang dominan yaitu :
pegawai yang berumah di pusat kota atau dipinggir kota Palembang ke Sungai Gerong
diangkut dengan kapal Ferry dalam jumlah besar. Akan tetapi sejak Kantor Pertamina

Terminal Terpadu
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dipindahkan ke Plaju, sebagian Pusdiklat dan kantor P3K yana ada di Seherana

(Kampung Bali) mudah ditempuh sejak adanya jembatan Plaju Sunaai Geron.a.

b) Berubahnya karateistik sistem transpotasi disebabkan karena perbandinaan onakos

transpotasi darat lebih murah daripada transpotasi sunaai

c) Berubahnya karakteristik Trip Marker makm tmgginya income perkanUa unluk rata -

rata penduduk dan tingginya pemilikan kendaran pribadi

Selain itu keberadaan pelabuhan tidak mempunyai fasiiitas pendukung dan daya tarik

3. Kebijaksanaan Denartemen Perhubungan di sektor angkutan sungai

a) Jaringan transnotasi sungai

Rencana operasionai jaringan sungai terlihat pada gambar. Diusahakan agar sungai Musi.

Sekanak dan sungai Rendang dan lainnva dapat diperbaiki / ditmgkatkan untuk di iayari
paling tidak untuk keperluan wisata air.

b's Sarana fasiiitas transpotasi angkutan sungai

Daiam pengembangan transpotasi sungai direncanakan mengembangkan sarana fasiiitas

Peiabuhan-Boom yang ada atau membangun yang baas, juga menyediakan tempat-tempat
pengisian bahan bakar serta mengembangkan dan meningkatkan industri kendaraan

sungai 5 tahun. Diperlukan penyusunan studi-rencana induk sistem transpotasi sunaai

untuk kurun waktu 20 tahun dengan cvaiuasi setian 5 tahun

2 2 4 Kondisi Transpotasi Udara

I Sarana Angkutan Udara

Sarana anakutan udara sudah tentu nesawat terbang dengan berhagai jenis dan

ukuran. Untuk penerbangan dengan jarang sedang (regional) biasanya dipergunakan pesawat

dengn ukuran kecil seperti Merpati dan Iain-lain. Sedangkan untuk jarak penerbangan jauh

(antar propinsi / mternasional) mempergunakan pesawat dengan ukuran besar (Garuda dll).

2. Prasrana Angkutan Udara

Bandara Sultan Mahmud Badarudin II treletak disebeiah barat laut yang benarak 10

km dari pusat kota. Disebelahnya terdapat terminal oplet yang tidak standar untuk angkutan
dari bandara ke pusat kota.
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Selain itu bandara ini melayani penerbangan khusus tcrutama bagi karvawan

karvawan pcrusahaan minvak vana heronerasi di sekitar Knta Palembana

Kebijaksanaan Denartemen Perhubungan di sektor anakutan udara

Gi.ma meni.mjana pcran kota Palemhana sebaaai kota neiavanan iasa dan nerdaaanaan

maka diner!ukan pengembangan neninakatan anakutan udara bagi Kotamadva Dati II

Palembang denaan menaembanakan dan meningkatkan funasi neran Bandara Sultan

Mahmud Badarudin II Rencana pengembangan dan neninakatan di bidana transpotasi

angkutan udara adaiah mengembangkan jaringan - jaringan udara dari dan ke Paiembang

dengan skala Nasional (dapat melayani iangsung kota-kota besar di Indonesia).

2.2.5 Perkembangan transpotasi di kota Palembang

Faktor - faktor perkembangan transpotasi di kota Paiembang di pengaruhi oleh beberapa faktor

yaitu sebagai berikut:

1. Pengguna moda angkutan

Melihat besarnya prosentase poia pergerakan moda, angkutan yang paling banyak

digunakan ternvata kendaraan umum (Opiet dan Bus) sangat diminati oieh masvarakat

karena anakutan umum mempunvai travek ke herhaaai iuriisan

uiauram 1.1. Penggunaan Moda di Kotamadva Palembana
i Asai- Tujuan
iaiiiii K.0U1 PiilciTibnn" Thn Ar",oai"r,n \HV9"?.nOt'i"i,"I Pf*ti<itflrm i nlii I

'""'""'""""<" "• -y Nor, motor 10.3%

Bus 15,6% -- " ^__/

/^ssm^j[^^^~^^~F^J£llan kaki °4'
•j-^^j Mobil pribadi 2,6

upiei jy.o y0

• Q"!et 39 8 %

DBus 15,6%

t—i rxcimcti aan uai anij i.sl

u Non motor 10,3 %

H Pejaian kaki 0,4 %

D Mobil pribadi 2,6 %

2. Maksud perjaianan menggunakan moda angkutan

Klasifikasi maksud nenalanan di kota Paiembang berdasarkan hasil survai

menunjukan bahwa perialan orang dengan maksud bekena dan sekoiah mempunvai volume

perjaianan vana besar vaitu 62.6 % dan 25.3 %.
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Pola nenalanan yang paling kecil adaiah maksud perjaianan rekreasi vaitu sebesar

(.1,8 °o Untuk itu keterkaitan transpotasi untuk panwisata perlu ditingkatkan mclihat notcnsi
vana sudah ada

Diagram 2.2. Maksud Perjaianan di Kotamadva Paiembang Berdasarkan
Pada Suivai Asa! - Tuiuan

Sumber i.anoran Penaiaan I.ah! !.jntas dan Amjknian Jalan kola Palcnihanu. Thn Ani^aran

I \Vr\lijcioi v,v 7o Ul'uSdn riiUclUi

Belania 6.5% ,, B0/_

^QKerja62,6%

nKerja 62,6%

D Sekoiah 25,3%

• Beianja 6,5 %

• Rekreasi 0,3%

Q Urusan Pnbadi 48 %

Dan tabel ci I atas terlihat prosentase penggunaan kendaraan anakutan umum

memegang peranan yang cukup besar seperti pergi bekerja dan sekoiah dengan angkutan
umum vana diiakukan secara rutinitas

"I ranspotasi penuniana sektor ke parawisataan

Perkembangan keparawisataan di kota Paiembang mempunyai nrosnek vang sanaat
cerah jika di dukung sarana dan prasarana transpotasi yang memadai. Hal ini auna

meningkatkan prosentase maksud perjaianan dengan tujuan rekreasi lebih dari 0.8 %.

Pertambahan kenaikan kuniungan wisata rata-rata 6.5 % / tahunnya ke Sumatera Selatan

harus diimbangi dengan tingkat pelayanan transpotasi yang baik.

label 2.1 Jumlah Kunjungan Wisata Asing dan Domestik di Propinsi Sumatera Selatan

i GfiTiiriSi i GTPSmU

i Tahun i Wiatav, an Asing Wisatawan Dorn0'*'1- : inmui-.

i 991

1992

34 300

i 34 643
-—

| 189 561 i 223 3M
189 648 i 274 29 i

: 1993 1 34 989

_>5 339

: 36 55 i

! 198 352 ! 233 341
1 1994 ; 200 335 ! 235 674 1

1995 i 224 494 r 26! 04> \
j 1996

i ~r->!

38 394

36 200
___..

j 240 757 ; 279 151
25 I 432 '287 632 "2

Rata rat; Kenaikan (°n) = 0,76% j Rata rata Kenaikan (°o) - 4.14 % !
Sumber : Umas Parawisata TK. I Sumatera Selatandaiam SumateraSelatan DaiamAm>ka 1997
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4 Pertumbuhan Ekonomi

Mebhat peringkat pertumbuhan ekonomi di kodya Palembana sektor ncnaanakulan

dan komunikasi memegang peringkat kedua tcrtinggi setelah migas. Pertumbuhan disektor

ini sebesar I 1.7.6 % Dari sektor ini sub sektor anakutan tumbuh 10 SO °/n dan dari komnonen

sub sektor angkutan pertumbuhan vang paling tinagt adaiah pengangkutan udara dan

oen°anokutan laut masmu-macm° 19 89 ^a T^n 12 ^^ ^,i ~'

Kenaikan PDRB per kapha dapat menyebabkan meninakatnya daya beli masvarakat

terhadap kendaraan dengan demikian kepemilikan kendaraan pribadi semakin meningkat

Hal ini barus diimbangi dengan pendapatan regional per kapita pemerintah dengan penvedian

berbaaai fasiiitas sarana dan nrasarana transnotasi.

Tabel 2.2. PDRB Kotamadya Palembang atas dasar harga berlaku menurut lapang usaha th 199b

No.

i

1 anammn 1 icnhn

PFU?R. /l^iKt'^n innT'jt
\ - ! 993

2.409.021

I !994 !
• 7 7QI 4.7S ]

1995

3 344 qi,3

!996 '
! ^ 787 so^ m !

2 l-i^\PR tonn*i rvnif:ii?
1 l^iv*^ itmpti niif-uj \ 2 i38.450 2.509.127 3.0! 1.539 ^ ,ir-«n T.T.n ni

Sumhnr PDRR K -iln Pn cmhanp Tnhiin A.n>•oaran IW>/ IW7

Tabel 2.3. PDRB Kotamadya Palembaim atas dasar harua konstan 1993 menun.it ianant!, usaha th 1996Ul\

No. ; Lapanjian Usaha ' !993 ! 1994 ' 1995 1996
PDRB dengan migas I 2.409.02! ! 2.635.985 ' 2.887.928 ; 3 134 436
DIVPR too^.i mi.vno "! 11Q AS.f\ : "! ~AA Q<; 1 i T A11 tKS

Sumber : PDRB Kota Palembang Tahun Anggaran |a%/ !')Q7

Jika di tinjau secara spesifik PDRB Kotamadya Palembang menurut lapanaan usaha

atas dasar haraa berlaku 1993 tJu.ta Rnt di sektor anakutan menaaiami neninakatan vana

cukup baik dan perlu pertimbangan khusus untuk kemaiuan di sektor ini.

Tabel2.4. PDRB Kotamadya Palembang Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku 1993 (Juta Rp)

870 1

; ^| (-. i 1 am c I rntirnAtnni
1 JVlllO 1 lano^uiuoi

I Pcni,an°kuUm Kereta A"i

1 00^ *
1 y s ^>

1 00"; 44 ; 100,1 * :
1 ' '~T 1

1 00.1 44 100s; *
1 ' * ~.

I OCK 44
1 ' ' .-' 'rr-

1 A^A> i ^ > '-> 5 i 6610 707 S 6905 7826

i "> i Pcnuaniikuton Jalan Rava 4138!

2679 |
4138! |

2679 i
42906

24491
45!44 !

?5~T"7

49642

2413

S^OUj

! 3.

i

Pengangkutan Sungai.
i Daiuui, dan Pen\ehraiman

2558

5574s i 66000

ij 1 1 ">"?c: -1

migangMiian Lain I9//20 197720 1 222330 ; 237537 j 238938_j 259797 I 254827 : ^283750
Sumber PDRB Kola Palembang.Thn Anggaran 1996/ 1997
keterangan . « = PDRB atas dasar harga berlaku tahun menurut lapangan usaha tahun !l'»><",

* = PDRB alas dasar harua konstan latum 1993 menurui laoanaan usaha latum 1996

" laporan Antara , Pcnataan lalu lintas dan Angkutan Jaian Kota Palembang, Departcmen Perhubungan Direkk
jendrai Perhubungan Darai Bagian Provek Pengembangan Laiu Lintas Anakutan. j 996-i 997.
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5. Jumlah angkutan umum

Adanya. pertambahan jumlah kendaraan sctian tahunnva dmenaaruhi nendanatan

income masvarakat, diperlihatkan dalam tabel sebaaai berikut

label 2 5 Angkutan II mum Dalam Kota

No. ; Jenis Aivkutan !99|
1 [ Taksi • -
2. • Otolet [ [Q72 unit
3 I Otobus 618 unit

4 ; Angkutan Bus

i • Bus Kota

:• Antar Kota (AKDPi

! • Arilar Propinsi (AKAP)
Sumber : kotamadya Palembang Dalam Angka th 1994. data tahun 1995 tidak tcrscdia. !99f> & 1997

6 Jumlah Penumpang

a. Angkutan Rei

Angkutan rei menghubungkan kota Palembang dengan kota Prabumulih. Baturaia

Martapura dan kota-kota dipropmsi lamnuna, sedangkan jurusan ke Lubuk L.ingaau

menahubungkan kota Prabumulih, Muara Emm, Lahat, Tebing Tinaai dan Lubuk
I inggau

Meskinun ada kecendritngan kenaikan dan nentirunan nada iumlah nenumnana

pertahunnya, moda ini sanaat berperan pentma dalam angkutan regional maunun propmsi
yang mempunyai rata rata kenaikan 1.62 % pertahun. Sebaaai gamharan jumlah

penumpang dari stasiun Kertapati :

Tabel 2.6. Banyaknya Penumpang yang diangkut dari stasiun Kereta Api Kertapati
ke Tempat Tujuan 1987s/d 1997

i ! 995 I o% I 007

; 80 unit 128 unit

; [ 1.805 unit 25')! uni

. :. 302 unil 388 unit

- - 392 unir

- 260 unit 260 unit

- 66 unit 179 unil

T a h u n i Pen umpari g (Ot at ig j (-t-/ )% I

| 1087 471.132

1988

i 989

387 509

447.75! i 15.66 ;
1990 ;' 454 872

420.675 ~> r

199"1 ! 5 16 946 A ?•"> C) J

199.1 654 845 + 26. ?

1W4 ; 712.005 "*• 8 7

i c)v5 684 4vu - 19

1 i"Vi/.
1 7VI! H.1 1 .H / - 3i)
i nrt7
i y v i

i i n ~ in •i ~>
—r._ i

i Rata - rata w' £m <ti L-nti / PiinnrTinin
IVVlHlUMtll ; 1 vianuiiuti

—n o"s o..

Number Pcrnmka Kertapati Palembang di dalnm kolnmnd\n Pa!embam> Dalam AniTa 1997

I L,lllltllUI I tl^QUU Ah^nl C,^,n4 I^U->iril f
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b. Anakutan Sunaai

Perkembangan lain lintas nenumnana di kotamadva Palembana eiikun hemeran

meskipun jumlah kapal dan penumpana yang keluar masuk menunjukan suatu kelahilan

Hal ini karena dinenaaruhi oleh aktifitas ekonomi dan nerdaaanaan di Palembana

Lalu-lintas kapal penumpana melalui Dermaga Pelabuhan "I angaa Buntung 35 Ihr

dan Sei Lais dinerlihatkan heberana tahun berturiit-turut
i - i -

Tabei 2 7 Lalu lintas Masuk dan Keluar Kapai Penumpang Melalui Dermaga Tangiia Buntunu. 35 Ilir dan
Sei Lais tahun 1997

| f __ Masuk ""_"" j ^_ Kekiar" ' "_
| Tahun ' Kapal ! Penumpang ' Kapal ; Penumpang
! Tahun l')94 bcrjumlah

Tanun 199.'' bcrjumiuji
Tahun 1990 benumlah

I arum ivy,' oeriumian

iviiLti-i am ixciuiuviiii

24 K~2 213 457 .' ">> i7", ; 259.4(16

32 951 [ 537.528 ; 31.529 ! i / j.7 7 9

~>1 ?XI) ! 412.483 ;

3i8.45v i

407.092 : TTU ^IH

j 9.815 i !9.4?j 324.1)33

Sumber : Kanvil DepartemcntPerhubunuan Prooinsi Sumatera Selatan Dalam Anuka
di dalam Kotamadva Palembang Daiam Angka 1997.

Tabel 2.8. Jumlah Armada Angkutan Sungai vang mendapatkan izin travek
Di Kotamadva Palembaim tahun 1995

No I Ta hu n

1llOjj

1991 : 471 i 227 S25 101

1992

(kh

•-j-

J e n

(iandei
77

777

84

s An a k u t a n

Juknnii

'-•8

Ketek

471

716

S7S

763
;, 7i\ 95 7:,-.

1994 S7X 91 i 66!

Tei

Sumber : kantor Wiln> ah VII uepanemen Perhubungan Propinsi Sumaiera Selatan di dalam Palembang dalam Aneka
lahun 1995

c Angkutan Udara

Mebhat kenaikan jumlah pemberangkatan dan kedatangan berarti menunjukan

kenaikan pertambahan jumlah pemakai anakutan udara ini Akses peneanaian ke

prasarana ini sudah ada dan sangat baik sekaii jika akses nencanain inter moda seiuruh

prasarana dapat mencapai dengan mudah. Dan hal ini perlu perhitungan perletakan iokasi

terhadap akses ke terminal.

Tabei. 2.9. Banvaknva Lalu lintas Pesawat dan Penumpang Melalui Bandar Udara Sultan Mahmud Badarudin Ii
^ Palembang tahun 1996

Tahun j Pesawat ! Penumpamz
Datang j Berangkat ; Datang ! Berangkat I Transit

l()l)3 ! 6029 ; 6025 ! 256.676 236.351

[994 _ ! 6 673 ! 6 678 ' 263403 : 264.074"; ~""" """ dh\H
1995 i 7.288 : 7.293 \ 304.405 i 306.074 i 6.046

\j.\j^ .(>

Sumber : Diolah dan laporan Bandar Udara Sultan Mahmud Badarudin !! Palembang di dalam Kotamadva Palembairu'daiam
Anyka 1995.
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7 Keadaan dan Pamana Jalan sebaaai Sarana Perhubunaan Trannotasi di Palembana

Keadaan ialan dan naniana jalan merunakan baaian vana ternentma disektor

transnotasi. oleh karena itu dengan menmgkulnva kondisi jalan dan bertambah panjananva

jaian herarti akan memneriancar sistem transpotasi Dengan demikian sektor ini secara tidak

ianasung akan meningkatkan pula PDRR di Kodva Palembang

Adanva neninakatan naniana ialan di kotamadva Palembana setian tahunnva sanaat

herarti bagi keiancaran transpotasi Kemudahan pencapaian ke tujuan semakin

m.emnersinakat waktu Kenaikan tersebut sebaaai berikut :

"label. 2.10. fanianu- Keadaan Jaian dan Kondisi Jalan

• ^0 Panjang. Keadaan 1990 ! 991 I 992 I 903 I 994 1995

Dan buiwsi Jalan (Km) (Km)
335.005

(Km) (Km) (Km) (Km)

i. P injang jaian 300.370 1 3X0.403 402.203 433.500 490 468

7 ivcadaau 1 crn LlkOaPi Juinn

! . Diaspai 17^, 7/.(. 550 154 549 20(1 55S 130 578 X40 1 7V 7V.il

, • Tanah , 20 671 41 / 2 I .7 1 60.7 .74 660 65 70S

* Kenkil '-.' '..' '..' 6 0 9

5. ! k ondisi Jalan

i * Baik 134.479 134.479 232.790 245.X 10 260 7 15 293.450

• Sedanu 119.994 ; 1 19.994 i vv.-t")(' 109.7o0 1 i i .652 136.679

! • Rusak 4! .464 41 464 50.200 54.745 i \ i T "> 60.339

Sumber : Re lamndva P< Icmbanii Dal am A nuka tahun 995

2.2 6. Keterkaitan Sarana dan Prasarana Transpotasi di kota Paiembang

Terminal terpadu seia Iu tidak lepas dari keterkaitan antar moda satu dengan vana ];

seliinaaa sirkuiasi merunakan baaian vana utama

Tavi

Stasiun

kertapati,
angkutan

LiiTiurn

W

Anukulan I hfuin

tuiiiiiii rvo'tii

"7T

^ClHUd nno Milium

TicicWaii iJuOiii.' t Citir

\ I'inU iViCTiuju KC i^Cnniliiii

j a.xi uanaara sivits u

Y Sirkuiasi cli N

I /\ daiam Kota y\ y
y /

i ;t\i .7iriSiini isCnujiuii i

r'Tmi Rnn.lnrM I

,^t
I Anakutan Sun«ai f* (

I
\ NX \j/_m. Sun*,, \ ^S^ . , *-

Kmapaii uan nop

siasmn Keriapaii

Bagan 2.9 Keterkaitan antar moda dan intermoda di Palembang
Sumber: A.nahsis

Angkutan Rei j
kereta Api j

I

Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010



Haiaman 61

Semua prasarana angkutan di kota Palembang sudah mempunvai sarana angkutan di dalam kota

Untuk anakutan darat dalam kota dilayani oleh bus. minibus dan otolet, scdanakan anakutan

sunaai dilayani gandeng, ketek, dll Kecuali untuk angkutan udara kereta atau sebaiiknva

dilayani oleh taxi untuk jarak tempuh langsuna ke tujuan

2 2 7 Asnirasi masvarakat dan aparat pemerintah terhadap transpotasi di kota Palembana

(Hasil Olahan Kuisioner 1 / Qi)

A. Resnondent

s[o ' Respondent

I ! Mnsyarakai dan aparal pcmerinlah
\ a usin :

• di bawah 20 thn

• 20 - 29 thn

• 30 —39 thn

i * 7 ' t9 tliii

• Di atas 69 thn

b. Jems Kclamin :

• Laki-laki

» Percmpuan
e. Pokerjaan :

• Pciajai/ Mahasiswa

Pendidikan Terakhi

• SD

• SLTP

• SVIl.i

• ST VI

» SYIKA

S iV! K

\ 1 ...I...,,.

Pengacara
Strata satu ( S I

* Pcpnwni Swasla , ! :

* ibu rumah tangga |
* Sopir ^ | ;

j • Profesional j i

Berdasarkan usia respondent lebih dominan adaiah. kaum laki-laki sebanyak 26 respondent terutama
yang produktif (20 - 29 tahun = 25 respondent) dengan alasan laki-laki iebih soring berpergian untuk
urusan mencari nafkah terutama untuk betpergian jarak jauh.

Jika dilihat dari tingkat pendidikannya kebanyakan diisi oleh pelajar terutama dari kalangan
mahasisiwa yang berjumlah 18 respondent, sedangkan pegawai negeri distni berasa! dari Bapeda
Tingkat It (lulusan S1) yang berjumalh 10 respondent.

Di sini terlihat bahwa pendidikan terakhir sebagian besar respondent adaiah masih berstatus
masih mahasiswa yang pendidikan terakhiniya iulusan sekoiah setingkat SMU.

B. Aspirasi Aparat Pemerintah

a. Permasalahan sarana dan prasarana transpotasi d\ PaiembangtPertanvaan no 1-4.8.10)
j_Jso__[ Permasalahan ! v pem ( t°/n) ! v Mat ! 7cV,o

!. i Baik tidaknya prasarana clan sarana transpotasi vant> ada i • '.
j ; • Sudan baik ; ? j 20% i IK i 52.4"
; I » Kurang baik ; 5 30% 4 | 12.5"

i • Belum baik 5 j 50% | jo si -4 «

im ta9 ici uquu

•"rasarana \ang belum baik

» i cnri, ria I a n ^ k u ta n

. Halle

• Jalan

1 Pcndapnt

7 i 3 / v ii

6 3 I 7 <> „

-; I5.X0..

5 i .->.« "(, I

39 (-, "..,
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^^iil €: win! ,-4 r^U*iii-ii *?Juui uyayivi wnSiTii Z.
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Asnirasi aparat pemerintah
Berpendapat bahwa sarana dan prasarana transpotasi di kota Palembang belum baik dan
sebagaian kecil mengatakan kiirang baik dan sudah baik. Prasarana yang belum baik yana
utama yaitu tenninal angkutan umum dan sedikitnya iialte yang resmi. Jalan yang merupakan
media transpotasi adaiah masalah ketiga.
Aspirasi masvarakat

Sebagian besar masvarakat berpendapat bainva prasaiaiia dan sarana transpotasi di kota
Paiembang sudah baik dan belum baik. Prasarana yang belum baik terdapat pada tenninal
angkutan dan kurangnya lialte yang tersedia dipinggiran jalan.

Nlf p ermasalahan

p :rmnsnkalian dalam sarana dan 7rasaran.'

• .ialan scmpil
• l iossmil:

» Lalu lintas \ane padai

• Lain lintas yang kacan

• .luinian angMH \ an .; sedkii
Y ang diiakukan jika lie ,.,h„i™ pci masa

s Memilih ant'kiil in am

• Melalui jalur \i n g berbeda

• 1clap melalui ia lur tersebui

m Pendapa!

V P« /<%',

1 1

\ 4 c

20.7",,

24. i "ii

1) Aspirasi aparat pemerintah
Pennasaiahan di daiam sarana dan prasarana dirasakan masih banyak jaian yang sempit. iaiu
lintas yang terlalu padat. Jalan yang crossing, iaiu lintas yang kacau dan jumlah angkot vana
sedikit adaiah pennasaiahan yang perlu mendapatkan perhatian.

2) Aspirasi masvarakat

Vlasyarakat berpendapat laiu lintas dikota Paiembang sangat kacau dan padat. Selain
ilu jaian yang sempit merupakan pennasaiahan yang berpengaruh terhadap kelancaran lalu
lintas. Persiiangan yang merupakan pertemuan antara jalan yang satu dengan yang lain juga
dapat mengakibatkan kemacetan.

Sebagian besar masvarakat tetap meiaiui jaian tersebut walaupun menghadapi
pennasaiahan di atas. Dan ada yang mencari aletrnatif ialan 'lain atau memilih angkutan lain
untuk mencapai tuiuannva.

XUtj l P^rrri^rtiahan

S ; Pilihan saraiia dalam melakukan rutiniias schari-hari

• Mobil pribadi

• Angkutan umum
« Becak

• Lam-lam.

i UKiip OcuiKma Keoerauaan suo-suo tenninal di

ra!cmb-^n°

* Sudah cukup dan dapat mengatasi
* Beium cukupdan belum dapatmengatasi

; * Sangat kurang dan nclum dapat mengatasi
* Pendapat

i%\ V \,|,c

is.2 ";•,

4.7.7 "„

! <-i 7 "

m

Aspirasi aparat pemerintah

Keceiidrungan untuk memiit.h angkutan umum terlihat bahwa angkutan umum
dibutuhkan untuk melakukan rutinitas sehari-hari oleh aparat pemerintah. Becak juga
memegang peranan yang cukup penting untuk jarak yang tidak terlampau jauh atau pendek.
Dan bagi yang sudah mempunyai kendaraan pribadi iebih memilih menggunakan kendaraan
sendiri untuk beraktifltas.
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keberadaan sub-sub tenninal (misainya sub terminal plaju. sub tenninal keramasan
dll) cii kota Palembang dirasakan belum cukup sehingga belum dapat mengatasi pennasaiahan
transpotasi yang ada di kota Paiembang.

2) Aspirasi masvarakat

kebanyakan masvarakat memilih angkutan umum untuk melakukan rutinilas sehari-
harinya. Selain itu ada juga yang menggunakan kendaraan pribadi. Sedangkan alternatif lain
adaiah penggunaan sarana angkutan becak untuk angkutan jarak dekat.

Keberadaan sub-sub tenninal di kota Paiembang dirasakan belum cukup aiau dengan
kata iain sangat kurang dan belum dapat mengatasi permasalahan transpotasi Ada jua.a yang
mengatakan sudah cukup dan dapat mengatasi pennasaiahan.

h Permasalahan Maksud Tujuan Pergi (Pertanyaan no 7 dan 9)

1 M0 Per mQca jQticin
„.|_? 1 1.111.

I 7 Per nku'iun den tit!ii rnuksud lu'uan v anti se '! r 1<_> u [ [uk u Ka n
• Kcnn ! ill i <>6.7
• Sekoiah -1

17.7

• Rekreasi i
I : 6.7

[ • Pcndqpat lain
_..i

"> i 13.3

44.4 -'i
11 - a

~t I . t I

i) Aspirasi aparat pemerintah
Perjaianan dengan maksud tujuan kerja pasti yang sering diiakukan oleh seorang aparat
pemerintah sedangkan maksud tujuan pergi dengan maksud lain hanva diiakukan pada waktu
-waktu iibur.

2) Aspirasi masvarakat

Prosentase rutinitas terbesar untuk maksud tujuan bekena dan sekoiah kebanyakan
menggunakan moda angkutan umum. Untuk tujuan berekreasi sangai sedikit meskipun
rekreasi cendrung menggunakan moda angkutan umum atau pnbadi.

No ' PeriU'1^'1!^L-an

Uiiiian nenalanan vang sering diiakukan
• Becak —> angkutan umum
• Angkuiau uriiLim saja

• Kereta api -+ angkutan umum
• Pcjidapatjain

7<>-4

27.3

L) I '

7 °<:

17 7 <i -

1 : s "'.
1..... .

43.2

) Aspirasi aparat pemerintah

Perjaianan yang sering diiakukan mempunyai kepentingan yang cukup kecii antara pengguna
becak dan angkutan umum.

!) Asprasi masvarakat

Perjaianan yang diiakukan masvarakat daiam memilih angkutan biasanya berdasarkan
keberadaan moda angkutan yang dilaiuinya. Terlihat keberdaan becak sama pentingnya
dengan keberadaan angkutan umum. Kedua moda angkutan ini saiing menunjang untuk
pergantian moda angkutan untuk jarak pendek .

Pennasaiahan Lokasi Perencanaan (Pertanvaan no 12 dan 13)

No ' Permasalahan

12. ' Perletakan lokasi terminal menurut aspirasi masvarakat
• Di dekat pusat kota

• Di pintu gcrbang (condor) Palembant>-lndralava
: * Dekat stasiun Kcrcta Api

• Didekat rencana ialan iingkar iuar pemerintah

1 ci 11111 iai 1 cipauu

AngkutanJalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembana
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36.8%

. 2X.9 %
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7 3 "n
-1 ......

14
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1) Aspirasi aparat pemerintah

Berpendapat bahwa iokasi yang cocok untuk sebuah tenninal di kota Palembanii
adaiah dipintu gerbang (coridor) Palembang-Indralaya. yaitu iokasi yang berada didekat
perbatasaii Paiembang dengan luar kota. Lokasi tersebut merupakan pintu masuk kendaraan
dari luarpropinsi ke kota Palembang dan mempunyai frekuensi jumlah kendaraan vang-. lewat
cukup besar.

Sedangkan sebagai pilihan kedua pemerintah berada didekat pusat kota dan piiihan
ketiga di dekat stasiun kereta api

2) Aspirasi masvarakat
Pendapat pertama sama dengan pendapat pemerintah. Sealin itu juga ada yang betnendanal
didekat stasiun kereta api Kertapati. Rencana jalan lingkar luar pemerintah menjadi pilihan
masvarakat meskipun jalan lingkar luar ini belum 100 % seiesai. Dan sebagian kecil ada vane
hependapat di dekat pusat kota.

No | Permasal;
13. j Perletakan lok

masvarakat

; • Di sisi tepian sungai iimsi
• Di pusai kota

:_• Pendapat lain

•cast tempat rekreasi menurut asnirasi

in I

i) Aspirasi aparat pemerintah

Untuk perietakan iokasi yang akan dijadikan tempat-tempat yang rekreatif kebanyakan
berpendapat bahwa iokasi yang berpotensi adaiaii disisi tepian sungai Musi. Sedangkan
alternatif kedua adaiah di pusat kota .

2) Aspirasi masvarakat
Pendapat pertama dan kedua sama dengan pendapat pemerintah.

d. Kebutuhan fasilitas yang diinginkan (Pertanyaan no 5,6.1 i. dan 1417)
No ' Permasalahan

Lasililas yang mempermudah kegiatan rulinilas
• Adanva terminal darat

• Jumlah angkutan
• Adam a tempat peiiibcrhentiau (Hallo)
• Pergantian moda angkutan yang mudah
• Pendapat lain

aspirasi aparat peiiiernitan

Di oaiam melakukan kegiatannya selian - hari menghendaki adanya suatu pergantian moda
angkutan yang mudah. Kemudahan yang dikendaki masvarakat herarti adanya suatu
"' J- - • • ..... l,«j.,„ c\,i„:„penycdiaan sarana dan prasaiaiia yaitu tenninal sebagai alternatif kedua. Selain itu jutia
mengnendaki adanya tempat pemberhentian yang memadai untuk menampung jumlah
angivutan yang mgin menaiKan dan iiienurunkan penumpang.

v p„ t°,n\ V VI „*

>1 j "•0 ! 11 ; 22_l> %
A i .(; % 1 j '-, °.;, '•

"S •> ' •<> ! i 1 ~\ u 1

.ma halnya dengan pemerintah yang menghendaki pergantian moda angkutan yang mudah
"i^tt i in i 1 it onan\ ci i piiiii
IIVIIUUIUI tlVlt.ll 1V tl iwl11•' [lite yang memadai. Selain itu ju^u

jumlah angkutan yang melayani kebutuhan mj y (.11 ULXCll

Perntasalaha n

Fasilitas>ang mempermudah pergantian moda anukutan
• Adanva terminal darat dengan dermaga sunuai
• Adanya terminai danii dengan stasiun kcrcta api
• Adanva terminai darai dengan stasiun kcrcta api dai

derma ya sungai
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/ 0.4

4 : 71.9 "

I j 40.7"
: 7.4",

lyid Chain! 2
94 340 010



Adam a terminal darat dengan. bandar udara
Pendapa! lain

S 3'

Haiaman os

i ) Aspirasi aparat pemerintah
Kemudahan di daiam pergantian moda angkutan diinginkan aparat pemerintaii vaitu adanya
sebuah terminal dengan bandar udara. Sebagai alternatif pilihan kedua menghendaki adanva
terminai dengan dermaga sungai sedangkan pilihan ketiga yaitu terminal stasiun kereta api.
tenninal stasiun kereta api dermaga sungai

2) .Aspirasi masvarakat

fasiiitas yang mempennudah pergantian moda angkutan yang dirasakan perlu bagi
masvarakat yaitu adanya kemudahan pergantian moda angkutan dari terminal ke dermaua
sungai atau sebahknva dan adanya terminal yang mempunyai kemudahan pencapaian ke
slasinn kereta api aiau sebahknva

M.-a p, rnv.ii;',i I -.1n:\r\

I \

1 asiiitas vane dincrlukan saal ini

• Terminai darat

• Dcnnagasungai
• Hiburan / rekreasi

• kcrcta api
• Wisata air
- n.,.,.f,.,„, i„;„

\ enti'ict -Tirxo rot t\Ai^^t'tn foil: upwuoi ujyui ui pvmviiiuuii

1''.4
' 7 (, <

1 1 i o.-
ii.] ip

) 7 u.

i.i) i.

\) 5 "'i,

-

Berpendapat bahwa tenninal adaiah kebutuhan yanji memang diperlukan saat ini Dan
kebutuhan kedua yaitu adanya tempat hiburan atau rekreasi. Sedangkan kebutuhan ketiga
yaitu adanya dermaga sungai dilengkapi dengan fasilitas wisata airm a.
.Aspirasi niasx/arakat

Pendapat masyarakat terhadap kebutuhan saat ini di bidang transpotasi m.em"unvai nerse'->sl
yang sama dengan pemerintah yaitu kebutuhan terminal. Selain itu kebutuhan tem«at-tem'\il
hiburan / rekreasi sangat dibutuhkan <ut>a baiji masvarakat

No ! Permasa P^i t(,,o Mat

14. Fasilitas terminal darat vang diinginkan
• Terminal angkutan daiam koto
• i enrunai antar propmsi

• Terminal annkulan baranii

• Gabungan
» Pendapat lam

) Aspirasi aparat pemenntah

/ upl I «

>. i±i\ o« ui- <m^1WKJ.U.111^ IX CLl 1

H.iinn!«l-'j« r;\r>h '•••'•• ~ •• -j Vdilii

tenninal regional, antar propinsi dan antar kota. Pilihan kedua yaitu tenninal angkutan yang
<•*"» ^ I *"t^ :>iim /'ii/lfilnn-, (-•"••+«•-•. ,-.,11.7ntviciv cuit uiuaicuii ixvud bd)a.

28.6 "•„

14

2.9 g,,

4.7.7",,

40 "o

2 9 " „

.iciiis iciiiiiiiai yang annginKan oicii aparat pemerintah adaiah terminal uabunuan --ait!i

is tenninal yang dnnginkan masvarakat adaiah tc

Pi^,-iiaqcciIq h'jn

rasilitas rekreasi tepian air vana; diinainkan
• Dermaga sungai
• Restaurant ierapung
• Penihu keiiiing wisata
• Atraksi budava

• J empai permainan

1 tl ICt, > Ull^,

v pem
I "/ ; _-•

\ \ n t- ro..„i !
\ «/ i

i) 7 7 7 "„ 9 1C) 4 °-n i
t'i 7^7 o.u 1 u i :")7 0'

7 20 ",-, 1 (' 70 1 "--

/ . 20 "o 4 / ,A '"-'ii

> 7 •»:. •-i
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Aspirasi aparat pemerintaii
Fasiiitas dermaga sungai dan restoran terapuim sebagai pilihan pertama. sedangkan pilihan
kedua menghendaki adanya perahu kelilmg wisata dan atraksi budaya. Selain itu dilengkapi
dengan fasilitas permainan di tenninal.
Aspirasi masyarakat
Berkaitan dengan masalah fasiiitas rekreasi tepian air yang diinginkan masyarakat yang
mama adaiah restom terapung dengan fasiiitas pendukung perahu wisata keliling sunitai.

No ! Permasalahan

16 i Poiensi vnni; dapal dikembangkan disektor iranspoiasi
• Terminal daral ••• Dermaga sungai J rekreasi tepian

Terminal darat + Tempat hiburan
Stasiun kereta api + rekreasi tepian air
Tcnniruii darat ; stasum kcicia api

18.7.7 '

icrfipai

Pendapat lain

i ) Aspirasi aparat pemerintah
Potensi yang dapat dikembangkan disektor transpotasi adanya penggabungan terminai
angkutan dengan dermaga wisata yang dilengkapi dengan fasiiitas wisata. Pilihan kedua
menghendaki stasiun yang terietak ditepian sungai yang mempunyai niiai rekreatif Dan
pilihan kerigamenghendaki tenninal yang terletak ditepian sungai yang berniiai rekreatif

2) Aspirasi masyarakat
Potensi yang dapat dikembangkan disektor transpotasi menurut masyarakat yaitu adanya
penggabungan fasilitas tenninal angkutan darat dengan angkutan sungai (dennaga sungai)
sekaii mis sebatzai tempat hiburan / rekreasi.

Nin P prmasaln har

Fasilitas pendukung terminal vang diinginkan
• Fasilitas dermaga sungai
• Fasiiitas supermakct
• Fasilitas rekreasi tepian air
• Fasiiitas dermaga dengan rekreasi tepian air
• rciidapai lam

i ) rvspimrM apatai pfciiienmail

V p0 (%i I v- vi,,

15.4 %

.4 "., X.I

;k ,4,,1, a :.,„;., +.. ^„„mi asiiiias pctiuUiiung tcrnnnai yang uiiigiiiKan yaitu lasuitas yang diScngkapi dcrman tastittas
rekreasi tepian air. i asiittas KCQua auaian supermarket dan ptlihan kctitia vaitu fasiiitas
pciiviUivuiig yang tcrgaoung ucugan ucnnaiia sunuai.

,7jpn aai uiaDV ai uixcu

pendukung tenninal yang diinginkan masyarakat adaiah fasilitas supennakei uar,
tlei iitne vfll.'ranni tar\i n« m i •-lUDiinaa ivi\h.uoi i\-yjiciti tin.

4o.

2 2.8. Asnirasi Masyarakat Terhadap Pergantian Moda Angkutan

(Hasil Olahan Data Kuisioner 2 Q2)

Kuisioner yang disebarkan semuanya berjumlah 60 buah lembar yang disebar ke beberapa lokasi
moda angkutan yaitu di stasiun kereta api Kertapati sebanyak 30 lembar dan Pelabuhan Laut
Boom Baru Paiembang sebanyak 30 lembar. Hasil olahan data dilapangan dineroleh data :
A. Respondent

Respondent ditujukan kepada seiuruh masyarakat dengan tingkat pekerjaan pendidikan. dan usia
yang berbeda-beda sehintitia dioeroleh data vane bervanatif.

i ciiiiiiiai i cipauu
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| Respondent i Jumlah • Pendidikan Terakhir i Jumlah
jMa^arakaf ' j'." SD ' 3 '•.
: a. Usia • . si TP ;' 7

» di hawah 20 ihn ' 3 # ^yij ; 27
• 20 20 thn ' 20 , „ <-jM , 3

i .30- 3v iim -!; | . SMhA -
" ^ ' -,-'mr, , 9 Akaucmi

• Di alas 00 thn " • . Straf s-""' S ' ' ^
b Jenis Kclamin

' . i 0l : i„i : -10
; • L.aM-iaM

i ,

| c Pckeriaan :
a..,........ \,,.,, .,

» i i;ui)Uj/ iviaiuiM7\\u .

• Peeawai Ncuen • ".

• Peeawai Swasta ,,,

• ibu rumah ianggo s
• Pcdagang ! <; i

I • W'.rns\s nsta 71

i • Proiesionai . .

Berdasarkan usia ternvata respondent banyak berusia produktrf yaitu umur diantara 30 29
tahun sebanyak 26 orang dan 20 - 29 sebanyak 20 .iawaban sangat variant".

Sedangkan berdasarkan usia respondent iebih dominan adaiah kaum iaki-iaki sebanvak 37
respondent dengan alasan laki-laki iebih sering berpergian untuk urusan mencan nafkah terutama
untuk berpergian jarak jauh.

jika dilihat dan tingkat pendidikannya kebanyakan didominasi oieh masyrakat dengan
pekerjaan sebagai wiraswastawan dengan tingkat pendidikan tamatan S'viU. Pendidikan terendah
adaiah tamatan SD dan pendidikan tertiimsti adaiah SI.

B informasi Maksud Tuiuan Perei

Pcrtaavaan

uiuau datang ke stasiun kerela api Kertapai
Melakukan perjaianan ke luar kota
Melakukan perjaianan pulang
.Mencan nafkah

l 10 m a n

l.ainnva

Ii i iVil A U Prrxi'nl -a^

7 *0 / "(

7 i i *'v «•

i ? y > °2'.

1 usins iuiir

_i _ !• * Panguhnn K.cnn >

Dari hasil survey di stasiun kereta api Kertapati (jumlah sampel 30 lembar) diperoleh data tuiuan dari
orang yang datang ke stasiun kereta api bervariatif terdiri dari 42.8 % yang ingin melakukan
perjaianan ke luar kota terutama tujuan Kertapati - Tanjuang Karane jam 8.30 W1B der.uan KA.
Fajar dan Kertapati - Lubuk Linggau jam 08.00 dengan K.A. Bukit Sulap. 31.4 % respondent
ingin melakukan perjaianan pulang ke rumah. 8.57 % bertujuan mencan nafkah dengan pekerjaan
caio karcis dan pedagang. 14.28 % bertujuan ingin beriibur ke iuar atau ke kota Palembang.

Peftarivaan

Tujuan datang ke pelabuhan Boom ham
a. Melakukan petjalanati ke iuar kota
b. Melakukan pcoalanan oiilane
c. Mencari nafkah

l.ainnv;

InnikiF, Pr,7spnir,,

Pulana kc Banuka

Dari hasil survey di pelabuhan lioom Baru (jumlah sampel 30 lembar) diperoieh hasil IV % tujuan
ingin melakukan penalanan ke luar kola Palembanu terutama denuan tujuan Batam. Riau. Bantika^

Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
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Belitung dan Pangkalpinang. Dan 22 °.~, tujuaniiya selesai melakukan perjaianan dari iuar pulau
Sumatera. 3 % tujuan setiap harinva mencari nafkah dengan berdagang serta 6 % .

i_Nn ' Pertanyaan '• Jumlah Prosentase
? ! Maksud lujuan perjaianan vang serin ii diiakukan i

I a Rekreasi 2 '. }A "„

! b Bekerja 33 53 %
! c Sekoiah ^ j '̂'';>
j d i irtisan pribadi ~'? > ^-" "

i _ l c. Lainnya sebutkan ._.
Karena sebagian besar kuisioner adaiah usia produktif 30 39 maka di peroieh hasil maksud iujuan
penalanan yang sering diiakukan pengguna moda angkuian yaiiu 55 % bekerja dan 33.3 % urusan
pnbadi.

No_ ; _ _ Pertanyaan : Jumlah ' Prosentase
v ' kendaraan >ang digunakan dalam melakukan rutinitas ' :

a. Angkuian unium (Otolet. Minibus <& Bus)* ! +3 j 70.4 "•«
b. Motor II , |s.03 "••;,
e Mobii pnbadi ; s , x.i v A,

Perahu (Jukung. Tempcl. Gandeng. Kelckl*
i. l.ainn\a. sebulkan

Naik kcreta/Bus.iika
limas iuar

Daiam meiakukan ruttnitasnya diperoien data 70.4 % sebagian besar menggunakan angkutan umum
terutama bus kota. i8.03 % naik motor dan 8.19 % mobii pribadi.

Pprtum..,,, tt;,-.,",, 'Aiii>

4 ! Angkutan yang disenangi dalam melakukan perjaianan iauh '
j sesuai dengan kondisi keuiinean i
I a. Angkutan Bus (Antar kola (V Antar Propmsi) ; 27 ' 42
i b. Kereta Api '. 24 40'

r> i,.. . i...„,.(
i x^i aiiu , t\apa.

! d Pcsawal ' '.I.:

I c Lainnya. sebutkan I - - I

Angkutan yang disenangi dalam melakukan perjaianan iauh menurut kondisi keuangan pengguna
moda angkutan dan ketersedian sarana menurut arah tujuan yaitu 42 % menggunakan moda bus
besar. 46 %menggunakan angkutan kereta api dan 31% menggunakan kapal karena memane hanya
prasarana kapal untuk mencapai tuiuan

ertanyaan lumlab Pme,i,itaw

Sarana dan prasarana apa yang mempermudah pergantian"!
angkuian sehubtingan dengan maksud lujuan pergi Anda?
a Anakutan umum (Terminal darat) I 4 6.4 "•„
b. Angkutan sungai dan laut (Peiabuhan! 3 ; 4.8 A>
c. .^ngKiitun Kcrcta api (otasiuii i\.crcla .—vrji) 4 6.4 "<>

d Terminal darnl-<-Pelabuhan Is "",>"„
e. Tenninal darat + Stasiun .Kereta Api I 10 30,6",,
f. Stasiun Kereta Api -t- Peiabuhan ; 3 4.x%
g. Terminal darat + Peiabuhan + Stasiun Kereta Api I i 1 i i ? 7 "•;•,

Hasti teroesar attemukan paaa iokasi survey yang menghendaki adanya keterpaduan dengan terminai
yaitu 29 % (Tenninal + Peiabuhan) dan 30.6 % (Tenninai J- Stasiun KA). Sedangkan yang
menghendaki keterpaduan semua moda angkutan sebesar i7.7 %.

Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010



Haiaman oo

C. Intonnasi tentunu Rencana Perjaianan

v>! \ AnjAuian ; ^ Jalan Raya '. _ .Air (Sungai & Lain I __ : Kcrcta
Jems Anakiii,in iaksi :Jaian kaki: Bus . Minibus !( )iol ,ci kendaraan: Jukimg i (iandenu i'empei ; keiek Jci i oil ,v api

I. Naik kendaraan apa sebciumj - - ' I ' ~ ^ 1 > - \ - - ' ii i4

iBerapa kali '.' \ : ' ' n \ '• \ •• j t j 11 u
2 Naik kendaraan apa sesudahi I - " \ '•< "- > - - I1) .16

dan tempat ini '.' ; ; :
Berapa kali '' ! ; - j 7" ; ''• ; _ j .; j • j - I • ; - ' M !' 16 '

Dan hasii survey di stasiun kereta api dan peiabuhan iaut Boom Baru yang ciigabungkan
diperoien data dari moda stasiun Kertapati diperoieh data paiing banyak penumpang menggunakan
bus kota untuk mencapai atau meninggaikan stasiun kereta api dan peiabuhan iaut Boom Baru. Ada
juga yang menggunakan minibus, taksi, dan otoiet serta diantar atau dijemput mobii pribadi.

Penumpang iaut yang tiba di pelabuhan iaut Boom Baru sebanyak i i orang dan penumpang
yang tiba di stasiun Kertapati sebanyak i4 orang. Sedangkan penumpang yang ingm meiakukan
perjaianan dengan kapai iaut sebanyak iv orang dan penumpang yang ingin meiakukan perjaianan
deiman kereta api sebanyak i 6 orang.

No. ! Pertanyaan Jumlah i Prosentase
7 ! Tuiuan Anda sesudah dan tempat ini '.' >

j a Pel hi ke 35 : 58.33 "0
b Pulnne 2! : "?5 "«

[e. Kcria / sekoiah / urusan. pnbadi/ r 4 6.7 A,

1erunai uanvva responueni yang uisa uiieinui paaa Keutia iokus! auaiah peiiumpang yang
iiigiii putiya waktu iunggu iarna peiiumpang yang ingin melakukan perjaianaii 58 %. 35 °b
peiiumpang yang mgiii pulang. Selebihnya 6.7 -o mempuiivai uiusan pribadi.

D. Informasi tentantt; Unit - urutan Perialanan

Anukulan \ Jaian Rava .Air (Sunuail
JCIllS Angkuian j Bus Mmhus ! (Hole! ; .Inkling ! (liiiideng I leinpel ! kctek

No Uruian anekutan j ; ! I

1 j Perjaianan ruiin
2 ; Perjaianan

^ Jarak jaini

lasti pertanyaan no.^t uiuapatkan poia urut — urutan perjaianan pergantian moda angkutan set
'Cnkui;

. Perjaianan Rutinltas

a Bus kota <-> bus kola

b. Bus kota <-> minibus / mikrolet atau sebahknva

Penal an an jarak jauh

a. Bus kota —> angkutan kereta api

b. Bus kota -> angkutan kapai cepat
c. Bus kota <h> minibus / mikrolet -» angkutan kereta api
d Bus kota <-» minibus / mikrolet —> angkutan kapai cepat
e. Kapai cepat «-> bus kota / minibus / mikrolet saia
f. Kereta api <-> bus kota / minibus ' mikrolet saja
g. Kapai cepat —> bus kota <-» minibus/mikrolet
h, Kereta api -4 bus kota <-» mimbus/mikrolet

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010



Haiaman /()

2.3. Karakter Arsitektural Tradisionai Palembang

2.3.1 Bentuk dan Funosi Rua.no

Bahan yang dipergunakan untuk membangun rumah tradisionai Palembane adaiah ienis

kayu yang dijumpai pada umumnya yaitu petanang. temhesu, meranti. jclutuney ramin. unelen

dll. Kayu hesi dan temhesu kebanyakan dipergunakan untuk barang tiang Sedangkan iantai

biasanya memiiergunakan kayu merawan

Lokasi untuk mendirikan rumah dinamakan perkarangan. Sedangkan kayu-kayu yang
dipergunakan untuk membangun dinamakan ramitan.

Melihat bentuknya. maka sebutan rumah tradisionai dinamai " Limas"" karena bentuk

atap rumah tersebut berbentuk kesemua sisi. dinding muka rumah tertutup bidang atap dan ruang

kap seiuruhnya dikeiiiingi oleh bidang atap tersebut. Svarat terbentuknvajurai luar, kesemua sisi

bidang atap Limas mempunyai kemiringan vang sama yaitu 40 60 °

Gambar 2 26 Bentuk rumah Limas dijumpai ornamen "Tandook Kambing" dan "Simbar" dengan 2 buah tangga
Sumber: Observasi Lapatman. Januari "99.

Lantai rumah Limas beningkat - tingkat dinamakan bengkilas. Sedangkan keekeeieeng

adaiah penamaan pada satu papan tebal yang memisahkan antara satu lantai dengan lantai

lainnya. Papan tersebut harus dibuat dari satu papan lurus dan tidak boieh disambung. Bahan

yang digunakan adaiah kayu unglcn setebal 5 cm. Biasangya iumlah bengkilas berjumlah satu

dan paling banyak 5 bengkilas. Bengkilas paling atas biasanva untuk yang dituakan

Ruangan paling depaty tepatnya di depan iazim disebut pagar iengga/ong7 biasanya

digunakan sebagai ruang tamu atau ruang tunggu pamarekan. Penamaan ruanizan menppnnakan

keekeeie i.g pertama, keekeeieeng kedua dan seterusnya. Sedanekan untuk lantai disebut

Bengkilas pertama. Bengkilas kedua dan seterusnya. Pada bengkilas kedua terdanat ruantmn vanu
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disebut jogan. yang mempunyai dmding lengkap dan ada juga vanu tidak lensikan Untuk ioean

yang mempunyai dua bagian, berfungsi sebagai kamar tidur keluarga dan tamu. Ruaim iotian

berhentuk bumf "1 denp.an ukuran 2.70 * 3 20 m2

"W

Gambar 2.27. Bagian ruang tampak berundak dinamakan "Ruang Bengkilas" sedangkan vang membatasi di sebui
"Keekeeieeng"(bengkilas tengah dan keekeejeeng bagian atas) Lokasi Museum. Bapaputra Devva Pig.

Sumber Dirjen Kehudayaan Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sum-Sel th 1993 /' 1994

Bagian depan tampak sebuah pintu disebut lawang kereng yaitu jalan masuk ke ruang

daiam. Pintu tersebut dapat diangkat disebut pmtu kmas (lawang kiam), juga pada lendela vang

dibagi oleh 9 tiang berukuran 20 meter. Kiam tersebut cukup berat bila diangkat ke alas karena

berfungsi sebagai pintu dan plafond. Pmtu yang berukuran normal disebut lawang burotan.

Ruangan berikutnya disebut amben. tepatnya terietak di ruang keluarga. Dihadapan ruang

amben terdapat beeleek jero. Keduanya berfungsi sebagai kamar tidur yang berjumlah 2 buah.

Biia ruangan nedahm tidak terdapat amben dinamakan amben pamarekan. Bila sedang

berlangsung pern.ikahan maka disebut sebagai hceleek penganten. Ruangan berikutnya vaitu

disebelah amben arah belakang ruangan terdapat pangkee.ng vaitu kamar yaw* lebih kecil

ukurannya dari hceleekjeroo yang dipergunakan sebagai kamar tidur remaja putri keluarga tsb

Ruangan dalam tcratas bengkilas dinamakan ruangan peda/oir ditopang oleh tianp-tiant'

dari atap rumah sampai fanah Melalui pmtu dindmg belakang ruangan pedalon sebuah rumah

Limas terdapat bangunan belakang yang disebut ruang makan Kamar mandi tidak terdapat pada

rumah Limas karena masyarakat dtilu umumnya memanfaatkan sungai sebagai sarana tersebut

2.3.2. Ragam Hias

Motif arsitektur tradisonal rumah Limas yang dipergunakan adaiah motif tumbuh-

tumbuhan. Maksudnya adaiah terjemahan dari niiai-mlai agama dan kepercayaan vang disarikan

kedaiam bentuk arsitektur.
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Bila diamati dengan cermat ragam bias dasarnya mengandung unsur pokok yaitu ragam
bias nongeometris berupa atau bervvujtid tunibuh-tumbuhan, jenis binatang, hewan, manusia d;tn

sebagainya. Sedangkan yang bercorak geometris berupa unsur ilmu ukur yang terdiri dari garis
garis-garis bidang segi empat, ceplok, tumpul dan sebagainya. Keduanya berbeda kreasinya.

Adanya motif-motif seni ukir dari bentuk tunibuh-tumbuhan memperb'hatkau salah satu
liadist Nabi yang mclarang Islam untuk menggambarkan mahluk hidup.

Berdasarkan teknik pcngerjaannya ada 2 jenis ukiran yaitu timbul dan terawang yang
selalu diletakan dalam posisi yang simetris artinya sisi kiri dan kanan selalu sama. Pevvarnaan

diiakukan juga pada ukiran dengan warna-warna keemasan, mcrah hati "maroon", kuning, hitam,
dan warna coklat. Warna pelengkapnya dipergunakan warna-warna terang seperti merah dan
prado (emas) melambangkan kaya dan makmur.

Berdasarkan hasil wawancara nama-nama motif tersebut yaitu motif matahari, buah
serikaya, daun pakis, dan motif melati.

Ukiran yang bcrmotif tanaman anak bambu atau rcbung dinamakan pucuk rebung.
Sedangkan ukiran yang bcrmotif daun-daunan gaya memanjang dinamakan "ukiran paku" (paku
- tanaman pakis). Ukiran daun pakis dibuat jika tidak ada silang pendapat antara pemilik rumah
dengan pengukir dinamakan "paku layu". (Abu Rivai, him. 1985).

Gambar 2.28. Berbagai penggunaan motif tunibuh-tumbuhan pada rumah Limas Palembang
Sumber :Dirjen Kehudayaan Bagian Proyck Pembinaan Permuseuman Sum-Sel th 1993 / 1994.

Menarik untuk disimak adaiah pcnonjolan dan penekanan perhiasan justru ditekankan
pada interior, sedangkan untuk eksterior hanya dikenai dengan ornamen tanduk kambing, cat
prado emas yang menunjukan sclera tinggi pcmiliknya.

Terminal Terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
Abdul Syayid Chairil Z

94 340 010



Haiaman

2.4.3. Aspirasi masvarakat dan aparat pemermtah terhadap nenuuimaan karakter arsitokni

! Aspirasi aparat pemerintah dan masvarakat (Pertanvanaan no IX dan 19)

No • Permasalahan , v ivm I i0,,*, • v \",a t
IS : Gava bangunan terminal vang diineinkan •

: • Tradisionai - . iii 29
i • Ixonlemporcr (\ ang lagi trend i - 2 5.
1 • Modern -' i N.2 "„ 2 3.

• Modern dan tradisionai '' 74.7",, 13 ?H
. ,, -,.-,-.. _i. ; 77 ^ ,1

• t 11U11 ivtii ,.,,,, 17 e,'

", ij ••••

'7 i^nirq^i 'jn,iril nom^rmtab

Penampiian bangunan vang diinginkan adaiah uabungan anlara tradisionai clan n-wvjrM-n p;i;iv.-m
kedua mentdiendaki bansiunan tenninal vanti ben>a\ a modern pijihfm Vpti«a hpitpk-nolo«i timmi

b. Aspirasi masyarakat

Sebagian besar masyarakat menghendaki penampiian bangunan yang mempunyai stvie atau gaya
bangunan modem dan tradisionai.

\3(V pormoecjj a jya n v r},.^, i '••• -,\ V !* ,1. . i ' 0 '

!<) ' Ornamen karakter lokai vans;diimimkan --•-;—- , +- , ,

i • ka\ it 3 15",.: 2 4 I "„
: • Warna 4 20 "„ I I ll.'i "„
: * Likir-ukiran ' 10 A, , v ' IK.X",,

• Atap I unas S 40",, 7 14.6",,
• Ga\a rumah ban •'' : ':'<"••• ,.(1 ! 4!.7",,

, vspnasi aparat pemeiuiiau

Atap Jiinasan rumah oari adaiah pilihan pertama. sedangkan vvarna sangat penting daiam
bangunan sebagai alteniatif kedua.
Aspirast masyarakat

i-enggunaan karaKter lokai yang dikehendaki masyarakat yang paling dominan yaitu gaya rumah
limas (oari) yang mempunyai ragam htas oniamen yang cukup banyak. Bentitk maupun fungsinya

,c, o, icspoui,

Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang ' Q4 3417i'njn
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BAB III

ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TERMINALTERPADU DI PALEMBANG

3,1, Pen d a h u 1u a n

ferminal yang akan dianalisis adaiah terminal terpadu yang mempunvai kemudahan

akses perpindahan dari satu moda ke moda yang lain yang sama (antar moda) atau berbeda

(iniermoda). Keterpaduan transpotasi ditentukan menurut proses analisis dari data primer

(kuisioner) dan sekunder (RDTRK. tinjauan literatur dan Iain-lain) berdasarkan teori-teori yang
dipakai untuk membahas permasalahan yang ada. Dari hasil proses analisis data menghasilkan
suatu out put yang sesuai dengan aspirasi masyarakat dan pemerintah berdasarkan kondisi

permasalahan transpotasi di kota Paiembang. Secara skematik digambarkan sebagai berikut:

9

*

IN PI T

Daut Primer dan kuisionei

i)aUi SeKtinuCT kTuni ikin

♦ Persciiop!

* .ill

W

\

PJiRMASALAHAN \
rtijinai icltiliiK!I ieipaui;

Uvn IKTilliilbuiKli] ckoiiom, . .i.spil.iSf

kaiiikk'i perialanaii dengan //„'
1>wnpii\v Survey Method Jan The

IVnenlnan lot.asi <ilr

( I eon Melock" Mcni >

ivcbuiLiiiaii kiMiua.s

npi dan pchibuhan deiman The

.InaivllL-di Siinet \ielihhi

i icon ' The I>e\enpnve Sitrve\ Meiiiiki j
,,',/.,/ '///,• itnth heui Sf/rec-r MeihaJ ;

Bagan 3 i Metode Analisis
Sumber : Pemikiran

Out PL T

/
/ permasalahan benma

\

i jciiis / Mas i ei uiiiiai

2 Letak lokasi & site

\ fasilitas termini!! ;

ierpauti /
/

baktor utama yang mempengaruhi perkembangan disektor transpotasi adaiah
pertumbuhan jumlah penduduk. Perencanaan diprediksikan untuk 6 tahun vang akan
dengan pertumbuhan penduduk sebagai berikut:

Tabei 3 1. Pertumbuhan dan Prediksi penduduk sampai tahun 2(.

1906 1997 !99S 1999 2000 zno 1 '.007 2003 2004 7007

mlati | i.4^v.kvo : 1.4/1. cm : 17447/1 j i.605.764 : i.67(i. ii5

Sumber: RTRVv Kotamadva Pnlcmbane

-l).,'U7 | 1/S7.S4 1 «4/.477 ; 1.VII.,13 l.V/,7 /-,

Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
94 340 010
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Dengan pertumbuhan jumlah penduduk di atas di peroleh nrosentase rata-rata

pertumbuhan jumlah penduduk sebatiai berikut :

i ^. , .._ ... ..... _ , ~~~ ~~~ —
j _.i.!.yl>'-oA^-U.V1^ H3oo3-2o07; .,2004-20031 ~i?uii5-?i>r,41 X loo'
| 12 !W0 '- !W7 -'- !<>0H • jO(>!>.... 7(,(h ... 7(i(i7 . 200" + "M"'1 - 7ihi^ "*
I ._ 7 S4XX4K v !uu,'„

I

2, K>o/s4f,2

3.23 "•<» tahitii

Perkembangan jumlah penduduk setian tahunnva sebesar 3,23 °0 akan mempernuarubi
keempat permasalahan di bawah ini :

3.2. Format Terminai Terpadu

bormat terminal terpadu ditentukan oleh pertumbuhan dan nerkemhanpan transnotasi di

kota Palembang mengakibatkan terjadinya perubahan kebutuhan akan sarana dan nrasarana

masaiah angkutan Format terminai ini ditentukan berdasarkan 4 faktor vaitu

/ Pertumbuhan ekononn, berdasarkan PDRB harga konstan clan berlaku

.1 Aspirasi masyarakat tentang transpotasi jalan diambil dari nrosentase jawaban terbesar dan

jawaban dibawah terbesar dan pendapat mempunyai potensi untuk dikembanstkan

3 Aspirasi pemerintah dan data sekunder (RTDRK. Fvaluasi Prospek Transpotasi Kota
Paiembang, I.aporan Antara Penataan lalu lintas dan Angkutan Jalan Kota Palemnam:}.

4. Karakter transpotasi kota T'alemhanv,.

A. Fungsi Angkutan Darat

Angkutan jaian rava (darat)

a. Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran mengenai dampak kebijakan
pembangunan yang dilaksanakan khususnya daiam bidang ekonomi vane dibentuk dan

berbagai macam sektor ekonomi. yang secara tidak iangsung menggambarkan tingkat
perubahan ekonomi

Untuk melihat lluktuasi pertumbuhan ekonomi secara nil dan tahun. ke tahun

tergambar di dalam PDRB atas dasar harga konstan secara herkaia Pertumbuhan vana

i ciMiniai icipauu ^V\A<A '^•..^.•.i.A r^V^^.\r\\ ~7nrnn

Angkutan Jalan Rava, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang " " ' °yc'y"J ^"g '̂̂ ooi'o



i-'-:;:i :^'-:i-::yur:"r? "t:"";" r?~"".; '" 2" ,_222!:c.r.cm;ar, sebahknva jika negatif akan

menunjukan pertumbuhan ekonomi van» menurun.

Dalam menghitung pertumbuhan ekonomi selain mendasarknn nadn hnr.v.i

berlaku. juga berdasarkan harga konstan sehingga PDRB atas dasar harea konstan lazim

dipegtinakan sebagai indikator daiam mengukur pertumbuhan ekonomi

Maka prosentase rata-rata kenaikan masing-masing PDRR berdasarkan iapans>an
usaha migas dan tanna migas sebagai berikut

Tabei 3.2. Prosentase masing-masing Pendapatan Regional dan Pendapatan Per Kapita "Kotamadya
Paiembang menurut Lapaniian Usahanva

in i Lapangan usaha j 1993 <%) I 1994(%) j 1995(%) i i996(°o)
O ' !+.'-: -i- ; . i -i- • ! j- •

(ur)i^u L ~..,,,.,^,

aasar harea beiiaku ineiiLirui

Kata-rata

keilaikaii

• ! a. Dengan Misjas - nj \t,=, • i)W i ir^-v;,
L_AiL_±?Dpa_MiM5L I 7 j_ ...14.77 ] I(,.68 j2.% ! lZs'%,'
: - ; rijTKu ivotamdya ralenibrmg atas •

I dasar har^a konstan 1̂ 05 menurui . .

• a Dengan Mmns x/-• vi-> 7X(, i g30«...
'•____ .J_b____Tanp_a_2Mjaas__ _ __ _; - ' ''/A •' A4i X34 i 9i3%

Sumber . Hasil analisis label 2. 2. dan 2.3 mil 60. —" ~~" ""

Berdasarkan anaiisis di atas terlihat kenaikan PDRB rata-rata penahun dengan
migas maupun non migas di atas 9 %. Berarti Jika dibandmgkan pertumbuhan
Pendapatan perkapita nil baik migas maupun non migas berdasarkan prosentase rata-

rata mengalami pertumbuhan iauh di atas htju perlumhuhan jwnlah penduduk vana

hanya sektiar 3.23 %. Hal ini merupakan indikasi adanya kemajuan tingkat kesejahteraan
penduduk secara rata-rata di Kotamadya Paiembang

Dengan prosentase kenaikan rata-rata per tahunnva yang di atas 9 %memberikan

peiuang bagi pemerintah untuk memperbaiki tatanan perekonomian kota melalui

pemngkatan di sektor - sektor kehidupan yang dapat menggerakan perekonomian
sehingga akan meningkatkan kuaiitas hidup masyarakat

Uengan meningkatnya kuiaitas hidup masyarakat berarti akan meningkatkan

daya beii masyarakat dan hal ini dapat gunakan sebagai indikator kemaiuan

perekonomian suatu daerah dan dapat juga dikatakan sebagai penyebab akan suatu

masaiah disektor lain. Dibidang transpotasi misainya akan meningkatkan daya beii
masyarakat berupa sarana transpotasi yaitu mobii pnbadi atau mobii angkutan. Dengan

!A" !" •'=p-jJ, Abdul Syavid Chairll Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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" ..^"««"-^"""-.. „.,..pota:;: vaitu pertambahan iumlah

kendaraan di jalan raya dan jika tidak during! peningkatan prasarana dapat menvebabkon

kemacetan dan kekacaubalauan transnotasi

Hai-hai di atas harus diimbangi dengan usaha-usaha pemerintah dalam

mengantisipasi pennasalan baru dan pennasaiahan vang akan datang Misainya dibidam?

transpotasi dapat diatasi dengan usaha peningkatan prasarana berupa terminai. haite dii

Prediksi pertumbuhan jumlah angkutan umum daiam kota dapat diprediksikan

sampai dengan tahun 2005 dengan rum us sebagai berikut :

i )i) -- i }i) < • ' e * i

Utmana : Dn =•- Prediksi jumlah kendaraan samapai tahun ke - n
L>o = Jumlah kendaraan pada tahun terakhir
C = Rata-rata pertumbuhan jumlah kendaraan pertahun
n = Selisih tahun

Catatan : rurmus ini dapat digunakan untuk semua prediksi ke tahun berikutnya.

Berdasarkan data pada tabei 2.5 thai 61). masing - masing jenis angkutan umum daiam

kota haiaman 65 diprediksikan sampai tahun 2006 sebagai berikut:
1) Prediksi angkutan Otolet

C angkuian (>ioi<.-t = (i 805- i972)+(259 i - i805) = 0.0972
1972 + 1805 -+• 259|

Dn = 2591 (i + 0.0972)

l)n nntni-11 ,h„n = 2842.8452 unit * 2843 unit kendaraan ienis Otoiet
.'.prediksi sampai tahun 2006 yaitu :

Dn tahun2000 = 2843 f i + 0,0972) = 3159.3396 *3i 19
Dn tahun :oin = 3 i 19 (i + 0,0972) = 3422.1668 « 3422
Dn tahun 2ih^ = 3422 11 + 0,0972) = 3754,6184 * 3755 unit Otoiet

2 i Prediksi angkutan Otobus

C anakutan otobus = (302-618)+(388-302) = -248
618 + 302 + 388 1308

= - 0.1896

Dn = 388 [1+ (-0.1896)1

un untuk i tahun = 314. 4352 unit %3 54

.".prediksi sampai tahun 2006 vaitu :
Dn lahtm 2000 = 314(i+ 0,0972) = 344,5208 » 345
Dn tnhun 2HO-; = 345 (1 + 0,0972) = 378,534 * 379
Dn t;,h,m 7„or, = 379 (I 4- 0.0972) = 415.8388 * 416 unit kendaraan ienis Otobus

3) Prediksi angkutan bus antar kota

C bus i.ni;ir koia = (260-349)+('2.6_0_-260) = -89
260 + 260 + 348 869
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= - 0,1024

Dn ----- 348 1 i +- (-0.1024)1

Dn uniuk >iiiiitm = 312. 36 unit ~ 3 12 unit kendaraan ienis bus antar kota

•prediksi sampai tahun 2006 vaitu
Dn whim 20,00 - 348 (it (-0.1024)] ^ 312.3648 *312
Dn laium :oo.i ••- 312 j 1+ (-0.1024)1 = 280.05 i2 * 280

Dn taium 2ui* = 280 [ 1+ (-0.1024)1 251.328 * 251 unit bus antar kota
4) Prediksi angkutan antar propinsi

C anokuh.n (Hotel = (66-254)+(179-66) - - 7S
254 + 66 -t- 179 499

= - 0. i 503

Dn = 179 I I o (.() I 50 id
i - - • i

Dn i.miiik i t.-iiiiin = 15:', 0963 unit * I52 unit kendaraan jenis bus antar propinsi
.'.prediksi sampai tahun 2006 yaitu :
Dn tahun2 - 152 [1+ (-0.1503)1 = 129.1544 *i29
Dn tahtm 2on; = 129 11 -r (A), i 503)1 = 109.6113 * 110
Dn tahun 7ou(, = I 10 I 14- (-(), I503)] = 93 467 * 93 unit bus antar nroninsi

Dari prediksi di atas terdapat pertambahan dan penurunan jumlah kendaraan pada

tahun 2006. Kenaikan pertambahan jumlah kendaraan terjadi pada jenis kendaraan Otolet

sebesar 3755 unit Otolet dan Otobis sebesar 416 unit Otobus. Sedangkan untuk jumlah

angkutan luar terjadi penurunan pada kedua jenis bus tersebut Pada bus antar kota

kemungkinan mengalami penurunan dan 388 unit meniadi 251 vang berarti 137

kendaraan bus antar kota berhenti beroperasi. Untuk angkutan antar propinsi diprediksi

kemungkinan mengalami penurunan sebesar 86 unit kendaraan berhenti heronerasi

Jika dilihat dari nrosentase / tahunnva ienis Otoiet memnunvai nertambahan

terendah Dan jika dibandingkan dengan pertumbuhan iumlah penduduk vant> 3 23 %

berarti jumlah pertambahan untuk semua jenis kendaraan masih dapat melavani

pertumbuhan pendudukpertahunnva.

Tabei 3.3. Prosentase Pendapatan Regional dan Pendapatan Per Kapha Kotamadva Palembana
menurut Lapangan Usaha Angkutan Jalan Rava

N i Lapangan Usaha 1993-] 99b i Rata-rata
...P__j \ i°y)_ i kenaikan

1. I Pendapatan Angkutan Jaian Raya j (42906-41381)+(5390 i-45144)+(66000-5390 i) x 100% I 4-11.93 %
j alas dasar harga berlaku th 1996 41381+45144 + 53901+66000

2. | Pendapatan Angkutan Jalan Raya I C429JJ6-413Jjjl(4?^ 100% ; 4-7,57 %
atas dasar harya konstan 1993 :

. " . ._„ ! 4 US 1 •+ 40Q0n + 49647 +7S74R
I meurut lapanu usaha 1996 ' _...._

stimDer : nasi) anaiisis taoci 2 4. nataman 60.

!ermina! terpadu Abdu! syayid Chairil Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembang 94 340 010



K ..,./., /'.,. .7,

',.'•; ;*,//,/ /•;;/;/ setian tahunnva I /.'/? % <//av dasar

harga /:.'.'.'?'.'.'.; ,77 merunakan modal nemerintah image

nCflUKTls/ltL', prasarana disektor transpotasi (Thai label 3.2t Prasarana tersebnt Hnr^t

dnvujudkan kedalam perbaikan atau nenambahan infrastruktur ialan atau berupa terminai
yang mempunyai skala pelayanan regional berupa terminal terpadu

Jika kita handingkan iagi. pertumbuhan PDRB angkutan jalan mempunyai
prosentase yang iebih besar danpada pertumbuhan penduduk sampai tahun 2005 (11.93

% j5~% 3,23%l

Dari basil perbandingan antara PDRB migas dan nonmigas dan PDRB angkutan
jaian raya dengan pertumbuhan jumiah penduduk sampai tahun 2005 dineroleh
kesimpuian prosentase pertumbuhan penduduk pertahunnya di hawah Produk Domestik
Regional Bruto. Dengan meningkatnya PDRB akan menyebabkan beberapa hal vane
mempunvai saiing mempengaruhi satu sama lain yaitu :

a) Semakin meningkatnya kuaiitas hidup masvarakat.

b) Dengan meningkatnya kuaiitas hidup masyarakat berarti akan meningkatkan daya
beii masyarakat.

c) Daya beii masyarakat terhadap kendaraan bermotor semakin meningkat

KDKti Angkutan jalan raya
I

fertumbuhan tkonomi |

Peninskatan

fasilitas prasarana
dan infrastruktur

ialan raya oleh
pemerintah

penduduk
\ "™ ""r

\

7 . Memnpkaima I'OR \\ niipas A

11011 migas meiiiiigkaikaij
inat-kononnaii masvarakai

Koia Palembang biittth "~'\
tenninal regional ^M

Permasalahan dalam kota

dan regional disektor
ItaiiNiKHas;

Meningkatnya
;emampuan dava i
beii masvarakat |

Peningkatan jumlah
kendaraan angkutan daiam

kni.7 AK'DPa- Ak'AP

vieningKarnya

Kemampijari

N.1 U\.l Clil,akat heirv> atir^r

ivienniLikatma

I angkutan di dalam & |
j " keluar kota j

Bagan 3.2. Dampak pertumbuhan ekonomi terhadap transpotasi
Sumber : Pcmikiran

: ermmal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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ill * •1 i I U K t 1- -1.

:d"duk vane menuntut kebutuhan

(.iiscKtor transpotasi yang iHcmpunyai skala regional maka direncanakan terminal

e) Dengan meningkatnya iumlah kendaraan, nemerintah harus mengimbangi dengan

penambahan dan peningkatan prasarana transpotasi berupa infrastruktur jalan atau

bangunan fisik yaitu berupa peiayanan penumpang

Aspirasi masyarakat terhadap angkutan jalan raya

Keinginan fasilitas yang utama menghendaki adanya sistem pergantian moda

angkutan yang mudah (31,3 %), O.l no.5 dan diwujudkan dengan fasilitas yang

dibutuhkan saat ini yaitu tenninal (50,8 %). O.l.no.l 1. Peniantian moda anskutan danat

diiakukan antannoda atau intermoda sehingga harus ada suatu sistem pergantian moda

angkutan dalam satu wadah terminal jalan raya dengan dermaga sungai (51,9 %).

Q.l.no.6. Sedangkan keinginan penggabungan dengan pelabuhan laut terlihat dalam

0.2.no.B.5. sebesar 29 %dan penggabungan dengan ketiganya sebesar 17.7 %.

Uambar 3.1. Pengembangan J. Plasa Dermaga Wisata untuk terminal peiabuhan
Sumber: Laporan Akhir Kawasan Perdagangan Pasar 16 II ir Palembang

Dari perseden di atas dapat diambil contoh untuk perencanaan dalam tenninal

terpadu khususnya pada terminal angkutan ialan raya yaitu menampilkan fasade semi -

tradisionai (perpaduan ornament'asi tradisionai dan bentuk dengan bahan vang modern).

Melihat keberadaan prasarana angkutan jalan raya yang sebagian besar berupa

sub-sub terminal ternvata kondisinya belum dapat mengatasi permasalahan transnotasi di

Terminal terpadu
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembang

Ai^.a CS.-*.MrJ ^hni'ii 75m^nr-\\j\jui ^yayiu v^iidni, caxtatl

94 340 010
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l-ri+« Pol -mkn-., i 1"> A ft/ \ r\ I III »*_1_1. ... ... ..u 11 „ i 11"-- ---- : -•!•-" ----;0 >~ v ...u'lian cuatu permasalahan yang

seperti kemacctan dan ketidakteraturan. Keberadaannva belum rnemnnnvai bangunan

permanen dan tempat yang cukup menampung kegiatan angkutan dan hanya menemnati

badan-badan ialan (terminal bavangan)

Kondisi yang demikian dapat diatasi dengan menyediakan fasilitas vanti belum

dimiliki kota Palembang berupa terminal angkutan jalan raya dengan fasilitas angkutan

dalam kota (45 7 %) dan tenninal antar propinsi (40 %), O 1 no 14

Sehingga dapat disunpulkan bahwa dengan kemudahan pergantian moda

angkutan dalam satu wadah berarti adanya suatu ketergabungan fungsi moda angkutan

vang mempermudah kegiatan perjaianan didalam suatu wadah terminal.

// Moda ar.gkutan
I I darat (jalan raya

\

Keterpaduan moda angkutan

Angkutan Jaian Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang

P Moda angkutan \'\
\ laut & sungai J J

y

moua angKutaii yang
apat ui ga,.,un^Kan

= moda angkutan yang
N^„^ _''' tidak dapat digabungkan

Bagan 33. Moda angkutan yang dapat digabungkan berdasarkan kondisi eksisting
Sumber : pcmiktran

c Aspirasi pemerintah terhadap transpotasi jalan raya

Aspirasi pemerintah ini terdiri dari 2 yaitu berasal dari aspirasi aparat pemerintah

dan Rencana Dalam Tata Ruang Kota (RDTRK)

i) Aspirasi aparat pemerintah terhadap sarana dan prasarana ialan rava

Sama halnya dengan aspirasi masyarakat. Aparat pemerintah berpendapat

bahwa kota Palembang memang membutuhkan fasilitas tenninal yang memadai (29

%), Q. I.no.l 1. Intinya adaiah suatu pergantian moda angkutan yang mudah (31,6 %),

n.1 no.5. Berbeda dengan pendapat masyarakat, fasilitas pergantian moda angkutan

yang mudah menurut aparat pemerintah berupa adanya terminal dengan bandar udara

(41,7 %), Q 1 no 6 Hal ini sulit dipenuhi karena kurangnva akses vanti baik

94 340 010
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^'d. f: :..::.:tr.r: dengan transpotasi ialan rava

: '" ::--:c-\^"^r\"i"i" iriinspoiasi :cicih rncnctapkun kebijaksanaan

di bidang transpotasi dengan merencanakan sebuah terminal terpadu denwm

pertimbangan Palembang mempunyai potensi kemudahan pencapaian yang tinggi,

dengan adanya kelengkapan moda transpotasi yang ada l.okasi perencanaan tersebui

merunakan pintu gerbang Kota Paiembang dari pulau Jawa diiaiui oleh semua bis

yang akan ke Kota Paiembang Juga diiaiui oleh bis antar kota daiam propinsi seperti
bis ke Kayuagung, Prabumulih, Muara F.nim, Pahat, Baturaja, dan Pubuk Pinggau

Dengan dibangunnya kawasan terminal terpadu di desa Karvaiava

direncanakan akan dapat mengurangi beban jalan di Kecamatan Seberang Ulu I. Akan
tetapi dengan dibangunnya stasiun kereta api (nnpiasement) di dekat terminal bis.

rencana dermaga sungai di tepi Sungai Keramasan dan direncanakannya pasar induk

di lokasi terminai akan menyebabkan perubahan tata guna lahan Hal ini tentu saia

akan mengakibatkan meningkatnya trip yang menuiu ke Kawasan Terminal Terpadu.
Di satu sisi maksud perencanaan terminal akan dapat mengurangi beban jaian di

Kecamatan Seberang Ulu I sedangkan di sisi lain akan meningkatkan trip vang

menuju ke Kawasan Tenninal Terpadu. Dan jika hal mi rencana ini tidak dapat
melayani masalah transpotasi yang ada maka akan menimbulkan pennasaiahan baru.

Pengembangan nrasarana transpotasi berupa terminal harus diikufi dengan

perkembangan infrastruktur jalan Seperti penambahan panjang jalan, nerbaikan

kondisi jalan yang rusak dan lain - lain Terlihat pemerintah telah melakukan

perkembangan disektor infra struktur jalan dengan perfumhuhan sebagai heriknt •

Tabel. 3.4. Prosentase Kenaikan dan Prediksi Panjang - Keadaan jaian
: m Panjang. Keadaan

dan Fungsi Jalan \
r>,-
• i

pet i

osentase kena
nU,,« l 1QQ7
i 11 ii 11 i, i ^ / ^

ikan

19951

Prediksi sninnai tahim 700S ''•

( Kin) !

j |

6 '15 %

l

Dn s tahun = 190468 (1 +0.0645) -=522103.2 Km j
: Dn 20(10= 522103,2 (1+0,0645) =555778,8 Km 1
1Dn 2007 = 555778.8 (1+0.06451 =591626 5 Km !

7 ! Keadaan Permukaan Jalan

i • Diaspal
• Tanah

y24%=>

5 1.3 %

Dn 5 tahun = 428760 (1+0,0524) =45 1227 Km I
! Dn 2000 -451227(1 +0,0524) -474871,3 Km 1

Dn 2007 = 47487 1 (1+0,0524) =499754,2 Km
i .s Kondisi Jalan j

: • Baik I

* Sedang
\ » Rusak

pi; 0,-„
l~. — J /o

7 'A 0,.
-Ju -u

6, I %
•

dumber : Hasil analisis label 2..10. haiaman 63

Ierminai terpadu a^H"i 0,™,;^ ch-;*-;! 7-,m-,„A _, A_ , , _ r\uQui wydylu Unalfij Zaffia"
A-vuyKUiau uaidn Kaya, Angkuian Kereta Api danAngkutan Laut serta Sungai di Paiembang 94340 Q10
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--nJ--"o.;-'-, --- ., , r. mempunyai pertumbuhan vanti

cukup baik. Diperkirakan jika kondisi ini torus dipcrhatikan maka pertumbuhan

panjang jalan pada tahun 2005 mencapai 591626.5 Km Sedangkan keadaan

permukaan jalan bertambah lancar dengan diaspa.Inya jalan. Keadaan jalan diasnal

akan pada tahun 2005 sepaniang 499754,2 Km Hal ini tentu berkaitan dengan dana

yangberasal dari PDRB angkutan jalan raya dan Iain-Iain

aspirasi aparat pemennlart :

1. Adanva terminal gabunuan
dengan pergantian moda angkutan.

2. Fasilitas yang dapat
dikctnbaiigkaii
» Terminal •+ bandara

* dermaga siniitai '< rekreas'.

V^.

PERLfciAKAN LOKASI

i LRM1NAL i LRPADU ?

1'LRMASAI.AIIAN TRANSpt HAM

±L

V

V
TERMINAL

TLRPADU

i

Dengan adam a terminai
terpadu beban talari akan
berkurang Akan tetapi akan
terjadi peningkatan trip menuiu
kawasan terminal karena
Ir-ritnnnl -i fiimx;!

^

y

k'nlr

Adanva gabungan 4 buah
I'ungsi dalam I kawasan.
i Terminal aiigkutari darat

* Angkutan jaian rava
• -iiiUMilini it., nuLul ,ipl

2. Terminal ang. sun°3i
3 Pasar indttk

Bagan 3 4 Penggabungan aspirasi aparat pemerintah dengan RTDRK
Sumber : pemikiran

Sesuai dengan pennasaiahan transpotasi di kota Palembang untuk mengurangi

pembebanan jalan dengan mengalihkan arus kendaraan pada jalan lingkar luar outer

ringroad khustisnya pada angkutan AKAP dan barang yang masih melalui dalam
pusat kota

d Karakter transpotasi jaian raya

Keias terminal ini ditentukan dari aspirasi masyarakat dan hasil observasi

pemerintah terhadap karakter perjaianan dengan angkutan umum.

I) Aspirasi masyarakat terhadap karakter transpotasi di kota Palembang

Dari hasil kuisioner terdapat pola pergerakan seseorang lebih besar melakukan

rutinitas dengan moda angkutan yang selalu sama. Rutinitas masyarakat kebanyakan

meiakukan perjaianan dengan maksud tuiuan keria (44.4 %) dan sekoiah (41,7 %),

0.1.no.7 dan (55 %), Q.2.no.B.2. Untuk meiakukan rutinitasnya tersebut sebagian
besar senang menggunakan sarana. angkutan umum. (66,7 %), Q.l.no.8 dan (70.4 %)

O 2 no R 3 Urutan perjaianan vang banyak diiakukan masyarakat adaiah

Terminal terpadu
Angkutan JalanRaya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang

Abdul Syayid Chairi! Zaman
94 340 010
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bccak->angki!tsn •™i:m i?~ --g';y— •. ::-z mempunyai bobot yang sama (43,2
%), Q. I no.6 & 8 dan Q.2.no.B.3.

Kecendrungan untuk mempergunakan moda angkuti'.r j^n raya dengan

nrasarana yang memadai sangat dihi.tuhkan masvarakat untuk menialankan

n.tinitnsnva Angkutan dengan skala pelayanan dalam kota harus dapat melavani

pertumbuhan penduduk yang .123 % Kota Palembang sebagai kota yang diiaiui oleh
bus-bus. AKAP perlu diperhatikan prasarananya Untuk itu kebutuhan terminal

regional dan dalam kota mutlak dibutuhkan kota Paiembang

2» Hasil observasi pemerintah terhadap karakter transnotasi di kota Palembang

a) Berdasarkan pengguna moda angkutan pada survai asai - tuiuan di kota

Palembang diperoleh bahwa masyarakat lebih senang menggunakan kendaraan

umum untuk melakukan aktifitasnya sehari-hari. Prosentase pengguna kendaraan
umum (lihat haiaman 55 dan 56 ) :

i. Pengguna Opiet =39.8%

ii. Pengguna Bus =15.6%

iii. Pengguna kendaraan barang = 4.3 %

b) Berdasarkan hasil observasi lapangan pemerintah diperoleh data bahwa maksud

tujuan herpergian masyarakat cendrung untuk bekena Tetani tidak memitun

kemungkinan kegiatan seseorang ditentukan dari jenis nekeriaannva Hasil survai

tersebut memperl ihatkan prosentase kerja (62,6 %) urusan pnbadi (48 %). dan
sekoiah (25,3 %).

Dari kedua data di atas ternvata aktifitas rutinitas yang diiakukan oleh

sebagian besar masyarakat cendrung untuk kerja dan sekoiah Untuk mencapai
tujuannya ke tempat kerja dan sekoiah masyarakat lebih cendrung memilih angkutan
umum. Hal ini karena masyarakat beralasan menghemat biaya dan faktor sedikitnva

masyarakat yang memiiiki kendaraan pribadi

Angkutan becak sebagai sarana angkutan antar tempat dengan jangkauan jarak

nendek perlu mendapat perhatian. karena sebagian besar masyarakat masih
memanfaatkan sarana ini untuk mencapai tempat tinggainva yang belum dijangkau
kendaraan angkutan umum.

,cl,„,M«,p»,u Abdul Syayid Chairi! Zaman
Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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o -::.;-.:pcfasi di kota Palembang dapat

:::-:-ndri;ngan masyarakat melakukan pergantian moda angkutan satu

ke moda angkutan yang antannoda atau intermoda sebagai berikut

a) Moda angkutan jalan raya ke moda angkutan jalan raya

Dari hasil kuisioner terlihat bahwa pergantian moda angkutan dengan
urutan becak -> angkutan umum dan angkutan umum -> angkutan umum
mempunyai kepentingan yang sama pentingnva

Di kota Palembang pergantian moda angkutan satu ke moda angkutan lain

yang sama diiakukan dengan mobil (Otolet, Otobis dan Bus) Pergantian moda

angkutan diiakukan masyarakat karena tujuannya tidak diiaiui angkutan yang
dinaikinya sehingga perlu melakukan pergantian dari bus ke minibus atau ke

otolet atau sebahknva. Hal ini dikarenakan tidak semua jurusan diiaiui oleh jenis
angkutan yang sama akan tetapi ada pembagian jalur - jaiur yang mana diiaiui

bus dan jalur mana yang diiaiui otobis atau otolet. Pembagian jalur kendaraan

untuk masing-masing jenis kendaraan ini dimaksudkan untuk pemerataan travek

b) Moda angkutan jalan raya ke moda angkutan laut atau sungai

Dan hasil kuisioner pergantian moda angkutan dari jalan rava ke moda

angkutan laut atau sungai cukup jeias dilihat pada O 2 no C dan Q.2.no.D. lokasi
di pelabuhan Boom Baru

Sebenarnya pergantian moda angkutan dari darat ke sungai cukup banvnk

diiakukan oleh masyarakat Palembang terutama yang mempunyai kehidunan di

ninggiran sungai Musi, biasanya tempat tinggainva tidak diiaiui oleh kendaraan

bermotor sehingga harus melakukan pergantian moda angkutan dengan perahu
untuk mencapai tujuannya

c) Moda angkutan jalan raya ke moda angkutan rei kereta api

Pergantian moda angkutan dari angkutan jalan raya ke angkutan rei kereta

api sering diiakukan oleh masyarakat yang hendak melakukan perjaianan jauh
antar kota. Dari survey Q.2.no.B.l. terhadap penumpang yang ingin melakukan

perjaianan ternvata memilih angkutan umum untuk mencapai ke stasiun Kertapati

Q.2.no. C.6. dan Q.2.no.D.8. Perjaianan langsung hanya dapat diiakukan dengan
mobil nnbadi atau taksi

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang '"' 94 340 010



1 , ft * 1 .

Aktifitas

berpergian jauh
ke antar kota

wiiayah atau
propinsi

,1-nl ,

InlL'iisiUis

pengguna

t-iaiaman

oda angkutan. udara

hendck melakukan nenalanan den°an m^da

angkutan udara mengharuskan menempuh perjaianan 10 Km dari nusat i-ntn

Karena lokasi Bandar Udara SMB II berada di iuar kota Pergantian moda

angkutan bagi masyarakat yang tidak mempunyai kendaraan pribadi tersedia onlet

dengan tujuan Taking Betutu Km 5 yang mempunyai sub terminal vang terletak
bersebelahan dengan bandar udara Selain itu tersedia peiavanan taksi yang
mengantar sampai ditempat tujuan

Dari hasil analisa terlihat bahwa karakter pengguna moda angkutan bervariasi
sesuai dengan jarak tempuh dan tujuan yang akan mempengaruhi jenis angkutan yang
dipilih oleh oenumoang.

•/V

yy

Angkutan jaian raya(terminal utama)

Angkutan kereta (stasiun kereta api")

Angkutan Laut (Pelabuhan Laut)

AngKutan Sungai(Peiabuhan Sungai)

Bagan3.5. Intensitas pengguna transpotasi
Sumber : pemikiran

Penggunaan moda angkutan darat iebih dominan dibandingkan dengan moda
angkutan lain, karena darat merupakan pusat konsentrasi terbesar masyarakat melakukan

aktifitasnya. Lain halnya dengan moda angkutan sungai atau udara, seseorang memilih
moda angkutan tersebut karena pertimbangan bahwa lebih cepat atau memang tuiuanya
hanya dapatditempuh dengan moda angkutan tersebut

Dari uraian di atas melihat kelengkapan karakter perjaianan vang antannoda dan

intermoda di Palembang sangat tepat ada keterpaduan moda angkutan dalam. satu

kawasan yaitu tenninal terpadu. Disimpulkan bahwa intensitas nemronnn moda angkutan

tergantung Hari tarakter perjaianan menghasilkan skala peiavanan sbh

i dll

iiitiris seperti J\
\ngkutan jalan rava / darat \

Skala pelayanan angkutan ialan raya.
• Dalam kota

• Antar propinsi
• Antar kota

v.

V Regional

Bagan3.6. Skaiapeiayanan transpotasi darat
oitniucr : pemtktran

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
Abdul Syayid Chairil Zatnar,

94 340 010
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2. Angkutan rei kereta api

a Pertumbuhan ekonomi pada sektor angkutan rei kereta api

Dilihat dari PDRB Kotamadya Palembang menurut lapangan usaha atas dasar

harga berlaku tahun 1993 dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1996 mengalami

neningkatan vang ctikun baik disektor transnotasi kereta api

label 3 5 Prosentase Pendapatan Angkutan Rei Kereta Api Kotamadya Palembang atas dasar Harga
Konstan dan Harga Berlaku tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996

No ! Lapangan Usaha j Prosentase kenaikan pertahun 1993 19%(%» i Rata-rata
i I kenaikan

}T Pendapatan angkutan^^^ xlOO% \ +7,4 %
\ kereta api atas dasar harga I 6565 + 7075 + 7826 t879i
Lberlaku __ !

2. j Pendapatan angkutan kereta \
api alas dasar harga _konsun1 j

i()()4()-()7(,7)+i()9i)7-t)()4())+(7()23-6907j x |(|() '

(>7<>l ± c<>4() t <>W7 , 7(>_'3

+3,82 %

Sumber Hasil analisis label 2 4. haiaman (t(>

Peningkatan pendapatan yang berasai dari PDRB dan sumber modal Perusahaan

PJKA dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sarana dan prasarana kereta api. Dengan

PDRB dan bantuan dari Bapeda TK ii Paiembang dapat direncanakan stasiun kereta api.

Tetapi kedua dana pendapatan ini tentu tidak cukup dan perlu diiakukan pencarian dana

dari masyarakat.

Jika dibandingkan dengan pertumbuhan iumlah penduduk maka PDRB dart

perangkutan kereta api lergoiong sedang dibandingkan dengan yang lain kecuali

aiH'kiilan sunaai.

iumuei reiiuapataii
A „,.!-. .ton .-~1 l,.^.A,n o„l

. v, si^ivuttu, i v. ! r\v-,v_iti 411,,

berasa! dart PDRB

! „ ,i
Perletakan iokasi

mengikuti piasaiana

Dana oari manasiswa, aosen
iiMcni .„: 17..-. :
L'.njim . pegawai rciidiiiina

y >

< >
i cutni^rvaian saiana

dan '7r?.sar?.!ia

angkutan rei keret
ani

Sutiibei si .odal re usahaaii
1/ ~r,^, „
1VV.I V. Itl I

\ .e. ,
vp, V.

Iv^tltl 1.in ttanprl ^
^.. r - ^... TK i;

Bagan 3 7. Peningkatan sarana dan prasarana angkutan rei kererta apt
Sumber : Pemikiran

-.\ >,r.rr.~A,

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010



/
/

Aspirasi masyarakat
Penuabuiman

terminal

stasiun kereta api dan
dermaga sungai
sebauai tempat i
teiueasi iepian air

I /
dcnuan ' /

\

Rencana

Terminai

Terpadu

\
\

/

/

•^spiuisi.J>em i.mia 11
\ \ r> ,„. v ,„.,

\ I i i.ni^mniiiiia,,

terminal detmat1.

stasiun split kereta
api serta dermaga

dentjan/ j sungai
/ / pasar mduk

/
/

/'
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./

Bagan 3.8. .Analisa aspirasi masyarakat dan pemerintah terhadap an«kutan rei kereta api
Sumber: Pemikiran

c Aspirasi pemerintah terhadan angkutan rei kereta am

Berdasarkan RDTRK di rencanakan suatu ketenaduan stasiun kereta ani

(nnplasement) dalam skala kecil yang fungsinya hanya sebagai stasiun kereta am

pendukung stasiun kereta api utama (Kertapati). Stasiun spiit yang direncanakan sebagai
stasiun Umpiasementl yaitu stasiun yang berada di belakang terminai. Fungsi utamanya
diperuntukan pada mahasiswa UNSRl yang ingin kuliah karena kampusnva yang terletak
di Indraiava harus menempuh jalan yang cukup jauh. Selain itu juga untuk pegawai
Pertamina yang bekena di Prabumulih yang ingin bekerja menempuh jarak yang cukup
jauh juga. Dana tambanan direncanakan akan diperoleh dari keluarga Pertamina. dosen
dan mahasiswa UNSRl dan masyarakat. Karena biaya yang dikeluarkan PJKA tidak

sedikit dengan menambah prasarana rei yang masih satu track meniadi 2 track.

Keberadaan stasiun nnplasement ini diperuntukan bagi semua kaiangan masyarakat.
d Karakter angkutan kereta ani

Angkutan ini cukup disenangi masyarakat Q.2.no.B.4, karena sesuai dengan

kondisi ekonomi atau keuangan (46 %). Karakter transpotasi kereta api danat dilihat dari

jumlah penumpang yang mempergunakan angkutan ini setian tahunnva meskipun
peningkatan setiantahunnya cukupkecil vaitu 0.925 %

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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"• '"'" ; * '-.-• '. —K„;a:: !:creta ap; di kota Palembang cukup diminati

! Tarifrelatif lebih mnrah

"•' !—! •'"* WW *A i f*2!"* Q !1

j ^C'st^'^'vJ^nC nj^fyi-"+ u - - —

S i^tro k~u«„ ^i,— .,„^.Jj„ u...*„„ j„„

A ! :y\:\\-rx\ (inrt;Y;Yiir>M •--*!,-,f t f !-o.~ 1 i

/ J3!Ttin2Tl !-'aa''*Tlr,.'1r1 t^K-lil ttrWTfri

Belajar dan kegagalan sistem angkutan jalan raya disertai semakin parahnya

kondisi lalu-lintas jalan raya, maka sudah sepantasnya dican alternatif lam vane

mengarah pada angkutan masal handal yang cepat. Berdasarkan poia permintaan kota

yang berpenduduk di atas I juta jiwa, seharusnya sudah dilayani oieh angkutan masal.

Sedangkan besar keciinya tingkat peiayanan angkutan bergantung pada jumlah

penumpang / jam perarah dimana klas kanasitasnva akan memberikan pilihan jenis moda

angkutan .

label 3.6. Kelas Kapasitas Jems Moda Anakutan Masai

Klas Kapasitas Jenis Moda Angkutan Massal

Klas Kapsitas i Pilihan Mass Rapit i ransii
iU.uuu penumpang / jam / aran | conventional bus

iu.uuu ^u.uuu pcnuntpang / juiu , aran ; conventional bus on busvvav

_:0.000 3G.000 penumpatii; / jam / atari ' Conventional l->uc- on bui;u **v

-+-J-7

' LRT i.i

40.000 —50 000 ocnnniriany / iam / arah ! i RT II
i Rank Rail Tramit

> 50.000 penumpang/ jam / arah \ R.apit Rail Transit
Sumber : Studi Perhubungan dan Jalan Raya l'ahap II di Pulau Batam OPD1P Batam - BPP Tcknolos>t Oktober 1994
dalam Konstruksi. Dcsembcr 1995

Dan tabel di atas dapat ditentukan kelas pelayanan untuk kota Palembang apakah

sudah sepantasnya harus menggunakan pilihan Mass Rapit Transit seperti kota-kota

besar Jakarta dengan volume penumpang 30.000 ban jam per arah. Angkutan masal ini

sudah dimiliki kota Jakarta untuk jalur Selatan-Utara ayitu kondor Blok M - Kota dan

i ci i ai ici uauu ft U^i. -i Ououi^' i^U,.-,;!-;! 7m-n~n
1 nuuui uyajuu isi idn n £_aiii3ii

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api danAngkutan Laut serta Sungai di Palembang 94340010
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jalur Tirrutr Barat yaitu Pulau Gadung Dun yang prospeknya diprediksikan

meningkatkan berkisar 15 20 % -ada tahun 2015

Rata -rata jumlah penumpang di Kota Palembang dan tahun 1987-1997 sebesar

509729,1 81 8 orang / tahun Maka jika dihitung per harinva 509729,18! 8 365 hari -

1396,518 orang / hari Untuk perjamnya 1396,518 orang , 24 jam =58,18825 orang jam

Herarti untuk kota Palembang kondisi saat ini masih jauh belum membutuhkan angkutan

masal Mass Rapid Tranpotation (MRIf.

Mengingat dimasa yang akan datang transpotasi angkutan jalan raya semakin sulit

diandalkan sebagai primadona karena keterbatasan ruang, energi, dan lingkungan. Maka

sudah sepantasnya untuk mengantisipasi pertumbuhan jumlah penduduk pada tahun 2005

sebesar 3,23 % diiakukan dengan peningkatan prasarana.

Iabel J.7. Prosentase Jumlah Penumpang yang diangkut dari stasiun Kereta Api Kertapati
ke Tempat lujuan !987s/d 1997

T a h u n

I 1987 - 1997

Penumpang (Drang)
(.<!» ouy-4 /1 17+i+(44 / a i-787.7()9')-r(454872-44777 i 'j+(420(^75-454872Vn 5 If '̂Mt'>-

420675l+(rl^4S45-5Ir;^4fll+(7l;r)()5-f;54845)+tr.844W)-7120()5i+f4.77547-
6844'A))-ri4i'J24'>-4.V7547i \ lull •;„

7f.n70">l

Sumber : Hasil analisis label 2 6 haiaman 61.

Rata - rata

Kenaikan "a

0,925 %

Prediksi iumlah penumpang hingga tahun 2007 = 471132 (1 + 0,00925) = 475489.97

penumpang / tahunnya.

Berdasarkan karakter perjaianan dari angkutan jalan raya ke kereta dan sungai ke

kereta dan pertimbangan jumlah penumpang, memenuhi kebutuhan masvarakat umum,

antisipasi pertambahan jumlah penduduk dan antisipasi terhadap masaiah transpotasi

jalan raya di kota Palembang maka direncanakan skala pelayanan regional dengan skala

stasiun sedang untuk mengoptimalkan peiayanan disektor kereta api.

Terminai angkutan
jalan raya 4 / terminal \ .

Pelabuhan laut

4

^V Terpadu J4 ! *

Skala pelayanan
khususnya mahasiswa,
dosen UNSRl & peg
Pertamina dan umumnya

4 '
• i

Prasarana pendukung
stasiun kereta api
penumpang (tempat

Terminal anakutan

rei kereta api

i

1 w

%

i

ma 5 varakat. pari

Bagan 3.9, Penggabungan stasiun kereta api dengan moda angkutan lain
Sumber: Pemikiran

i erinina! terpadu
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Kedudukan lapangan usaha pada angkutan sungai, danau dan penyebrangan

mengalami penurunan yang cukup drastis karena terjadi perubahan trip penalan masvarakat

vang semula banyak menggunakan angkutan umum sungai beralih ke angkutan jalan raya

Hal mi dikarenakan meningkatnya perkembangan angkutan darat dengan dibangunnya

jembatan jembatan penghubung antara ulu dan ilir.

Jembatan Ampera yang merupakan penghubung daratan yang dipisahkan oleh sungai

Musi sangat merubah pola pergerakan pada angkutan sungai yang semula banyak kegiatan

terkonsentrasi dipinggiran sungai beralih ke pusat-pusat kota yang memberikan akses yang
iebih mudah.

Selain itu keberadaan dermaga-dermaga iaut dan sungai yang kurang menarik

perhatian karena kondisi eksistingnya seadanya dan tidak dikeiola dengan baik sehingga
masyarakat kurang tertarik untuk melakukan perjaianan.

Faktor-faktor diatas menyebabkan PDRB disektor perangkutan sungai, danau dan

penyebrangan terkecil dibandingkan sektor perangkutan lainnya. Penurunan PDRB atas dasar

harga konstan sebesar 2,65 %mengakibatkan tidak berkembangnya disektor angkutan mi.

Tabel 3.8. Prosentase Pendapatan Angkutan sungai, danau dan penyebrangan di Kotamadya Palembang
, atas dasarHarga Konstan 1993 dan Harga Berlaku tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996
j No j Lapangan Usaha j 1993-1996 " j Rata-rata !
! ! [ (%) j kenaikan i

L I Pendapatan angkutan j (2577-2679)+(2558-2577')+(2752-2558) x]00% \ ~+ 0,69 %~
j sungai, danau & penyebr j 2679 ; 2577 >2558 t 2752 ;
j atas_dasar harga berlaku j

2. j Pendapatan angkutan | (2449-2679)+(24T3-2449)+(2411-2413) x 100 % j 2 65 %
j sungai, danau & penyebr j 2679 •+ 2449 + 24 i3 + 24 1I I
! atas dasar harga konstan i ;

Sumber : Hasil

Jika dibandingkan dengan PDRB perangkutan laut, penurunan ini dikatakan wajar

karena jumlah prasarana untuk dennaga sungai tidak memadai dibandingkan pelabuhan laut

yang berjumlah 5 banding 1 peiabuhan sungai. Dan sangat tepat jika direncanakan karena

kcberadaanya memang dibutuhkan oleh masvarakat.

ienninal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Tabei 3.9. Prosentase Per:d?.p?.tar: A"g!:u*.~:-. L:.„t T. Y.y.z:~:.ziyz Paiembang atas dasar Harga Konstan.
1993 dan Harga Berlaku tahun 1993 Menurut Lapangan Usaha tahun 1996.

j Lapangan Usaha | Perhitungan dari tahun 1993 - 1996 (%) | Rata-
! ! rata

!. '< Pendapatan angkutan j (237537-97720)+(259797-237537)+(283750-259797) x 100% j 8.79 %
i laut atas dasar harga 197720 + 237537 +259797 + 283750 i

J berlaku i ___ _ _
2 ; Pendapatan angkutan j (222330-l97720)+(238938-222330)4-(254827-238938) x 100°oTft,2S %

: iaut atas dasar "harga | 197720*222330 7-238938 +254827 j
\ konstan I

Stimbcr : i lasii aiiansis iaucl ^.4, naiaman fill

Dengan melihat kondisi eksistmg pelabuhan penumnang yang tidak tertntn rapi di

Palembang maka perencanaan pengembangan untuk pelabuhan laut dan sungai sangat

diperlukan. Kierencanakan pelabuhan penumpang vang mempunvai. unsur rekreatif

diharapkan akan meningkatkan jumlah penumpang dan menjanng wtsatawan melalui

pelabuhan laut dan sungai vang direncanakan.

Aspirasi masyarakat terhadap angkutan laut dan sungai

Ivlasyarakat berpendapat bahwa potensi yang dapat dikembangkan disektor

transpotasi adaiah terminal angkutan umum yang tergabung dengan dermaga sungai vang

rekreatif (59,4 %), Q. 1.no. 16.

Perencanaan kota kanal (kota yang diiaiui jalur sungai) juga dikenai sebagai River

front city mempunyai arsitektur yang kotanva berorientasi ke badan air. Untuk

mengembalikan daerah badan air menjadi inilik publik di rencanakan dermaga yang rekreatif

(76,9 %), Q.l.no. 16. Dermaga sungai dibuat semenarik mungkin menghadirkan fasade

dermaga yang mengarah ke sungai membenkan efek visual bentukan-bentukan tradisionai

Bila dilihat dari arah sungai fasade merupakan bagian dari atraksi budaya fisik arsitektural

Sedangkan aspirasi terhadap pelabuhan laut ditunjukan pada Q2.no.B. 1. (pelabuhan

laut Boom Baru) diperoleh sampel sebanyak 53 % orang yang melakukan perjaianan ke luar

kota dan 22 % vang ingin melakukan perjaianan pulang Karena angkutan ini mempunyai

intensitas pengguna yang terbatas pada akses maka jika dibandingkan dengan angkutan

kereta api ataujalan raya terlihat prosentasenya sebesar 31 % lebih kecil diminati daripada

jalan raya (22%) dan kereta (24 %), Q.2.no.B.4.

Keterpaduan yang diinginkan penumpang dilokasi survey pelabuhan Boom Baru

ditemukan 29 % menghendaki keterpaduan antara pelabuhan dengan terminal.

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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Gambar. 3.3.Dermaga sungai / laut yang menyatukan unsur-unsur fasade tradisonal
Sumber : RTBL Kawasan 7 Ulu Palembang

Dari perseden di atas direncanakan konsep desain perancangan untuk dennaga laut

serta dermaga sungai dengan menamptlan bangunan pelabuhan laut dan dermaga sungai

yang berfasade semi tradisionai bercirikhas kota Palembang yang rekreatif.

Selain sebagai tempat bersandar di dennaga, kapal memerlukan berbagai pelayanan

seiama berada di pelabuhan yaitu jasa terminal di pelabuhan dalam proses peralihan dari

kapal ke angkutan darat / kereta api sehingga sangat diperlukan adanya fasiltas gabungan

ketiga moda angkutan.

Melihat adanya potensi kota Palembang sebagai water front city maka sangat

potensial untuk dikembangkan fasilitas hiburan atau rekreasi. Untuk itu direncanakan

fasilitas-fasilitas yang rekreatif misainya dermaga wisata sungai (11,1 %), Q.l.no.ll. Selain

itu adanya kehidupan perairan tepi sungai Musi dapat dimanfaatkan untuk relcreasi bahari

dengan mempergunakan kapal-kapal atau perahu yang dimiliki masyarakat yang di buat

semenarik mungkin.

Gambar 3.4. Macam-macam moda angkutan airmasyarakat &perahu wisata Palembang
Sumber : Observasi Lapangan bulanJanuari '99

Terminal terpadu
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang

Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010



Haiaman

Dengan demikian perangkut+n +; :..:..,cA\ kikung, tcrnnel dan gandeng vang dimiliki

masvarakat dapat dimanfaatkan untuk mencari nafkah. Hal ini untuk meningkatkan

prosentase maksud nenalanan dengan tuiuan rekreasi sebesar 0,8 %. Potensi ini akan dapat

dimanfaatkan oleh wisatawan domestik dan mancanegara yang ingin mengetahui kehidupan

masyarakat tepian air sungai Musi

Dengan peningkatan sebesar 0,76 % tahun wistawan asing dan 4,14 % / tahun

wisatawan domestik (lihat tabel 2.L hal 59) maka diprediksikan tahun 2003 akan mencapai :

a. Wisatawan asing
Dn 7tahun = 36200 (1 + 0,00758) = 36474.75 * 36475
Dn i.ihun ?.otn = 36475 (1 + 0,00758) = 36751,48 * 36751 wisatawan asing

b. Wisatawan mancanegara
Dn 7 tahun =251432(1 + 0,0414) = 261841,28 * 261841

Dn tahun um = 261841 (1 + (10414) = 272681,22 * 272681 wisatawan domestik

Dermaga sungai direncanakan untuk penumpang guna meningkatkan pelayanan

disektor angkutan penumpang sungai yang mengalami penurunan. Dennaga sungai hanva

diperuntukan untuk jalur sungai sedangkan pelabuhan laut untuk perjaianan ke laut. Semua

l.okasi pelabuhan laut di kota Palembang berada di sungai Musi.

Untuk perencanaan pelabuhan laut dan dermaga sungai dipengaruhi oleh kondisi

Iebar serta dalam sungai. Melihat kondisi pelabuhan laut vang semuanya terletak di pinggir

sungai Musi maka perletakan lokasi mengambii bagian anak sungai Musi. Pelabuhan laut dan

dermaga sungai diperuntukan untuk kapal dengan skala sedang mengingat kondisi iebar dan

dalam sungai yang mengalami pendangkaian dan terbatas hanya dapat diiaiui oieh jenis kapal

seperti .let Foil, Bahari dan Iain-lain. Untuk mengatasi hai ini diatasi dengan pengerukan

dasar sungai. Berdasarkan anaiisis di atas dapat disimpulkan adanya penggabungan terminal

angkutan ialan rava dengan pelabuhan laut dengan fasilitas dan potensi sbb:

X

demean fathtns ,-

restauran terapung /
dan fasilitas rekreasi \

wisata air perahu \

KjcliiniZ 7, iVIuSi

Terminal Angkutan
\ Darat sesuia dengan
/ penieiasan format

anuktitan ialan rava

Peningkatan aneka kt

wisata Dertahun

Aspirasi masyarakat ternadap angkutan sungai
Surnber Pemikiran "

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
Abdul Syayid Chairs! Zaman

94 340 010
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A:p:ra::: pemerintah terhadap angkutan sungai

.\?.pi~v. aparat pemerintah intinya sama dengan aspirasi masyarakat yaitu
menginginkan adanya penggabungan terminal angkutan jalan raya dengan dermaga sungai
yang rekreatif (76,9 %), Q. I no 16

Kedudukan pergantian moda angkutan terminal dengan bandar udara yang diinginkan
oleh pemerintah atas dasar pertimbangan bahwa angkutan udara belum mempunyai bangunan
terminal yang permanen. Selain itu akses untuk pergantian moda angkutan ke berbagai moda
angkutan yang berbeda hanya dapat menggunakan taksi kecuali untuk angkot Talang Betutu
Km 5 yang telah ditentukan jangkauan pelayanan (41,7 %). Q. 1no.6.

\
\ perahu

S Tvinsi

kleiltn."

<~k.

,- • *~ --. Pertiantlan moda

denaan" failitas /^. - , 7^\ angkutan yang
rcstauran teranuno f lcrmma! lcrPadli A mudah denean
dan fosilitns ( •" lasmias anykoi j fasilitas terminal
rekreasi wisata air \. »i.^i™,„™u,i * bergabung

aengan tasuiras

oandai uuaia.

Bandar Udara SMB II

Bagan 3.1 1 Aspirasi pemerintah terhadap angkuian sungai
Sumber : Pemikiran

\

4. Karaktertranspotasi laut dan sungai

Karakter perjaianan dengan moda angkutan iaut mempunyai karakter penalanan dari
darat ke laut atau sebaliknya. Indikator penting tidaknva angkutan ini tidak bisa hanva di

lihat dan jumlah kapal yang keluar masuk di suatu peiabuhan. Intensitas pengguna secara
nyata dapat dilihat dan jumlah kapai yang keluar dan masuk di setiap pelabuhan., yaitu
sebagai berikut:

1abel 3.10. Lalu lintas Masuk dan Keluar Kapal dan Penumpang Melalui Dermaga Tangga Buntuntj, 35
Ilir dan Sei Lais tahun 1997

"flbup. Masuk Kelnar

Kanal Penumnant !7.aoa remimnane

Rata-rata Kenaikan / tahun - 4,82 %

Sumber : Hasil anaiisis tabel 2.7. haiaman 62.
8,19% -1,21 % + 5.62 %

Dari data di analisa bahwa jumlah kapal yang keluar lebih besar jika dibandingkan
dengan yang masuk. Dengan meningkatnya jumlah penumpang vang masuk berarti tenadi
pergantian moda angkutan dan air ke darat lebih besar danpada lumlah penumpang van<>

Terminal terpadu
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
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Tahu n

Jukunti

Rata - rata kenaikan / tahun + 21.78%

Sumber: Hasil anaiisis tabel 2.8. haiaman 62

Haiaman

!ema!;m meningkatnya sarana dan prasarana

moda angkutan lam menvebabkan karakter nenalanan ini menjadi kurang diminati. Untuk itu

nerlu nerencanaan vang rekreatif

Sedangkan karakter angkutan sungai hanya danat dilihat dari perkembangan
peningkatan jumlah angkutan perahu yang setian tahunnya pada tabel

Tabel.3.11. Prosentase^^ikmTjmr^/umada Anakutan Suntai di Kotamadva PalembaniahJ9g5
~ " ' % Kenaikan / tahun masing-masing jenis angkutan

Ciandene Ketek Temnel

13.35 "a •23.7 °< 21.46%

97

Dapat disimpulkan dengan meningkatnya iumlah angkuian sungai setian tahunnya
rata-rata 20,1 % berarti kebutuhan akan. sarana tin memang dibutuhkan masyarakat
meskinun intesitas penggunanya tidak sebesar angkutan ialan raya Jika dibandmgakn dengan
pertumbuhan penduduk yang 3,23 %maka pertumbuhan angkutan sarana cukup memeniihi
kebutuhan masyarakat (20,1%>3,23%)

Karakter perjaianan angkutan z^^^z Karakter perjaianan angkuian

SUUiial . y \
iuian idvd .

1 Inlnri<.'+^ c r\^»ncuX!>T13 ri^nrl^h

~> Resiko diperairan besar

/ 1erminal

Terpadu

\ 1 tritfiT-ictsc ngnaauns Un^lU

2. Resiko didaratan kecil

3 Sirkuiasi lebih lancar ./ 3. Sirkuiasi bercampur

4 Biaya lebih mahal 4. Biaya relatif tnurah

Bagan 3.12. Karakter perjaianan angkutan sungai

Karakter nerjalan ini mempunyai kelemahan dibandingkan dengan nenalanan darat
tetapi juga mempunyai kelebihan pada sirkuiasi yang lancar dan sedikit gangguan
dibandingkan dengan sirkuiasi jalan raya

Diprediksikan jumlah angkutan sungai pada tabel 2.8 (hal.62) harus dapat diantisipasi
dengan penambahan prasarana jumlah dermaga sungai yanghanya 1buah. Diprediksikan
iumlah angkutan sungai sampai tahun 2006 adaiah sebagai berikut:

a. Jenis Jukung
Dn 4,hun ==578(1 + 0.2178) = 703.88* 704
Dn tahu,, i-m = 704 (1 + 0,2178) = 857, 33* 857
Dn tahu„ 2002 = 857(1+ 0,2178) = 1043,65 * 1043
Dn tainm 2006 = 1043 (1 + 0,2178) = 1270,17 * 1270 unit ienis Jukung

b Jenis Gandeng
Dn4,hun =9HI +-0,1335)= 103,135* 103

Terminal tSfpadLi
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang
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Dn taium iwk =--- 103 (1 + 0.1335) = 116.75 * 117

Dn lahun 2002 ="117(1 : C,/, L2-L-. .::.

Haiaman og

I ;n i ,!-.„,. — OOI1 ( I * U 1~ ! \~ lS\r^ ii • ~^_ 7S\f~,

L.'n iahi.ii i'"/M '-=- ji j o ( ! ~ u. '2* /1 = inuv 39 * i unv

Un tahun 2002 = 1UUV(1 +U,,M/j;= 1248,13* 1248

lmi tahun iuur. - i 248 (i -r 0.237) - i 543,77 * i 544 unit jenis Keiek
d Jenis Ternpel

Dn 4Hum = i22 (i + 0,2 i46) = i48,18 * i48
Dn tahun iwx = 148 (i <- 0.2 i 46) = i49.76 * i 50

Dn tahun 2002 = i 50 (i + 0.2 i46) = i 82. i 9 * i 82

Dn tahun 2ti(ir> = 182(1 + 0,2146) = 221,06 * 22i unit jenis Tempei

Dari hasil nrediksi di atas diambil kesimpulan untuk pertumbuhan iumlah prasarana

dermaga sampai tahun 2006 sesuai dengan pertambahan. jumlah angkutan. kapai seiama. 4

tahun sekitar 3 buah dermaga sungai.

Pertimbangan adanya 2 fungsi daiam 1 buah pelabuhan yaitu fungsi peiabuhan laut

untuk perjaianan antar pulau dengan skala kapai sedang seperti Jet Foil, Rahari, F.xspres dan

lain - lain sertadennaga sungai yang melayani angkutan masyarakat dan wisatawan.

3.3, Anaiisis Lokasi Terminal Angkutan Jaian Raya

3.3.1. Kebijaksanaan Penentuan Lokasi Terminai

Kebijaksanaan penentuan iokasi terminai sesuai dengan Keputusan Mentri Perhubungan

No. 13 tahun 1995 Pasai 9 dan pasai 10 yaitu penentuan iokasi penumpang diiakukan dengan

memperhatikan Rencana Kebutuhan Lokasi Simpui yang merupakan bagian dari rencana umum

jaringan transpotasi jaian.

Pasai 10 menyebutkan kebijaksanaan iokasi terminai penumpang tipe A. tipe B dan tipe

C ditetapkan dengan memperhatikan ketetapan - ketetapan sebagai berikut. :

I Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kota Kotamadya Palembang 2004

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kotamadya Palembang, Rencana Fasiiitas

Transpotasi tahun 1994 - 2004 untuk ;

a Terminai Regional antar kota :

Terminal terpadu Abduf syayid Chairil Zaman
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai di Palembang 94 340 010
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1) Terminal Terpadu Keramasan untuk angkuian barang dan penumpang.

2) Terminal Utama Alang-alang Lebar (Km 12) untuk Angkutan Penumpang.

3) Terminal Madya Plaju untuk angkutan Plaju-Mariana

b. Tenninal kota-lokal diantaranya : Terminal Keramasan, Alang-alang Lebar, Plaju,

Gandus, Sungai Lais, Sako, dan Talang Betutu.
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Gambar 3.5. Peta Rencana Prasarana Transpotasi Pemerintah
Sumber : Dep. Pek. Umum dalam LaporanAntara

2. Kepadatan Lalu Lintas dan Kapasitas Lalu Lintas jalan di sekitar Terminal

Kepadatan lalu lintas yang mempunyai komposisi kendaraan harian untuk arus keluar

kota Palembangterdiri dari 40,2 % mobil pribadi, 11,5 % Bus, 36,1 % Truk berbagai macam

ukuran, 7,8 % motor dan sisanya 4,4 % kendaraan tidak bermotor.

Sedangkan untuk arus kendaraan yang masuk kota Palembang, komposisinya adaiah

41,1 % mobil pribadi, 14 % Bus, 35,2 % Truk, 7,7 % Motor dan sisanya 2 % kendaraan tidak

bermotor. Melihat perbandingan - perbandingan di atas terlihat bahwa kendaraan bermotor

lebih dominan dan arus keluar masuk disekitar rencana terminal mempunyai kepadatan yang

cukup tinggi karena lokasi berada di dekat jalan ke arah luarkota / coridor antara Palembang

dan Indralaya. Oleh karena itu lokasi disekitar ini cukup potensial sebagai terminal karena

terjadi pertemuan antar moda angkutan.

Terminal terpadu
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Gambar 3 6. Potensi kemacctan lalu-lintas di kota Palembang
Sumber : Evaluasi dan Prospck Transpotasi Kotamadva Palembang

Keterpaduan Transpotasi

Konsep letak terminal terpadu terpadu merupakan keterpaduan dari terminal angkutan
jalan raya (Terminal type A), angkutan kereta api (Emplasement) dan angkutan sungai
(Dermaga Sungai) adaiah jarak terpendek dan biaya terendah disamping aspek-aspek yang
disebutkan dalam pasai 10.

Jalur kereta yang berada didekat lokasi sangat potensial untuk pengembangan
suatu stasiun kereta api penumpang. Sesuai rencana Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA)
Sumatera Selatan akan mengusahakan dalam 10 tahun ini dapat dibangun kereta rei listrik

dengan double track. Flal ini sangat potensial sebagai penghubung antara Palembang -
Prabumulih (Pendopo) yang aktifitas sehari-harinya harus menempuh perjaianan yang cukup
jauh seperti mahasiswa, dosen dan karyawan UNSRl, dan pegawai Pertamina Prabumulih

Pendopo yang tinggal di Palembang. Tentu saja akan menyebabkan tingginya " commuters"
(penumpang ulang - alik).

Selain itu lokasi sangat potensial untuk melakukan pergantian moda angkutan ke
stasiun Kereta Api Kertapati dan sekaligus peralihan transpotasi dari sungai, oplet/bus lokai
karena lctaknya hanya beberapa Km dari lokasi.
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Gambar 3 7 Peta Prasarana Transpotasi di Kota Palembang
Sumber : Dcp. Pck. Umum dalam Laporan Antara

4. Kondisi Topografi Lokasi Terminal

Kondisi topografi di kawasan perencanaan relatif datar dan sebagian kecil

bcrgelombang (bukit dan lembah) yaitu disepanjang Sungai Keramasan dengan kemiringan

lahan yang bervariatif, yaitu 0 - 8 %, 9 - 15 %, 16 - 25 %. Dari tingkat kemiringan lahan

yang bervariasi khususnya daerah pinggiran sungai yang sedikit rendah di buat rendah agar

drainase mengalir ke daerah dataran rendah (sungai).

3.3.2. Kriteria (Persyaratan) Lokasi Site Terminal Angkutan Jalan Raya

Kriteria persyaratan untuk lokasi terminal adaiah sebagai berikut :

1. Terletak dalam jaringan trayck antar kota dan antar propinsi (AKAP)

2. Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sckurang- kurangnya kelas Ilia.

3. Jarak antar dua terminal tipe A sekurang - kurangnya 30 km.

4. Luas lahan yang ada sekurangnya 5 ha untuk terminal penumpang dan 3 ha untuk terminal

barang.

5. Mempunyai akses jalan masuk dan jalan keluar ke dan dari terminal dengan jarak minimum

50 100m.
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3.4. Analisis Lokasi Stasiun Kereta Api

3.4.1. Kebijaksanaan Penentuan Lokasi Stasiun Kereta Api khusus penumpang

Dalam menentukan lokasi stasiun kereta api khusus penumpang ditetapkan berdasarkan

pcrtimbangan kriteria dari RDTRK sebagai berikut :

1. Rencana Umum Tata Ruang (lihat hal. 106. Gb.3.7. Peta Rencana Prasarana Transpotasi)

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kola Kotamadya Palembang, rencana fasilitas

angkutan kereta api 1994 - 2004 untuk .

a. Stasiun kcrcta api (split) untuk kebutuhan mahasiswa, dosen UNSRl, pegawai Pertamina

Pendopo dan masyarakat.

b. Sesuai rencana Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) Sumatera Selatan akan

mengusahakan dalam 10 tahun ini dapat dibangun kereta rei listrik dengan double track.

2. Kondisi topografi lokasi stasiun kereta api

a. Terletak pada jalur rei kereta api yang sudah ada

b. Mempunyai kondisi tanah yang cukup keras untuk perletakan bantalan rei kereta api.

c. Topografi landai.

3. Keterpaduan moda transpotasi baik intra maupun antar moda

Merencanakan lokasi site yang mempunyai pertemuan antannoda dan intermoda.

3.4.2. Kriteria (Pcrtimbangan) Lokasi Site Stasiun dan Rei Kereta Api

Analisis pengadaan jalan kereta api dengan mempertimbangkan hal - hal sebagai berikut2:

1. Lokasi site stasiun kereta api mengikuti jalan rcl yang sudah ada.

2. Jalan raya pada pos Keramasan diiaiui kurang lebih 16000 kendaraan, dua jalur perhari,

dengan komposisi mobil pribadi 41,1 %, bus 14 %,truk 35,2 %,motor 7,7 % dan sisanya 2 %.

3. Perkiraan rata-rata penumpang kendaraan umum 30 orang dan mobil pribadi 5 orang serta

mobil truk 3 orang. Maka diperkirakan penumpang berpindah dari Palembang ke Indralaya

berdasarkan analisa Standard Deviasi dan Derajad Signifikan sebesar 95 %.

4. Untuk pengadaan jalan rei kereta adaiah kebutuhan perjaianan minimal 300.000 penumpang

perhari.

5. Bahwa jalan rei kereta api cukup mahal (kurang lebih 12 milyar per Km).

1 p.valuasi (Ian Prospek Transpotasi Kolantadya Pnlembani; "I.aporan Akhir" Pemda TK II Palembang, 1996.
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6 Sermu terjadinva kecelakaan lalu-lmtas vang menelan banyak korban penumpang bus

mahasiswa.

3,5, Analisis Lokasi Dermaga Sungai dan I.ant

3 5 1 Kebijaksanaan Penentuan iokasi Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

Dalam menentukan lokasi pelabuhan sungai dan iaut khusus penumpang ditetapkan

berdasarkan pertimbangan kriteria dari RDTRK sebagai berikut

1. Rencana Umum Tata Ruang (lihat hal. 107. Gb 3.5. Peta Rencana Prasarana Transpotasi)

Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kotamadya Palembang. rencana fasiiitas

angkutan air tahun 1994 - 2004 untuk :

a. Pelabuhan Boom Keramasan

b. Pelabuhan Boom Tanjung Api-api di tepi pantai timur Sumatera (MUBA)

2. Kondisi topografi iokasi dermaga laut serta sungai

a. Kondisi tanah rawa sangat mempermudah untuk memperlebar sungai dan pendaiaman

sungai yang dangkai.

b. Tanah rawa nerlu penimbunan tanah keras dan proses konsolidasi tanah minimal seiama

I tahun

7 Keterpaduan moda transpotasi baik inter maupun antar moda

Adanva notensi perairan di kota Palembang dapat menghidupkan jalur angkutan

suntmi vang menun.in dengan menjadikan dermaga sungai yang rekreatif Pelabuhan sungai

ini harus dapat melavani daerah " hinterland " dan sungai tersebut

3 5 2 Kriteria (Persyaratan) l.okasi Site Dermaga Sungai dan l.aut

1 Terletak pada badan air yang dapat diiaiui kapal

2. Mempunvai lebar dan kedalaman sungai yang dapat diiaiui kapal-kapal khusus sungai dan

laut.

3. Kedalaman air harus cukup agar kapal terapung walaupun air sedang surut.

4. Lokasi site pelabuhan menjamin kemudahan perpindahan penumpang.

Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api danAngkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340010
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3.6. Analisis Lokasi Terminal Terpadu

3.6.1. Alternatif l.okasi ferminal Terpadu

Metodelogi yang dipakai untuk menenltikan alternatif site didasarkan moda-moda

angkutan yang akan dipadukan. bvaluasi diiakukan dengan sistem merit yakni menjumlahkan

nilai-nilai yang telah ditelapkan dari berbagai aspek tinjauan dengan metode multi criteria

analysis.

Penilaian terhadap lokasi didasarkan atas pcrtimbangan perlimbangan sebagai berikut:

1. I larga tanah pcrmelcr di lokasi

2. Kelengkapan sarana dan prasarana yang sudah tersedia

3. Kecocokan lahan dengan land use

4. Kelengkapan utilitas

5. Letak atau jarak lokasi dengan sarana dan prasaranayang sudah ada.

Kecocokan tata guna lahan yang ditctapkan oleh pemerintah dengan lokasi perencanaan

sangat penting untuk mendapatkan lokasi yang cocok dan strategis dan dapat mengurangi
permasalahan yang ada.

Berikut di bawah ini tata guna lahan Pemerintah Kotamadya Palembang Daerah Tingkat II :

C.'X'e c=J t.5^ASfx^JA~4zzs^^T^S:AA-\ftf^c^;^A^y^j^_—^-i^;^^ .c^c,
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^ *•' VV.'- J '^'v^"-»^^ >-v-."V> V1"'^- ^^^t;. ry4]~^y^~>~~^z_~ry?^ -^ IT'-T'.-
Ti..^-'ejy* y^A^-<^*'-r^-Z''~-y-lv- •'-< *k .-'—-"i.•-"-'-•-• '—-"^2ir -^.".'l *--: •
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r&^l*^^^.^

~-^~&-£A2AJ!; i ii•: 11 TiN???: '̂<$?•?! rA"-^--"
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Ay. ~*-y—

pfi?
PE3AEHINTAH KOTAMADYA ip. *{l

S*m^~_ DAERAH TINGKAT It^^ •**'
SSS PALEMBANG X»

v+-<Kp. PRA?!1MU:.!H

y

LO^r

' =f*cct>-^cA ~ir°*~<

, li.-rc'cripok £c,ci

l»-s>~ia.. I f-nvC-c;cl

'CCCCOtXcrilj^".^- Tt mc

-•-%=.: '.tiTc Ten

(iainbar IS Rencana lain (iuna lahan Kolamadya Palembang
Siimbi-i KciH'iiiKi tala Kuain' Wiiavah kolamadva Palcmbani',
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Setelah mclihat kondisi eksisting tata guna lahan dan tcrbatasnya lahan yang cukup luas
untuk kawasan tenninal terpadu maka ditentukan alternatif lokasi tersebut berikut ini :

Gambar 3.9. Peta alternatif pilihan lokasi site terminal terpadu
Sumber : Evaluasi dan Prospck Transpotasi Kotamadva Palembang

Berdasarkan alternatif- alternatif lokasi di atas diberikan gambaran deskriptif mengenai
lokasi tenninal yang akan dipilih dengan pcrtimbangan - pertimbangan sebagai berikut:
1. Alternatif Lokasi I

a. Harga tanah permeter di lokasi perencanaan

Untuk harga tanah inemang tergolong sedang atau dapat dikatakan mahal, tetapi
lokasi mempunyai potensi sesuai dengan perencanaan kawasan. Lokasi ini didekat

perempatan lintas cepat maka perkembangan daerah ini diprediksikan akan cepat
menuruti perkembangan arah jalan raya.

b. Kelengkapan Sarana dan Prasarana

Angkutan jalan raya semua bus kota yang tujuan Kertapati berakhir di dekat

lokasi perencanaan maka sangat tepal jika direncanakan sebuah tenninal untuk

mengatisipasi permasalahan yang bisa timbul di lokasi perencanaan. Untuk prasarana
jalan sudah sangat baik karena lokasi ini semakin berkembang semenjak dibangunnya
jembatan Musi II.

Untuk kelengkapan transpotasi kereta api di lokasi sudah mempunyai akses jalan

rcl dari stasiun Kereta Api Kertapati. Mcskipun jalan rei kereta api hanya terdiri dari 1
track kondisi ini cukup baik.

Terminal terpadu
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Sedangkan kelengkapan sarana dan prasarana transpotasi laut dan sungai cukup
dekat dengan sungai Kedukan dan Keramasan. Tetapi untuk sarana transpotasi laut tidak
semua jenis sarana dapat melalui besaran sungai yang ada. Ukuran kapal sedang dan kecil
saja yang dapat melalui sungai Keramasan dan sungai Kedukan.

c. Kecocokan lahan dengan land use

Lahan sangat potensial meskipun lokasi diperuntukan untuk permukiman dan
perindustrian. Dengan demikian akan terjadi perubahan land use. Ketidakcocokan land

use mi dikalahkan oleh kepentingan untuk mencari loksai yang mempunyai keterpaduan
ke tiga moda angkutan itu sangat sulit disamping luasan yang memadai sulit didapatkan.

d. Utilitas

Untuk utilitas lokasi sudah mempunyai jaringan listrik, telephone, dan jaringan air
bersih. Sedangkan untuk drainase jalan masih belum ada karena drainase air yang jatuh
ke jalan secara alami mengalir ke pinggiran jalan yang belum mempunyai drainase
sehingga menggenang pada dataran yang rendah dari jalanan. Pada dasarnya tanah di
Palembang kebanyakan terdiri dari tanah rawa. Dan dataran yang rendah dari jalan
tersebut ada sebagian masih merupakan rawa dan ada yang sudali menjadi daratan.

c. Kedekatan lokasi dengan :

1) Bandar Udara Sultam Mahmud Badarudin II

Lokasi mempunyai akses yang cukup baik dengan lokasi Bandar Udara Sultan

Mahmud Badarudin II Palembang sehingga dapat dikembangkan suatu akses

pencapaian yang mudah kc bandar udara dengan penyedian fa.silitas-fasi.itas terutama
sarana dan prasarana.

2) Stasiun Kereta Api

Karena lokasi diiaiui oleh jalur rei kereta api maka lokasi ini memang cukup
dekat dengan stasiun kereta api Kertapati. Sehingga untuk pengembangan tidak perlu
pengembangan kereta api yang lebih besar dari sekarang karena kondisi eksisting
satasiun kereta api Kertapati lumayan besar. Untuk itu direncanakan suatu stasiun

skala sedang yang memang dibutuhkan untuk jangka waktu yang sangat panjang bagi
mahasiswa, pegawai pertamina dan umumnya semua masyarakat khusus untuk
penumpang.

3) Dari pusat kota

Terminal terpadu Abdul Syayid Chairil Zaman
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Lokasi rencana terminal terpadu cukup jauh dari pusat kota, hal ini untuk

mengurangi beban kota yang sudah cukup berat menerima kondisi transpotasi kota

yang semakin lama memburuk. Lokasi mempunyai akses pencapaian ke kota yang

cukup baik ke arah utara levvat jembatan Musi yang bebas hambatan atau ke timur

(lurus) mclewati pusat-pusat keramaain yang sedikit kemacetan yang ditimbulkan

oleh sub - sub terminal, terutama dicntrance stasiun kcrcta api saat ada kedatangan

dan Iain-lain.

2. Alternatif Lokasi II

a. Harga tanah pcrmctcr di lokasi perencanaan

Harga tanah dilokasi perencanaan kurang lebih sama dengan alternatif I sebab

lokasi diprediksikan mengalami keramaian yang pesat dengan berkembangnya prasarana

jalan terutama akses ke kota melalui Musi II.

Harga tanah di lokasi yang bukan pinggir jalan bisa dibawah standar harga tanah

dipinggiran sungai pada alternatif I, dengan pcrtimbangan sebagian besar daerah

merupakan rawa basah yang butuh penimbunan yang cukup besar.

b. Kelengkapan sarana dan prasarana yang sudah tersedia

Rencana pengembangan terminal terpadu sangat potensial dikembangkan di lokasi ini

karena prasarana ke tiga moda angkutan sudah ada yaitu moda angkutan jalan raya, moda

angkutan kereta api tetapi masih tcrpisah oleh sungai Keramasan dan moda angkutan
sungai.

c. Kecocokan lahan dengan land use

Kepadatan bangunan masih tidak tcrlalu padat dan lahan sebagian lahan

merupakan lahan kosong yang cukup potensial dalam pengembangan kawasan.

Sedangkan sebagian lagi merupakan pcrmukiman khusus daerah rawa.

Lahan yang belum padat penduduknya ini cukup potensial karena mempunyai

kemudahan untuk pembebasan lahan yang masih berupa lahan kosong dan pennukiman
rawa.

d. Kelengkapan utilitas

Untuk jaringan air bersih PDAM belum masuk alam wilayah perencanaan ini,

masyarakat di wilayah ini mendapat air dari beberapa sumber alamiah yaitu langsung dari

Terminal terpadu Abdu, Syayjd Chaifj| Zaman
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sungai, sumur, maupun tumpangan air hujan. Karena kawasan yang diperuntukan sebagai
daerah permukiman relatif kecil, kebutuhan a.r bersih rumah tangga tidak begitu besar,
sekitar 2,5 liter/detik.

Jika wilayah mi d.jadikan wilayah perencanaan maka kebutuhan air akan semakin
meningkat. Mengmgat kebutuhan kenyaman pemakaian untuk kebersihan tenninal,
stasiun kereta api dan pelabuhan penumpang sungai.

Sistem pembuangan di lokasi perencanaan masih berupa saluran terbuka (pant -
parit). Air kotor sebagian meresap ke tanah dan yang lainnya mengalir ke badan-badan
air. Air hujan yang jatuh akan bersatu dengan air kotor. Melihat kondisi kawasan
perencanaan bcrada didekat sungai Keramasan dan sungai Musi maka dapat diperuntukan
pengembangan kebutuhan drainase.

Untuk jaringan listrik pada lokasi perencanaan sudah tersedia hanya saja daya
listrik yang sebatas untuk rumah jenis keel, sedang yang besar masing-masing adaiah
450, 900 dan 2200 VA secara berurutan.

Untuk jaringan telephone yang perekmbangannya mengikuti perkembangan arah
jalan sudah tersedia maka rencana pengembangan jaringan komunikasi sangat potensial.

e. Letak atau jarak lokasi dengan sarana clan prasarana yang sudah ada.
Lokasi ini bcrada tidak pada jalan yang diiaiui oleh sirkuiasi jalan lingkar luar

(outer ring road) rencana pemerintah. Tetap. tidak terialu jauh dari jalan tersebut. Hal ini
sebagai pertimbangan untuk mengalihkan beban sirkuiasi yang cukup berat pada jalan ke
arah kota Palembang yang rawan dengan kemacetan. Pengalihan ini bermanfaat untuk
mengurangi kemacetan sirkuiasi.

Akses ke bandar udara Sultan Mahmud Badarudin II dan stasiun Kertapati tidak
terlampau jauh. Ujung kawasan m, juga berada d, pinggiran sungai Musi sehingga
potensial untuk dikembangkan unsur-unsur rekreatif pada pelabuhan.

3. Alternatif Lokasi III

a. Harga tanah pcrmeter di lokasi

Untuk harga tanah dan ujung jembatan Musi II ke arah utara mengalami peningkatan
harga pcrmctcrnya karena wilayah ini mengalami perkembangan yang cukup pesat ke
arah pusat pusat perdagangan. Ilarga pcrmctcrnya bisa mencapai di atas Rp. 500.000,-.

Terminal terpadu
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b. Kelengkapan sarana dan prasarana yang sudah tersedia

Lokasi ini mempunyai potensi yang sama dengan alternatif pertama. Sarana dan

prasarana masing-masing moda angkutan sudah lengkap karena diiaiui rcl kcrcta api,

didekat pinggir sungai Keramasan. Akan tetapi kcberadaan letak sungai yang berjejer

dengan rei kereta api menyebabkan tidak tersedianya lahan untuk pengembangan

dermaga sungai. Lokasi berada pada ujung perbatasan wilayah Sumatera Selatan dengan

OKI yang merupakan pintu gerbang masuk ke Palembang.

c. Kecocokan lahan dengan land use

Land use pada lokasi perencanan terdiri dari hutan kota yang sudah tidak dalam kondisi

aslinya. Karena berdasarkan kondisi eksistingnya sudah berupa persawahan dan sedikit

perumahan.

d. Kelengkapan utilitas

Untuk kelengkapan utilitas masih sangat minim hanya terdapat jaringan listrik dan

telephon. Untuk jaringan air bersih belum sampai. Jika lokasi ini terpilih maka PDAM

dianggap dapat menjangkau lokasi in.

e. Letak atau jarak lokasi dengan sarana dan prasarana yang sudah ada

Lokasi ini berada diperbatasan wilayah Palembang sehingga untuk akses sangat kurang
sekaii jika dibandingkan dengan kedua alternatif di atas (alternatif I dan II).

Untuk lebih jelasnya kondisi cksisting ketiga alternatif di atas dapat dilihat pada photo-photo
haiaman 118™ 120.

Terminal terpadu Abdu, Syayid chajrj| Zaman
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3.6.2. Analisis Pemilihan Lokasi Terminal Terpadu

Berdasarkan berbagai pendapat aprcsiasi masyarakat dan aparat pemerintah dan
pcrtimbangan lokasi-lokasi berdasarkan kriteria pcnetuan lokasi di atas untuk melakukan

alternatif lokasi dan site diklasilikasikan atas (iga lingkatan dengan menggunakan metode mcerit
, yaitu

1. 1 25 ^ kurang baik / buruk

2. 25 - 50 cukup

3. 50 - 75 r sedang

4. 75 - 100 = baik

Dengan terbatasnya lahan yang cukup luas untuk suatu kawasan maka ditentukan 4 buah

lokasi yang menjadi pilihan lokasi kawasan untuk terminal terpadu. Perbandingan dapat
ditabelkan dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

No

Altcrn-

alif

Alt.

Alt. II

Alt. Ill

Harga
Tanah

50

75

80
Sumber : Hasil analisis

.-I?!lcL3''2- J2?IL'!?ianJok^ Ternadu
Kccocok-

Dari

bandar

udara

I, e t a k / .1 a r a k

Ulililns
Dari

stasiun

kcrcta api

Dari

pusat

kota

Penilaian

100 90 100 90 580
75 100 70 r 100 540

60 50 75 80 470

kclcnykn-
pan sarana &

prasarana

100

60

75

an lahan

dengan
land use

~60" "
50

Dari hasil analisis merit di atas didapatkan kesimpulan alternatif lokasi terpilih pada
alternatif pertama dengan nilai 580.

3.6.3. Analisis Penentuan Lokasi Site Terminal, Stasiun Kereta Api dan Pelabuhan khusus
Penumpang

Analisis penentuan site ditentukan berdasarkan kelengkapan moda angkutan dan letak
prasarana yaitu jalan raya untuk terminal, stasiun dan pelabuhan. Sungai untuk pelabuhan dan rei
kereta untuk stasiun kereta api. Penentuan dengan melihat fungsi masing - masing moda
angkutan sehingga di dapat perletakan yang sesuai. Yang dipakai dalam penentuan site adaiah
konsep penzoningan.

Laporan Akhir (Pinal Report) pekerjaan Sludi Tenninal Terpadu Th Ani^aran 1994/190S Den Dik Bud
Fakultas Tcknik UGM. ""

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkuian Laut serta Sungai di Palembang Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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Pcn.laian diiakukan dengan metode survai dcsknptif (The Descriptive and analysis
Survey Method) yaitu mendcsknpsikan dan menganal.sis kondisi cksisting kemudahan akses
pencapaian ke lokasi perencanaan dan kedekatan zoning antara moda.
I. Akses Pencapaian ke Lokasi Site

Akses pencapaian yang mudah adaiah faktor utama dalam perletakan site setiap moda
angkutan, oleh karena itu adanya kemudahan akses pencapaian tersebut tidak berarti
menimbulkan masaiah sirkuiasi pada entrance atau pintu keluar.

Kemudahan mi harus didukung oleh sirkuiasi jalan raya yang baik di luar lokasi. Bila
sirkuiasi di luar lokasi sangat buruk maka pencapaian ke terminal pun akan sulit.
Penzoningan area terminal angkutan jalan raya digambarkan sebagai berikut :

Jal.in bam sudah sdesai 80 % tembus kc
ialan outer nngroad rencana pemerintaii
untuk ialur bus AKAI' dan AKDP serla

Gambar 3.13. Kemudahan akses pencapaian
Sumber: Analisis

Sirkuiasi utama dibebankan pada sirkuiasi yang rawan macet (lihat gambar 3.14, hal
110) pada saat in, dan setelah adanya terminal terpadu, karena tidak mempunyai alternatif
lam selain alternatif lokasi terpilih. Beban lalu lintas ini akan berkurang bila rencana jalan
l.ngkar luar pemerintah (outer ring road) telah 100 %selesai. Sehingga sirkuiasi mobil -
mobil besar seperti truk, bis antar propinsi dan Iain-lain tidak lagi melcwati pusat kota akan
tetapi melcwati outer rmg road. Perencanaan dengan mengambil sirkuiasi utama pada
sepanjangjalan Kimerogan ini hendaknya during, dengan selesainya jalan ring road tersebut

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palemb,
ang

Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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2 Kedekatan zoning lokasi site dengan prasarana
Berdasarkan keterkaitan moda angkutan satu dengan yang lam yang dapat

digabungkan maka untuk penzoningan ketiga mc
yang tidak tcrpisah dan saling mempengaruhi.

loda moda angkutan mempunyai keterpaduan

KcilcVntiin zona terminal terpadu
dengan ialan rava vang puma '1
aksespencapaian vangslrategis

115

Gambar 314 Kedekatan zoning terminal, stasiun dan pelabuhan dengan prasarana yang ada
Sumber . Analisis

Kedekatan zoning terminal angkuian jalan raya dengan jalan utama (arteri utama)
sangal menguntungkan untuk kemudahan pencapaian Lokas, yang terletak di perempatan
jalan mempunyai alternat,!' pencapa.an dar, berbagai arah. Selain itu mempunya,
kemudahan dalam menenlukan sirkuiasi masuk dan keluar pada kedua sismya. Kedekatan
zoning pelabuhan lau, dan dermaga sungai dengan sungai sudah terpenuhi mesk.pun
lokasi lidak berada pada sungai Musi tetapi berada dipingg.r anak sunga, Musr
Sedangkan reneana stas.un kereta ap, mempunyai kedckalan dengan stasiun kereta ap,
utama.

Sedangkan zoning dengan las.htas gabungan harus mempunya, peneapa.an yang
mudah dari kebga moda angkutan sehmgga perletakan zonmg ftsduas ini menggunakan
poia orgamsas, yang mclingkupi misainya terpusa. atau radial. Hal m, untuk
mempermudah penumpang melakukan perganhan moda yang berbeda dan menemukan
suatu yang menarik (interest).

JSSntej£UR.y.. Angkutan Kereta Api dan AngRutan Laut serta Sungai di Palembang
Abdul SyayidChairil Zaman

94 340 010
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3.7. Analisis Kebutuhan Fasilitas - fasilitas

3.7.1. Analisis Kebutuhan Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

1. Aspirasi Masyarakal dan pemerintah

Fasilitas yang diinginkan masyarakat untuk fasilitas terminal angkutan darat yaitu

terdiri dari fasilitas tenninal angkutan dalam kota (45,7 %) dan tenninal antar propinsi (40

%), Q.l.no. 14.

Sedangkan fasilitas pendukung terminal yang diinginkan oleh masyarakat adaiah

fasilitas supermarket (29,7 %), Q. 1 no. 17.

Fasilitas terminal angkutan jalan raya yang diinginkan oleh aparat pemerintah yaitu

berupa tenninal gabungan yang mempunyai komponen tenninal AKAP dan terminal

angkutan barang (50 %), Q. 1.no. 14.

Sedangkan fasilitas pendukung tenninal yang dikehendaki berupa fasilitas dermaga

sungai dengan rekreasi tepian air (61,5 %), Q. 1 no. 17.

Untuk angkutan dalam kota jumlah otolet mengalami peningkatan setiap tahun

sebesar 9,72 % / tahun. Untuk angkutan jenis otobis mengalami penurunan sebesar 18,96 % /

tahun. Sedangkan untuk angkutan bus yang terdiri dari antar kota mengalami penurunan

jumlah sebesar 10,24 % dan angkutan antar propinsi mengalami penurunan sebesar 15,03 %.

Dengan mengasumsikan bahwa otolet dan otobis sama fungsinya maka diiakukan

pcnjumlahan diantara keduanya yaitu 1s 9,72 % i 4/ 18,96,6% = 4/ 9,24 %. Maka dapat

dikatakan bahwa untuk angkutan dalam kota mengalami penurunan / tahunnya.

Untuk penting tidaknya tenninal dengan skala pelayanan regional mengalami

penurunan sebesar 4/ 10,24 % + 4/ 15,03 % ^ 4/ 25,27 %, mau tidak mau sesuai dengan

keinginan masyarakat dan aparat pemerintah dengan melihat pennasaiahan yang ada bahwa

angkutan ini kebanyakan menempati badan badan jalan yang semestinya bukan sub-sub

terminal menimbulkan penyempitan di ruas-ruas jalan. Untuk itu keberadaan terminal bus

antar kota sangat dibutuhkan. Untuk bcngkcl-bengkel bus antar propinsi juga masih banyak

menempati badan-badan jalan dan ada juga yang sudah memiiiki bengkel tersendiri di pool

agennya.

Untuk fasilitas pendukung terminal dilihat dari fasilitas utama dan penunjang untuk

terminal tipe A, B, dan C yang belum ada yaitu pcrtokoan atau supennarket. Sehingga sesuai

Terminal terpadu
Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang

Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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Penumpang dari dalam
kota menuiu terminal
untuk perjaianan dalam
kola

Penumpang dari luar kota
transit ke moda angkutan
lain yang berbeda

Penumpang dari luar kota
transit tidak berganti
moda angkutan

Penumpang masyarakat
umum

Pengantar / penjemput
dari dalam kota

Awak bis pengelola dan
tcknisi kendaraan

Sopir

Alat angkut kota

POLA KKGIATAN

Berangkat :
• Memasuki terminal dengan

kendaraan pribadi. angkutan
umum, jalan kaki.

• Memasuki bangunan terminal

Menuju angkutan umum
Proses konsolidasi

Beranakat

Datang :

• Memasuki terminal

• Memasuki bangunan terminal
• Sesuai rencana perjaianan

transit menuju moda
angkutan yang diinginkan.

• Menuju moda angkuian lain
• Cari informasi & beii tiket

• Menuju peron keberangkatan

• Proses konsolidasi

• Melakukan kegiatan kecil
• Beranakat

• Parkir

• Tetap di bis / menunggu
• Berangkat

• Komunikasi

• PPPK
Datang:
• Parkir

• Menunggu
• Kegiatan pribadi

• Makan, minum

• Mandi, buang air kecil dll
• Mencuci kendaraan

_^_JyJern£erJwiki mcsin
Istirabat, hiburan ringan dll

• Kebutuhan uniut

• Masuk terminal

• Menurunkan penumpang
• Memuat penumpang

• Meninggaikan terminal

Haiaman

KEBUTUHAN RUANG

Main entrance pengiinjung
Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
penjemput), taksi dan pedestrian.
Pos kontrol rcstribusi

Hall

Ruang informasi
Peron keberangkatan
Ruang tunggu / hall
Pintu keluar kendaraan kendaraan

_angkut^jlalam_kota

Main entrance kendaraan AKAP
Peron Kedatangan
Ruang informasi
Stasiun kereta api
Pelabuhan laut dan sungai
Pedestrian, jalan khusus
Ruang informasi moda angkutan lain
Pos kontrol rcstribusi

Ruang karcis

Peron keberangkatan moda angkutan
lain

Ruang tunggu /1 lall

KM/WC, Cafetaria, mushoia dll
Pintu keluar

Peron kedatangan
Ruang tunggu, mushoia. KM/ WC dll
Pintu keluar kendaraan AKAP

Telcphon umum, kantorpos & wartel
Ruang P 3 K

Ruangparkir kendaraan penjemput
Hall / Ruang tunggu
KM / WC, Mushoia, Cafetaria dll

Kantin

KM/WC (Urinoir.Closet & wastafel)
Tempat cuci kendaraan
Bengkcl kendaraan

Ruang istirabat, ruang tidur, ruang
bilyard dll
KM / WC, Mushoia, Kantin dll

Entrance bis kota

Peron penurunan (kedatangan) bis
Tempat parkir

Peron pemuatan (keberangkatan) bis
Ruang tunggu & fasilitas penunjang
Pintu keluaar bis kota

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkirtan Laut serta Sungai di Palembang Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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Pengelola / Karvawan

Sumber Pemikiran

Datang :

• Masuk terminal

• Melakukan kegiatan
administrasi & pengontroian

• Memberikan informasi

• Pengaturan parkir
• Pcngelolaan / Managerial

perjaianan

• Rapat
• Menjaga kcamanan
• Istirabat

• Kebutuhan umum

Haiaman

Ruang parkir kendaraan pengelola
Ruang - ruang kantor, ruangsirkuiasi

Ruang informasi
Mcnara pengawas
Ruang pimpinan, wakil instansi dll

Ruang rapat
Pos penjagaan
Ruang istirabat

JJMZ1VA Kantin, Mushoia dll

Sesuai dengan analisis di atas maka dapat disimpulkan fasilitas terminal angkutan
jalan raya yang dibutuhkan terdiri dan fasilitas angkutan umum dalam kota, terminal
angkutan antar kota dan antar propmsi (regional) dan terminal angkutan barang untuk
kepentingan bongkar muat perdagangan hasil pertanian atau permduslrian.

Maka dengan melihat kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan pada terminal angkutan
jalan raya, terminal yang direncanakan mempunyai standarisasi terminal tipe A.

3. Penzoningan Fasilitas - fasilitas Tenninal Angkutan Jalan Raya
Fasilitas penunjang tenninal terpadu terletak pada terminal angkutan jalan raya yang

mempunyai kemudahan perpindahan ke stasiun kereta dan pelabuhan terutama untuk
menampung kegiatan pengantar atau calon penumpang. Zoning ini merupakan pusat
konsentrasi kegiatan penumpang terminal terpadu.

Penzoningan fasilitas pengelola direncanakan vertika berada pada zoning yang sam di
atas zoning publik untuk mempermudah pemantauan publik area dibawahnya yang
direncanakan memakai sistem camera dan kompuler.

Penzoningan kedatangan dan keberangkatan diusahakan dengan meminimalkan
terjadinya crossing, sehingga perlu pemisahan antara peron kedatangan dan keberangkatan
agar pola pergerakan penumpang teratur.

Sirkuiasi direncanakan menggunakan sirkuiasi yang linier dan memutar agar lebih
mudah dan menghindari terjadinya crossing. Sedangkan untuk pintu direncanakan hanya
mempunyai I pintu masuk dan 2pmtu keluar untuk mcmpcrlancar sirkuiasi dan menghindari
kemacetan.

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut seita Sungai di Palembang Abdul Syayid Chairil Zaman
94 340 010
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(rambar + Is Penzoningan fasilitas terminal angkutan ialan rav<?
Sumber AimIims

3.7,2, Anaiisis Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

I. Aspirasi Masyarakat dan Pemerintah

Karena di kota Paiembang banyak berkembang restauran vang menvediakan

makanan-makanan khas Palemang seperti pempek, iakso, celimpungan clan Iain-Iain maka

sangat tepat jika direncanakan fasilitas pendukung dermaga berupa restauran tempting yang

letaknya sedikit merrjorok ke bagian badan air ,• sungai (32.7 %), Q. I no 15

i c;tiuliiai iGuyauu

.Angkutan Jalan Raya, .Angkutan Kereta Api dan. .Angkutan Laut serta Sungai cfi Paiembang
At/Gul t>yay!d onaini <l3fni3u
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Gambar .116. Restauran tcrapung dengan fasade tradisionai dilengkapi dengan demaga kecil
Sumber : Laporan Akhir Bcntcng Kuto Bcsak Palembang

Dan hasil kuisioner didapatkan pendapat yang sama antara masyarakat dengan aparat
pemerintah. Keduanya menghendaki adanya suatu penggabungan terminal dengan dermaga
sungai yang rekreatif, Q.l.no. 16. Fasilitas rekreasi tepian air harus di dukung dengan
prasarana yang rekreatif terutama pada dermaga - dermaga sungai untuk menaikan dan
menurunkan penumpang.

Fasiiitas fasilitas dergmaga khusus penumpang direncanakan pada dermaga -
dermaga kedatangan dan keberangkatan dengan memberikan unsur-unsur tradisionai. Satu
alternatif lain yang belum di temui pada transpotasi air yaitu adanya fasilitas - fasilitas yang
berfungsi bukan sebagai dermaga, tetapi berfungsi sebagai haite pemberhentian yang dapat
di fungsikan sebagai tempat menonton atraksi budaya yang sering diiakukan di Sungai Musi
dan anak sungai Musi seperti Bidar yang diselcnggrarakan setiap menyambut 17 Agustus-an.

"f-r: <» ♦ t>> t

Ciamhar.l 17. IJidar Tradisonal di sungai Musi Palcmhan.:
Stimbcr l„ipoi.iii Akhir liciilcni', kuto Bcsak I'tilcmbanp

Terminal terpadu

Angkutan Jalan Raya, Angkuian Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang Abdul Syayid Chairil Zaman
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Pendekatan Karakteristik Pengguna Fasilitas Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai
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Pclaku, Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pelabuhan Laut

POLA KF-GIATAN

Penumpang dari dalam
kota untuk melakukan
perjaianan jauh

Berarujkat :

• Memasuki terminal dengan
kendaraan pribadi, angkutan
umum, jalan kaki.

• Memasuki bangunan
pelabuhan

Penumpang menuju ke

dalam kota dari luar kota

Penumpang dari luar kota
transit ke moda angkutan
lain yang berbeda

Penumpang masyarakat
umum

Pengantar / penjemput
dari dalam kota

'roses konsolidasi
melakukan kegiatan pnbadi

• Menuju dermaga laut
• Beranukal

Datang :
• Datang
• Mencpi ke dermaga
• Turun dari kapal
• Menunggu jempulan dan

istirabat atau melanjutkan
perjaianan dengan moda lain

• Keluar

Datang :

• Memasuki pelabuhan

• Memasuki dermaga
kedatangan

Sesuai rencana perjaianan
transit menuju moda
angkutan yang diinginkan.
Menuju moda angkutan lain
Cari informasi & belt tiket

Menuju peron keberangkatan
Proses konsolidasi

Melakukan kegiatan kecil
Beranukat

• Komunikasi

• PPPK

Datang :
• Pnrkir

• Menunggu
• Kegiatan pribadi

KEBUTUHAN RUANG

Main entrance pelabuhan
Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
penjemput), taksi dan pedestrian
Hall

Ruang informasi
Loket pcnjualan tiket
Kios-kios agen perjaianan
Ruang tunggu
KM/WC, Cafetaria, mushoia dll
Pintu keluar

Main entrance

Dermaga
Ruang tunggu/ hall
KM/WC, Mushoia, Cafetaria, akses
ke moda angkutan lain dll

Pintu keluar (pedestrian) pejalan kaki

Main entrance

Dermaga kedatangan
Ruang informasi

Peron keberangkatan moda lain
Ruang informasi moda angkutan lain
Pos kontrol rcstribusi

Agen-agen perjaianan / loket karcis

Peron keberangkatan moda lain
Ruang tunggu / Hall
KM/WC, Cafetaria, mushoia dll
Pintu keluar

Telcphon umum, kantor pos & wartel
Ruang P ?i K

Ruang parkir kendaraan penjemput
Hall / Ruang tunggu
KM / WC, Mushoia, Cafetaria dll

Alat angkut kota • Masuk dermaga
• Menurunkan penumpang
• Memuat penumpang
• Meninggaikan pelabuhan

• Main entrance air

• Dermaga penurunan (kedatangan)
• Dermaga pemuatan (keberangkatan)
• Pintu keluar

Terminal terpadu ~ ~
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Untuk memenuhi aspirasi masvarakat yarn* si;. (-i-ik-i ff*-rt rv I-tbesar mentiinginkan fasilitas

pendukung restauran terapung maka disediakan fasilitas restauran yann berdiri di tenian

badan sungai yang sifatnva rekreatif dan tradisionai Selain itu untuk ner,>an.i:.n mod::

angkutan yang mudah untuk perahu-perahu masyarakat disediakan fasilitas haite air vans'

berkarakier tradisonal dengan poia ukiran dari hesi sehauai cantilever nenahan atan haite

eperti yanibar berikut
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Sumber Analisis
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Untuk fasilitas pendukung berupa restauran terapung dan haite air di diletakan dekat

dermaga sungai dengan pcrtimbangan tidak mengganggu aktifitas kapal cepat antar pulau.

Untuk zoning fasilitas penunjang yang terdiri dari parkir area clan Iain-lain dizonlngkan pada

didekat fasilitas pendudkung guna mempermudah pencapaian ke dermaga sungai yang

intensitas penggunanya lebih tinggi

3 73 Anaiisis Kebutuhan fasilitas Stasiun Kereta Api

1 Aspirasi Masyarakat dan Pemerintah

Dari kuisioner terdapat keinginan untuk menggabungkan stasiun kereta api dengan

fasilitas lainnya cukup besar. terutama dengan terminai 30,6 %, 02.no.B.5. Sedangkan

penggabungan ketiga moda angkutan ditentukan sebesar 17,7 %, Q2.no.B,5. Melihat dari

jumlah kuesioner yang di sebarkan di stasiun kereta api sebanyak 35 sampel (02, no.!)

terlihat pengguna moda ini cukup banyak dan memang masyarakat membutuhkan. Adanya

ketergantungan stasiun kereta api dengan akses ke darat tidak dapat dihindari karena

karateristik perjaianan penumpang bukan lujuan akhir sampai stasiun sehingga butuh

pergantian intermoda angkutan untuk mencapai tujuannya.

Mengingat keberadaan stasiun kereta api penumpang ini untuk jangka panjang maka

prasarana ins sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan bags mahasiswa dan dosen

UNSRl dan pegawai Pertamina sebagai alternatif pengganti moda angkutan jalan raya (Bus

Mahasiswa) yang keamanan lebih rendah dibandingkan dengan moda angkutan kereta ani

Seringnya terjadi kecelakaan bus mahasiswa yang mengakibatkan kematian pada

mahasiswa disaat peralihan kampus lama ke kampus baru menimbulkan alternatif baru untuk

merencanakan prasarana angkutan kereta untuk mahasiswa.

2. Pendekatan Karateristik Pengguna Fasilitas Stasiun Penumpang Kereta .Api

Hampir di seiuruh stasiun kereta mempunyai prasarana meskipun kurang memadai

menyediakan sarana moda angkutan berupa taksi, angkot. andong, dan becak. Kebanyakan

yang sering kita jumpai terminal yang ada berupa terminal - terminal yang tidak permanen

atau terminal bayangan sebagai akibat adanya kegiatan yang ramai di stasiun kereta api.

iVIeiihat karakteristik pengguna stasiun kereta api maka fasilitas yang perlu disediakan

Tetminai terpadu Abdul Syayid Chairit ataman
Angkutan Jalan Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai di Palembang 94 340 010
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I'abcl 3 '5 Pelaku, Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Kereta Api
Jenis
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P E L A K U POLA KEGIATAN

Penumpang (mahasiswa)
dari dalam kota
melakukan perjaianan ke
kampus

Berangkat :

• Memasuki stasiun dengan
kendaraan angkutan umum,
mobil pribadi /jalan kaki.

• Memasuki bangunan stasiun
kereta ani

Penumpang menuju ke
dalam kota dari kampus

Penumpang dari luar kota
transit ke moda angkutan
lain yang berbeda

Penumpang masyarakat
umum

Pengantar / penjemput
dari dalam kota

Pengelola / Karyawan

• Proses konsolidasi ;
melakukan kegiatan pribadi

• Berangkat

Datang :
• Turun dari kapal
• Menunggu jemputan dan

istirabat atau melanjutkan
perjaianan dengan moda lain

• Keluar

Datang :

• Memasuki stasiun kcrcta api
• Sesuai rencana perjaianan

transit menuju moda
angkutan yang diinginkan.

• Menuju moda angkutan lain
• Cari informasi & beii tiket

• Menuju peron keberangkatan
• Proses konsolidasi

• Melakukan kegiatan kecil
• Berangkat

• Komunikasi

• PPPK

Dafang :

• Parkir

• Menunggu
• Kegiatan pribadi

Datang :

• Masuk stasiun kereta api
• Melakukan kegiatan

administrasi &. pengontroian

• Memberikan informasi

• Pcngelolaan / Managerial
perjaianan

• Rapat

• Menjaga kcamaiian
• Istirabat

• Kebutuhan umum

KEBUTUHAN RUANG

Main entrance stasiun kereta api
Parkir kendaraan pribadi (pengantar/
penjemput), taksi dan pedestrian
Hall

Ruang informasi

Kios-kios agen perjaianan
Loket peron
Peron keberangkatan
Ruang tunggu

KM/WC, Cafetaria, mushoia dll
Pintu keluar

Peron kedatangan
KM/WC, Mushoia, Cafetaria, akses
ke moda angkutan lain dll

Jln-ULkcl1^^ kaki

Main entrance

Ruang informasi

Peron keberangkatan moda Iain
Ruang informasi moda angkutan lain
Agen-agen perjaianan / loket karcis
Peron keberangkatan moda lain
Ruang tunggu / Hall
KM/WC, Cafetaria, mushoia dll
Pintu keluar

Telephon umum, kantor pos& wartel
Ruang P 3 K

Ruang parkir kendaraan penjemput
Hall / Ruang tunggu
KM / WC, Mushoia, Cafetaria dll

Ruang parkir kendaraan pengelola
Ruang - niang kantor, niang sirkuiasi
Ruang polsuska
Ruang pengontroian dll
Ruang informasi
Ruang pimpinan, wakil instansi dll

Ruang rapat
Pos penjagaan
Ruang istirabat
KM / WC, Kantin, Mushoia dll

Terminal terpadu
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Sumber Peinikirun

". Penzonintian Fasilitas Stasiun Penumpang Kereta Apt

Penzoningan fasilitas terhadap prasarana jalan rei kereta api dan terhadap pergantian

moda anek'ttan jalan rava maupun sungai di zonmgkan sebagai berikut

//
i tt_

Fasiiitas Penuniansi

I'dSiiitaS ruuiiK

•"-•"•-./"•._^-.^-.._^a._.

)

'7~" Kasthin. \

j mi^kiiLan taii.ni ia\a j

t.jantbitr .v2*^' Penzonlnuan fas'hias stastun kereta apt

Sumber Pemikiran

Fasiiitas nuhlik merupakan tempat aktifitas calon penumpang dan parkir masuk hall

hingga membeli karcis dan menunggu keberangkatan. Fasilitas pendukung yang merupakan

parkir area harus diperhitungkan untuk menampung kendaraan yang datang ditempatkan

pada zoning terdepan. Fasiiitas publik sebagai aktifitas kegiatan berlangsung terutama

diperon zoningnya tergabung dengan fasilitas penunjang (peron) sebagai tempat menaikan

dan menurunkan penumpang. Sedangkan fasilitas pengeiola biasanya meiingkupi dari

fasiiitas publik atau bahkan terzoning sendiri (terpisah i.hal ini karena sifatnya yang private.
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3.8. Analisis Citra Bangunan

3-8.1 Aspirasi Masyarakat dan Pemerintah

Menurut aspiras, masyarakat dan apa,,, pemerintah untuk penampiian bangunan
mcne.ng.nkan gaya bangunan terminal yang ditampilkan menggunakan gaya bangunan
gabungan ya.tu modern dan tradisionai, Ql.no. 18. Perbandingan antara jawaban yang dipilih
(modern dan tradisionai) oleh masyarakat dan aparal pemerintah yaitu sbb :

No

17
2. '

Asnirasi

Masyarakat
Aparat Pemerintah

Sumber : basil survey

Modern &Tradisiona[ Z'ZEZItalian"ST
91

JHin!ilisjimpcI
.14

To"

Dari perbandingan d, atas terlihat keinginan sebagian masyarakat menghendaki
penampiian modern dan incisional. Sedangkan perbandingan aspirasi aparat pemerintah hanva
schsih sedikit tetapi juga menghendaki gaya bangunan yang sama.

Sedangkan untuk penggunaan ornamen, bentuk atau lungs, masyarakat berpendapat
untuk menggunakan ornamen khas gaya rumah tradisionai / rumah Ban, Q1no 19 dan aptnt
pemerintah berpendapat hanya menggunakan salah satu bentuk rumah Bari saja yaitu
menggunakan atap rumah Limas (Atap hmas bagian dan rumah Ban). Sedangkan penggunaan
karakter tradis.onal rumah bari melmgkup, semua bentuk fungsi dan ragam hias yang ada pada
rumah baru.

3.8.2. Arsitektur Tradisionai

Ars.lektur .rational Palembang mempunya, ragam rumah yang bermacam dan gudang
rata dan rumah hmas. Semuanya mempunya, t'ung.si yang berbeda dengan perletakan yang
berbeda.

K,.a dapa, mengaml.,1 konsep design dari rumah tradisionai Limas dalam bangunan
sebaga, perseden. Konsep denah yang sederhana akan memberikan fleks,bel,.aS yang tingg, dan
kon,u„,ka,if Artinya dar, segi pengguna lidak mengalami kebingungan berada di dalam ruangan
atau luar ruangan. Pengguna dapat mengetahu, seeara visual rungs, bangunan dan ruangan
tersebut.

Terminal terpadu
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Gambar 3.21 Denah rumah IradisonaT Palembatm (Rumah Limas)
Number :Gclar Kebnmtsawanan Kailannva dengan Rumah Limas di Palembang

3.8.3. Arsitektur Modem

Arsitektur modern yang dunaksud disini adaiah pengaplikasian pada penggunaan bahan
yang semuanya modern. Pcmilihan bahan yang modern dengan pertimbangan kekuatan dan
ketahanan bahan diutamakan. Bahan yang digunakan mempunyai ketahanan struktur untuk
menahan seperti pada pondasi bang pancang, struktur rangka (space frame), plat beton, dinding,
bearingwalls dan Iain-Iain.

Gambar 3.22 Penggunaan konstruksi baja (bahan modern) pada bangunan
Sumber Obscrvasi lapangan bt.lan ,1,,,,, "W Terminal Bungurasih Surabaya

3.8.4. Wujud Penampiian Bangunan
1. Fasade Bangunan

Wujud penampiian bangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhmya antara lain fasade, struktur dan interior. Fasade bangunan dipengaruhi dan
bentuk dan kompos.s, bangunan yang sifatnya via. (datar) atau vertikal. Fasade akan

Terminal terpadu
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mempengaruhi eksprcsi orang yang melihatnya sehingga perlu pengolahan style atau gaya
yang dipakai untuk memberikan kesan sense of place dimana orang mera.sakan perbedaan
antara fungsi satu dengan yang lam. Dengan demikian tidak menimbulkan kemonotonan dan
kekakuan.

2. Struktur Bangunan

Struktur yang digunakan pada sctiap banguna semuanya menggunakan struktur
dengan bahan yang modern agar mempunya. kekuatan dan ketahanan. Pengolahan /
penamp.lan strukture akan menimbulkan kesan modern dan tradisonal secara utuh (non
ekspose) atau tidak utuh (diekspose).

Pada strukture yang tidak diekspose akan memberikan kesan modern dengan
menampilkan kekuatan dan kekokohan struktur bangunan. Sedangkan pada struktur yang
diekspose membrikan kesan menipu'. Karena kondisi bahan yang ditampilkan bukan sifat
bahan sebenarnya. Untuk itu struktur ini dapat diolah menjadi tampilan yang tradisonal.

Intinya penggunaan pada type yang diekspose maupun tidak mempunyai fungsional
sebagai struktur bangunan. Fungsmya tidak lam memperkokoh berdinnya bangunan.

3. Interior

Perencanaan interior pada dasarnya mengambil konsep yang tradisonal karena lebih
mengenalkan kebudayan fisik aristektural Palembang. Sedangkan bahannya menggunakan
bahan-bahan yang modern karena sifatnya sangat fleksibel baik penggunaan tekstur, dan
vvarna. Konsep interior tradisonal tidak menggunakan bentukan-bentukan tradisonal yang
mempunyai kerumitan dalam pembuatan dan pemel.haraan. Misainya penggunaan ornamen
ukir-ukiran yang secara visual memang menarik tetapi dari segi bahan dan pembauatannya
sangat terpaku pada unsur alam dan kctahanannya pun terbatas. Penggunaan ornamen-
ornamen ragam bias lebih ditekankan pada penggunaan cetakan - eetakan ragam yang tidak
mempunyai tekstur contour sehingga mudah dalam pemeliharan dan bahannya bukan kayu.

Terminal terpadu
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No Penampiian

Tabel 3.16. Penilaian Wujud Bangunan

Fungsi

Fasade

Struktur

Interior

Sumber : Analisis

Vial (dalar)

Kontcmporcr

Lkpsosc
Non cksposc

Tcrbuka

Tidak tcrbuka

Semi

Karakter
• Memberikan

sense of place
• Komunikatif

(cksprcsi)

• Menarik

• Fungsional
• Kual dan taltan

terhadap etiaca

Dinamis

Informant

Flcksibel

Rekreatif

Bahan modern

Tradisionai Modem Aplikasi pada
bangunan

• Ornamcn-omamcn
• Atap limas
• Bentuk &

komposisi

• Struktur atap baja
• Slnikurrangka baja

pada stasiun
• Beton dan plat

beton

' Pondasi bang
pancang untuk

dermaga dll
' Ornamen b.ija pada

haltcdl!

Dinding
Tangga & ramps
Bearingwalls (tepi

_s^gaw^rniaga;_
Warna modern
Tekstur

38.5 Pola Gubahan Masa Bangunan

Pola gubahan akan mempengaruhi penampiian bangunan dari segi komposisi bentuk
maka pola yang dipergunakan pada bangunan sangat mempengaruhi pergerakan pengguna yang
terjadi mengingat dalam tenninal ini terdapat 3 lungs, yang berbeda. Agar tidak terjadi
kekacauan pergerakan pengguna dan kendaraanya maka dipergunakan pola-pola gubahan masa
sebagai berikut:

label 3 17 Pola Orgauisasi Bangunan
Pola Gubahan Masa

•fr Linier

<£
• o a o a o •

• • • • • • •

Karakter
• Mempunyai karakter : panjang,

menunjukan arah, dan
menggambarkan gerak,
keteraturan

• Fleksibel dan dapat beradaptasi
dengan keadaan site.

• Organisasi linier dapat bergabung
dengan bentuk lain dengan cara
•Mcnghubungkan dan
mengorganisir ruang disepanjang
bentang.
•Mcrangkum bentuk-bentuk lain
ke dalam sebuah kawasan.

Terminal terpadu
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•Memisahkan ruang satu dengarT
yang lainnya.
Luwes

• Bersifat stabil

» Sebagai pemersatu ruang
sekunder dengan ruang besar

• Bentuknya relatif kompak dan
secara gcomctris teratur untuk ;

•Mcnetapkan lempal-tcmpat
dalam ruang.
•Berfungsi sebagai bentuk objek
dalam kawasan / volume ruang,
•Menghcnlikan komposisi aksial.
Tanggap terhadap kondisi site
yang bcrmacam-macam.

Tidak ada ruang yang terialu
'signifikansi' harus ditegaskan
dengan ukuran, sumbu, simetris
aksial, bentuk/ oricntasi polanya.
Bentuknya tidak beraturan
Dapat mencrima ruang yang
bcrlainan.

Seringkali penghubungnya terdiri
dari ruang yang berulang-ulang.
Luwes
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Terminal Angkutan Jalan Raya
terhadap stasiun dan pelabuhan

Kawasan bangunan

kcseluruhan

secara

3.9. Kesimpulan

3.9.1. Kesimpulan Format Tenninal Terpadu

Dan hasil analisa diatas ditemukan out put pennasaiahan format terminal terpadu yang
sesuai dengan kondisi eksisting dan permasalahan transpotasi kota Palembang. Analisa
pennasaiahan didasarkan atas pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi atas dasar
PDRB dan sektor migas dan non migas serta dan sektor angkutan, aspirasi masyarakat dan
aparat pemerintah (RDTRK) terhadap transpotasi di kota Palembang dan karakter perjaianan
yang senng ditempuh dalam melakukan kegiatan rutinitas masyarakat.

Pertumbuhan penduduk sampai tahun 2005 mempunya, pertumbuhan 3,23 %setiap
tahunnya, jika dibandingkan dengan pertumbuhan yang lainnya maka :

Terminal terpadu "
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1. Fungsi Angkutan Darat :

a. Angkutan Jalan Raya

1) Pertumbuhan ekonomi

a) Pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan migas dan nonm.gas
mempunyai pertumbuhan di alas pertumbuhan jumlah penduduk yang hanya 3,23
% yaitu 9 18% lebih.

b) Pertumbuhan PDRB atas dasar harga berlaku dan konstan angkutan jalan raya
mempunyai pertumbuhan di atas pertumbuhan jumlah penduduk yang hanya 3,23
% yaitu diatas 7 %.

c) Dengan meningkatnya pendapatan per kapha masyarakat berarti kemungkinan
ada pertambahan jumlah kendaraan dan kemampuan masyarakat untuk berpergian
sehingga harus di antisipasi dengan pertumbuhan jumlah kendaraan dan prasarana
transpotasi.

d) Dampak dan pertumbuhan PDRB point a) dan b) di atas menimbulkan
pertumbuhan jumlah kendaraan angkutan dalam kota maupun AKAP.
Pertumbuhan jumlah kendaraan angkutan dalam kota jenis Otolet cendrung
bertambah pertahunnya sebesar 9,72 %. Sedangkan pertumbuhan angkutan dalam
kota jenis Otobus mengalami penurunan jumlahnya sebesar 18,96 %.
Pada angkutan antar kota mengalami penurunan sebesar 10,24 %dan angkutan
antar propinsi mengalami penurunan sebesar 15,03 %.

Penurunan jumlah angkutan ini tidak berarti jika dilihat dari kondisi eksisting
transpotasi kota Palembang karena dampaknya masih belum dirasakan
pengurangan jumlah angkutan yang mengurangi kemacetan.

Dapat disunpulkan dengan penurunan jumlah kendaraan di atas pertumbuhan
jumlah penduduk sebesar 3,23 %pan/ah kendaraan saat mi masih dapat
melayani masyarakat. Pertumbuhan ini akan terus menurun karena dampak
runtuhnya perekonomian Indonesia (Krisis moneter).

e) Untuk mengatasi peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, meningkatnya
kemampuan berpergian masyarakat dan kemungkinan pertumbuhan jumlah
kendaraan maka sudah sepantasnya kota Palembang yang punya pertumbuhan
penduduk 3,23 %pertahun yang di prediksikan mencapai diatas 2juta tahun

Terminal terpadu
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2005 jiwa mempunya, prasarana transpotasi yang memadai yaitu terminal
dengan skala pelayanan regional (terminal regional).

2) Aspirasi masyarakat dan pemerintah terhadap masaiah angkutan darat di kota
Palembang

a) Masyarakat intinya menghendaki pergantian moda angkutan yang mudah
terutama keberadaan terminal angkutan dalam kota dan angkutan AKAP saja,
Sedangkan keterpaduan yang diinginkan oleh masyarakat yaitu terminal yang
bergabung dengan dermaga sungai. Potensi lain yaitu terminal yang bergabung
dengan stasiun kereta api.

b) Aparat pemerintah menghendaki adanya pergantian moda angkutan yang mudah
berupa terminai gabungan (terminal regional type A). Keterpaduan yang
dinginkan masyarakat sama dengan masyarakat yaitu terminal dengan dermaga
sungai terutama dengan kereta api karena seringnya dinas ke luar kota. Potensi
yang cukup baik dikembangkan yaitu terminal yang bergabung dengan bandar
udara SMB II.

c) Dari point a) dan b) di atas disimpulkan bahwa masyarakat kota Palembang
membutuhkan pergantian moda angkutan yang mudah berupa keterpaduan
terminal angkutan jalan raya, pelabuhan dennaga pelayanan laut atau sungai,
dan terminal kereta api. Untuk bandar udara disediakan fasilitas pencapaian
berupa angkutan tujuan bandara SMB 11 pulang pergi.

3) Pemerintah (RDTRK)

a) Terminal angkutan darat yang direncanakan oleh pemerintah adaiah terminal
terpadu dengan fasilitas lengkap terdiri dari terminal angkutan jalan raya tipe A,
dermaga sungai, stasiun kereta api (nnplasement) dan pasar induk.

b) Lokasi telah ditetapkan didesa Karyajaya.

d) Skala pelayanan merupakan skala pelayanan terminai tipe Ayang melayani
semua jurusan antar propmsi dan antar kota (AKAP / regional), angkutan dalam
kota dan angkutan barang.

4) Karakter perjaianan angkutan jalan rava

a) Aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah

Terminal terpadu
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i. Pergerakan masyarakat paling dominan maksud tujuan pergi rutinitas yaitu
kerja dan sekoiah yang sebagian besar menggunakan angkutan umum.

ii. Pergerakan aparat pemerintah sama dengan pemerintah yaitu maksud tujuan
pergi kerja yang sebagian besar juga masih menggunakan angkutan umum.

i.i. Dari point a) dan b) disimpulkan bahwa perjaianan yang paling dominan
diiakukan masyarakat yaitu perjaianan rutinitas dengan menggunakan
angkutan umum. Untuk itu sangat penting keberadaan terminal angkutan jalan
raya.

b) Observasi lapangan angkutan jalan raya pemerintah

Hasil observasi pemerintah d.temukan hasi yang hampir sama dengan aspirasi
masyarakat dan aparat pemerintah yaitu kecendrungan masyarakat berpergian
dengan maksud tujuan kerja 62,6 %, urusan pribadi 48 %dan sekoiah 25,3 %.
Rutinitas ini sebagian besar masyarakat menggunakan oplet 39,8 %, bus 15,6 %
dan pengguna kendaraan barang 4,3 %. Pergantian moda angkutan lebih dominan
d'lakukan antannoda dan simpui sirkuiasi darat karena rutinitas lebih besar
diiakukan di darat.

Disimpulkan dengan melihat karakter perjaianan didarat khususnya angkutan
jalan raya lebih domman maka untuk melayani pergerakan masyarakat
diperlukan sebuah terminal yang memadai khususnya terminal angkutan jalan
raya dengan perioritas angkutan dalam kota (skala pelayanan dalam kota) dan
terminal AKAP (skala pelayanan regional).

b. Angkutan kereta api

1) Pertumbuhan ekonomi disektor perangkutan kereta api
PDRB yang berasal dari angkutan kereta api mempunyai pertumbuhan di atas

pertumbuhan jumlah penduduk walaupun beradasarkan harga konstan mempunyai
perbedaan kecil. Berdasarkan harga berlaku mempunyai pertumbuhan sebesar 7,8 %
dan harga konstan sebesar 3,82 %. Berarti pertumbuhan disektor dapat digunakan
untuk meningkatkan sarana dan prasarana dibantu dengan subsidi pmenntah dari
Bapeda TK If untuk pengadaan prasarana jalan rei kereta yang cukup mahal.

2) Aspirasi masyarakat dan pemerintah terhadap angkutan kereta api

Terminal terpadu
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Masyarakat menghendaki pergantian moda angkutan yang mudah pada sektor
angkutan kereta api terutama dengan angkutan jalan raya.. Terlihat kebutuhan

mahasiswa yang mengharapkan adanya transpotasi cepat untuk ke kampusnya diluar
kota. Untuk itu direncanakan keterpaduan antara keduannya

3) Pemerintah (RDTRK)

Pemerintah merencanakan stasiun (nnplasement) kereta api umumnya untuk
semua masyarakat dan khususnya untuk kebutuhan angkutan mahasiswa yang harus
kuliah di Indralaya dan pegawai Pertamina yang harus kerja di Prabumulih.
Pengembangan direncanakan dengan membuat track menjadi double track.

Dalam jangka 10 tahun yang akan datang pemerintah dan pihak PJKA juga
merencanakan kereta listrik.

4) Karakter perjaianan angkutan kereta api

Skala pelayanan stasiun kereta api penumpang yang dapat dikembangkan
yaitu skala regional karena prasarana jalan rcl kereta untuk skala pelayanan ini sudah
ada. Jadi tinggal menambah 1buah Hack untuk jalur khusus sesuai perencanaan agar~
tidak terjadi dwifungsi tujuan pada 1rcl. Untuk itu direncanakan stasiun kereta api
dengan skala pelayanan antar kota dan antar propinsi (Lampung) yang mempunyai
skala sedang khusus untuk penumpang.

Dengan menfungsikan pelayanan terhadap penumpang mahasiswa dan dosen
UNSRl serta pegawai Pertamina Pendopo maka pelayanan akan lebih dapat
dioptimalkan.

2. Fungsi Angkutan Laut dan Sungai

a. Pertumbuhan ekonomi disektor perangkutan sungai dan laut

1) PDRB dari angkutan sungai tcrgolong rendah dibandingkan dengan PDRB angkutan
lain dan pertumbuhannnya di bawah pertumbuhan jumlah penduduk (-2,65 %< 0,69
%< pertumbuhan penduduk / tahun 3,23 %) . Padahal disektor ini mempunyai
potensi yang besar untuk dikembangkan dengan sektor panwisata. Hal ini karena
Palembang hanya memiiiki 1buah pelabuhan sungai mengakibatkan tidak adanya
perkembangan disektor angkutan sungai karena tiada ketersedian dana.

Terminal terpadu ~
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2) Jika dibandingkan dengan angkutan laut yang punya PDRB cukup besar maka dengan
pertumbuhan sekitar 8,79 %dan 6,25 %disektor ini perlu ditingkatkan dengan
perencanaan pelabuhan laut yang memiiiki keterpaduan dengan angkuian lain. Karena
kondisi cksisting 5 pelabuhan yang ada hanya berupa pelabuhan dengan fasilitas
parkir kendaraan bukan terminal.

3) Dari point 1) dan 2) untuk meningkatkan PDRB angkutan sungai perlu direncanakan
dermaga sungai dengan skala pelayanan dalam kota yang bergabung dengan dermaga
laut dengan skala pelayanan regional. Kedua sektor ini akan saling membutuhkan.

b. Aspirasi masyarakat terhadap angkutan Laut dan sungai

1) Masyarakat dan aparat pemerintah menghendaki untuk transpotasi angkutan sungai
direncanakan pelabuhan laut dan dennaga sungai yang mempunyai keterpaduan
dengan moda angkutan lain yaitu terminal angkutan jalan raya.

2) Dermaga sungai yang dikehendaki masyarakat mempunyai unsur rekreatif.
3) Fasilitas pendukung pelabuhan yang dikehendaki oleh masyarakat berupa restauran

terapung dan pertokoan yang dapat digabungkan fungsinya.

4) Masyarakat yang hidup dipinggiran sunga. sangat membutuhkan angkutan sungai.
c. RDTRK

Sesuai dengan rencana terminal terpadu pemerintah yang merencanakan adanya dermaga
sungai (Boom Keramasan) yang difungsikan untuk skala pelayanan dalam kota
Palembang. Rencana dermaga sungai mi bcrada dibelakang terminal angkutan jalan raya
dan stasiun kereta api. Selain itu pemerintah juga sedang merencanakan pelabuhan laut
terbesar "Tanjung Api-api" dikabupaten Muba karena faktor pendangkalan sungai Musi.

d. Karakter perjaianan angkutan sungai

1) Dengan menurunnya kapal yang masuk sebesar -4,82 %pertahunnya dengan kapal
yang keluar sebesar -1,21 % berarti lebih banyak kapal-kapal yang melakukan
perjaianan dari dermaga daripada kapal masuk kedermaga. Prosentase dari jumlah
penumpang per tahunnya lebih besar penumpang yang masuk dari pada yang keluar
berarti meskipun terjadi penurunan kapal yang masuk tetapi jumlah penumpang yang
diangkut lebih besar daripada jumlah penumpang yang diangkut keluar dennaga
(masuk -i- 8,19% > keluar -i- 5,62 %).

Terminal terpadu
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2) Dengan meningkatnya jumlah angkutan sungai setiap tahunnya rata-rata 20,1 %
berarti kebutuhan akan sarana in. memang dibutuhkan masyarakat meskipun intesitas
penggunanya tidak sebesar angkutan laut. Jika dibandingakn dengan pertumbuhan
penduduk yang 3,23 % maka pertumbuhan angkutan sarana cukup memenuhi
kebutuhan masyarakat (20,1%>3.23%). Dan dengan pertumbuhan ini perlu
dipcrtimbangkan prasarana dermaga yang Iebih memadai.

39.2. Kesimpulan Pemilihan Lokasi dan Site

Sesuai analisis lokasi dan iokas, site d.temukan lokasi terpilih pada alternatif ke 2dan
penzoningan terhadap sitenya.

1. Lokasi yang berada pada jalan lintas antar propmsi (pintu gerbang Palembang-Indralaya /
coridor kota Palembang).

2. Dengan kondisi lokasi yang mempunya, kemudahan 3akses pencapaian maka keterpaduan
berdasarkan kedekatan terpenuhi untuk perencanaan sebuah terminal terpadu kota
Palembang. Dengan demikian kondisi site tetap berada pada 1lokasi.

3.9.3, Kebutuhan Fasilitas Terminal Terpadu
Kebutuhan fasilitas terminal terpadu terdiri dari :

1. Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

Melihat aspirasi dan pola kehidupan masyarakat kota Palembang disimpulkan
fasilitas transpotasi tenninal angkutan jalan raya yang dibutuhkan terdiri dan fasilitas
angkutan umum dalam kota, terminal angkutan antar kota dan antar propinsi (regional) dan
terminai angkutan barang untuk kepentingan bongkar muai perdagangan hasil pertanian
atau perindustrial! kecil masyarakat.

Untuk menampung aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah maka direncanakan
fasilitas pendukung berupa pertokoan yang dapat digabungkan fungsmya dengan kios-kios.
Selain itu tersedia fasilitas angkutan ke bandara udara pulang pergi.

Maka dengan melihat kelengkapan fasilitas yang dibutuhkan pada terminal angkutan
jalan raya intinya mempunyai standards, tenninal tipe Aditambah dengan aspirasi
masyaraka.

Terminal terpadu
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2. Fasilitas Stasiun Kereta Api khusus penumpang

Stasiun yang direncanakan adaiah srasiun dengan skala pelayanan regional dan
besarnya berskala sedang. Perencanaan stasiun yang mempunyai 2tujuan perjaianan yaitu
Palembang - Pendopo - Indralaya dan Palembang - Lampung. Fungs, fasilitas digunakan
secara bersama-sama dan tracknya dipisah tersendiri. Jalur baru sampai Indralaya sedangkan
jalur lama tetap pada tujuannya (Lampung). Dan stasiun kereta api yang lama dapat
dipertuntukan sebagai stasiun barang yang fungsinya mengangkut disiribusi barang-barang
industri berat seperti minyak, batu bara, karet, semen dan Iain-lain.

Fasilitas stasiun yang digunakan sesuai standarisasi stasiun skala sedang.

3. Fasilitas Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

Fasilitas pelabuhan yang dibutuhkan mempunyai fungsi utama untuk pelabuhan laut
sesuai dengan standarisasi pelabuhan. Dermaga sungai hanya menggunakan fasilitas yang
dimiliki oleh pelabuhan.

Untuk memenuhi aspirasi masyarakat yang sebagian besar menginginkan fasilitas
pendukung restauran terapung maka disediakan fasilitas restauran yang berdiri di tepian
badan sungai yang sifatnya rekreatif dan tradisionai. Selain itu untuk pergantian moda
angkutan yang mudah untuk perahu-perahu masyarakat disediakan fasilitas haite air yang
bcrkarakter tradisonal.

3.9.4. Kesimpulan Citra Bangunan

Penampiian bangunan masing-masing moda angkutan yang dipakai terdiri dari:
1. Modern

Penggunaan unsur-unsur modern dimaksudkan dengan mengaplikasikan pemakaian
bahan-bahan yang modern yang mempunyai kekuatan dan ketahanan terhadap kondisi cuaca.
Bahan - bahan yang sifatnya modern sangat erat kaitannya dengan masaiah struktur
bangunan , seperti :

a. Rangka baja

b. Beton bertlilang I Berkaitan dengan masaiah
C Plat baia ' stniktur vang dipergunakan

d. Plat beton

Terminal terpadu
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Warna mode

Tradisionai

I'engaplikasian konsep-konsep tradisonalisona! yang dilerapkan penggunaan map (ropis

yang termasuk diantaran\a atap hmas yang punva kemiringan 40 60°. Untuk interior

digunakan ornamen dengan poia poia ukiran khas Paiembang yang bcrmotif tumbuh-
lumbuhan dengan teknik cetakan dan menggunakan warna keemasan, merah hati -maroon""
kuning hitam dan coklat.

Penggunaan ornamen-ornamen tradisionai vang dipergunakan vaitu ;
a. Warna aiam (tradisionai) "cat prado"

b. Batu alam

c. Kayu

d. Ekspose

i srmiftsi tGrpSuu
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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

TERMINAL TERPADl DI PALEMBANG
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4,1, PendHhiiluan

Pada bab ini merupakan pembahasan dan konsep perencanaan dan perancangan terminai
terpadu di Palembang Bab ini akan menjabarkan konsen nerencanana vans.' berkaitan demian

permasalahan yaitu perencanaan site, konsep penggabungan. perencanaan kebutuhan fasiiitas.

konsep penampiian bangunan. konsep sistem struktur. konsep sistem utilitas. konsep teknolom.
konsep sistem parkir dan konsep pintu masuk dan keluar.

4.2. Dasar Perencanaan Site

Dasar perencanaan site terminal terpadu di Paiembang berdasarkan pertimbangan umum sbb:
i. Keterpaduan dan kelengkapan moda transpotasi yang inter dan antar moda dalam satu

kawasan

2 Aksesbilitas yang kuat yaitu akses jalan raya dengan sarana bus kota. minibus, otolet. AKAP

dan AKDP. akses rei kereta ani dengan sarana keretanya. akses sungai dengan sarana kanal
cenat untuk laut clan perahu masyarakat untuk angkutan sungai di lokasi

3 I,okasi terletak dekat pintu gerbang Paiembang - Indraiava dan ialan lingkar iuar -outer rina
road" vang diprediksikan akan mengurangi kemacetan lalu-lintas di kota Palembana

4 Kemampuan kawasan terminal membenkan perkembangan di daerah sekeliimonva

4.3. Kondisi Site

Kondisi lokast site lerpiiih mempunyai karakter sebagai berikut:

1. Belum terialu padat dengan pemukiman penduduk

Topografi tanah bersifat rawa basah pada lokasi yang belum di hum sedangkan tanah yang
sudah dihum umumnya sudah tanah keras

3. Permukaan tanah mempunyai kelandaian vana rendah.

i

Terminal Terpadu ~ — .. , . „ , .

(Angkutan Jaian Raya. Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Paiembang " ^94 340010



Haiaman

Gambar 4.1 Lokasi sile percnc.iiu.an Icrminal Terpadu PaleiiibamT
Stiink'r : hasil analisis

4.4. Sirkuiasi dan Pencapaian

Pencapaian ke suatu tujuan ditentukan oleh sebuah sirkuiasi yang baik, maka perlu
dipertimbangkan sirkuiasi yang menenltikan kelancaran arus mobil, barang dan manusia.
4.4.1. Dasar Perencanaan Sirkuiasi dan Pencapaian '
I. Faktor - faktor pendorong pergerakan

a. Sequence (urul-urutan) yang logis

b. Jalur yang tidak banyak hambatan

c. Pencapaian diarahakan melalui bentuk . landa dam sunbol
d. Menuju ke arah yang menyenangkan

e. Menuju kepenibahan :panas ke dingm dan sebagainya
f. Menuju ke suatu yang menarik

g. Pola sirkuiasi yang hannonis dan sebattamva

2. Cara mengarahkan pergerakan

a. Pengaturan bentuk bentuk alam atau bangunan

' Standar Perencanaan Tapak ,.loseph l)c Chi,-,,;, dan Ice !•:. Koppelman

Tenninal Terpadu diPalembang
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b. Pola sirkul;asi

c. Pencapaian yang dinamis

d. Tanda, simbol

e. Mckanisme kontrol seperti pmtu gerbang, barier. pedestrian dll
f. Bentuk - bentuk ruang

g. Warna dan lain sebagainya

.4.2. Konsep Sirkuiasi dan Pencapaian

. Sirkuiasi di dalam site

Sirkuiasi di dalam site diharapkan dapat membenkan efck yang baik bagi lingkungan
di sekitarnya dengan menciptakan kclancaranan sirkuiasi kendaraan yang menuju ke terminal
maupun yang tidak menuju terminal. Untuk itu perlu pcrtimbangan faktor yang
mempengaruhinya sebagai berikut :

1) Perlu diiakukan pennsahan sirkuiasi kedatangan dan keberangkatan penumpang
2) Kemudahan akses pencapaian untuk pergantian moda yang inter atau antar moda dikcnali

secara visual. Direncanakan dengan :

a. Pencapaian diarahkan melalui bentuk ruang, tanda dan simbol

b. Mckanisme kontrol sirkuiasi dengan membenkan perubahan dari panas ke dingin
melaui barier dan pedestrian.

c. Sequnce yang jeias

d. Warna berbeda

e. Menuju ke sesuatu yang menarik dan menyenangkan

a

?m

ft.

fedesIrian. -
><. rnemben'al.;,,

Soasona rEkreattpajn.
mefiijierienqltan..

rnonosiatoi, m^b^n'S^

ndsluientrer;.;-. vienq borbenh.iU.'A^r'lP£Lk<\"

Terminal Terpadu diPalembanq ' —
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Ada keteraturan / nmt-urutan sirkuiasi it.-in pola .-.-niatan nenumnam, •
AKDP = Maingate ->Kedauingan->Kebcrangkatan->KeIuar

^"- Peron sirkuiasi -> Peron lunggu 71
AKAP - Maingate -> Peron naik &turun / peron lunggu (fasilitas) -> Keluar
Bus Kola =Maingate ->Peron naik &turun / peron tunggu --> Keluar
Minibus &Otolet -• Maingate -> Peron naik &turun / peron tunggu -> Keluar
Pola Perpindahan Moita •

.^ Ang. Kereta \ T/
Kendurua,, masuk -> Parkir -• Parkir ulan.a _T~^A,ig. Darat -» P.TungL,, „l:„„

..Aug. Air ^- A

Bangunan utama yang
posisinvalebih kual mengikal
bangunan stasiun kereta dan
pelabuhan laul sebagai main
entrance bangunan Icmiinal
terpadu.

'<-

>

Gambar 4.2. Perencanaan sirkuiasi di dalam site
Sumber: Analisis

Sirkuiasi di luar site

Pola sirkuiasi di luar site sangat menetukan dalam pencapaian ke bangunan. Faktor
yang perlu dipertimbangkan yaitu cara mengarahkan pergerakan ke terminal dengan cara :
1 Pola sirkuiasi pintu masuk dan pintu keluar yang jeias dan lancar dengan merencanakan 1

pmtu masuk dan 2 pintu keluar,

2. Perlu pemisahan jalur sirkulast masuk dan keluar antara masing - masing moda yang
inter maupun antar moda.

3. Pencapaian yang dinamis dengan menciptakan garis linier yang memberikan arah,
keteraturan pada setiap peron pemberangkatan, kedatangan, peron sirkuiasi dan peron
tunggu kendaraan.

i*si

f^s

Jurl^F-?^ ©

FEMlSAHArt
OAUJailcgMA -
Jlttsj^ASlLrmj

K.e fasilitas AKAI
AKDP.bus kota danangkot
Kc tasilitas stasiun kereta
api
K.e fasilitas pelabuhan laut

Kefasilitas dennaga sungai
dan restauran tempting

G-AfUS A5 YAtifc t>tB-l8Ba-iU3\M arah
TJAIi fcETeiaV-TTuRAH

Konsep sirkuiasi di luar site diambil dari tangan
sebagai pengikat jari -jari yang berfungsi untuk
memegang.

• Pergelangan tangan adaiah pintu masuk
• Jari-jari tangan adaiah perpecahan sirkuiasi

masuk yang satu menjadi beberapa sirkuiasi
yangke masing-masing fungsi

Gambar 4.3. Perencanaan sirkuiasi di luar site
Sumber : Analisis dan pemikiran

Terminal Terpadu
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4.5. Tata Ruang Dalam dan Luar

4.5.1. Dasar Tata Ruang Dalam2

1. Organisasi Ruang

Organisasi ruang ditentukan dengan melihat pola hubungan ruang sebagai berikut

a. Aktifitas kegiatan yang terjadi di dalam tenninal

b. Pola sirkuiasi manusia dan kendaraan (mobil)

c. Cara pencapaian dan nilai - nilai strategis

d. Keterdekatan antara ruang satu dengan yang lainnya

Ruang di dalam ruang Ruang yangberkaitan Ruang yangdihubungkan Ruang yang berdekatan

Sangat crat sekaii Sangat crat Erat Cukup crat

Gambar 4.4. Keterdekatan antar ruang
Sumber: F.D.K. Clang

2. Volume Ruang

Volume ruang menciptakan dampak keruangan yang bervariasi seperti rileks, tegang,

menakutkan, kontemplasi, gaiety, dinamis dan sebagainya. Pertimbangan volume ruang sbb :

a. Ukuran ruang : sempit, manusiawi atau monumental

b. Kuaiitas ruang

c. Bentuk ruang

d. Warna dan ekspresi ruang

e. Elemen - elemen yang mengisinya

Ruanq •sempffe

1

R.Liang nianusiaioC

Ibid 1.

y T_

Piuanz". monuinen-osl V^UaUfaa-i ruariac.. ten to kaa.
deli, besar-en njancj dan
t^os'ites iuaiK)

Kuagj 7jari9 Certoilok: deh dinduiq Ruany-lonQ Wr-bertvok ok.lt kolont
Gambar 4.5, Pola penggunaan volume ruang

Sumber: "Edward T. White" Sumber Konsep
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4.5.2. DasarTata Ruang Luar3

1. Vegetasi

Vegetasi yang dipergunakan direncanakan bervariasi agar menampilkan sesuatu yang
menarik. Perletakan vegetasi harus sesuai dengan karakter tanaman dan fungsinya terhadap

bangunan dan manusia. Seperti : Palm Raja, Kelapa Gading,Kecrutan,Bougenville,Cassia dll.
Keterangan

I i_>hO+> ; \ei k,oi'ol, yu, t.Mir
Gitfl'k-O .I'dildniurk:

1in<.;_9'i : 7 6-«)M

Ullrp, '. Ic'rtccijl'il) irrtKi, |\ja;-

(Yrluul)
iiryy,' )>Id.ooI1

fungal : Urisor ealfitika
W-ama Bonga ' K.o'i»it) Jmyi)i
Unrjqi : o SO - i.ooM

ruocp, : Htlinduna
Waril'j bo.|j]'0 '• V)u^li
\ti7<-)-ji kn',jivi,jil : >&0OH

ftenbotc X/eoeta-ati
U l/WKa-Ult/ll IX

^•^m»ty-<-^/i

£>'̂ -«3

..1.1)..
rJ AJOKA

|: - *
.. ZJ>V2j?. -f-A: y *J'1-

I^~et>eran9aa

,:,,., •/..U-Uk,IOc lrj.7
W+>r> 10 bu, iyj My,v.. , ,„ud;i

llitih u.yo
"17, w, 10rj.-:' CO 1-1

'Icinofli ' 'etincloM,;

Woeiis iuiy.> Koiimy •
;),,iy,).)

'liViyni >5(X3iM

lu,iQ6i Unsur atetito

VvCnl'j bijriyo '• MfilJl I i"U<1<3
ehrdn I'otiti

nJHg'o' '• Vv.nceijuli kidsi'
.iiiqn'i (jon-onv,ji|.'C).:;,0 H

Gambar 4.6. Variasi penggunaan vegetasi (tanaman)
Sumber: RTBL Kawasan Perdagangan 16 llir Palembang

2. Taman

Pengolahan taman di rencanakan sistem pengelolaan mengikuti karakter sirkuiasi dan
bangunan yang terbentuk,

3. Pedestrian

Pedestrian terbentuk akibat sirkuiasi pola bangunan, pola aiang, void, plaza dan sebagainya.
Ukuran memberikan kesan manusiawi pada pengguna yaitu dengan menciptakan kenyaman
para pengguna pedestrian misainya dengan vegetasi yang teduh, taman dan keamanan.

4.5.3. Konsep Tata Ruang Dalam dan Luar

1. Konsep Tata Ruang Dalam

a. Organisasi ruang

Ibid 1.
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1) Organisasi ruang pada fasilitas penunjang utama terminal terpadu adaiah organisasi

linier yang melingkupi ruang tunggu karena mempunyai nilai posisi strategis untuk

mempermudah melakukan pergantian moda.

2) Pencapaian entrance ke bangunan dari turun bus di lakukan melalui basement.

3) Pola pergantian diiakukan pada sirkuiasi / salasar (corridor) pada peron kedatangan

maupun keberangkatan di basement atau jembatan yang menghubungkan ke moda

kereta dan pelabuhan laut. Hal ini untuk memii.iinalkan crossing yang terjadi antara

sarana dengan pengguna

R. ,r ,iir>nt

Haite

L>

1<r

Tangga
turun

Peralihanjurusan dim datang dan berangkat melalui
basement. Jalus yang hanya cukup 1 bus
meiighaniskan bus antri mengisi penumpang sesuai
waktu 'ngetenf. Secara visual jurusan yang dituju
Inrlihat m<l;i lialte k'ct.mmoan

Gambar 4.7. Konsep organisasi ruang dalam
Sumber : Analisis dan pemikiran

b. Volume ruang

1) Ukuran ruang, ukuran ruang disesuaikan dengan daya tampung dan jenis ruangnya

dan sangat erat kaitannya dengan kuaiitas ruang semakin besar daya tampung
semakin butuh kuaiitas ruang,

a) Untuk ruang yang mempunyai daya tampung besar misainya ruang tunggu

penunjang utama terminal terpadu di buat monumental untuk menimbulkan rasa

dingin, rileks dan luas atau menghilangkan rasa tertekan.

b) Untuk ruang kerja dan peron sirkuiasi di luar ruangan biasanya menggunakan
ketinggian standar ruang minimal 3 m.

2) Bentuk ruang, disesuaikan dengan kegunaan ruangnya.

a) Bentuk ruang kerja bentuknya biasa (convensial) dengan ruang tanpa dinding
yang masif (permanen).
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b) Bentuk ruang tunggu bentuknya menurut pola ruang yang membentuknya dan
mempunyai pencapaian yang mudah.

c) Bentuk ruang peron sirkuiasi sifatnya linier menuju ke tujuan ruangnya.
Ekspresi ruang, ditampilkan melihat suasana yang ingin ditampilkan pada jenis
mangya.

a) Ekspresi ruang kerja menampilkan suasana ruang yang komunikatif dan dinamis
(ruang kerja sistem los).

b) Ekspresi ruang tunggu penumpang suasananya rileks dan santai dilengkapi
fasilitas yang memadai untuk penumpang.

Gambar 4.8. Konsep volume ruang
Sumber : Analisis

2. Konsep Tata Ruang Luar

Penggunaan vegetasi tanaman pada pedestrian taman tenninal, pengarah jalan dan pinggiran
sungai disesuaikan dengan bentuk pohon dan fungsinya, yaitu :

a. Pedestrian, untuk pedestrian menggunakan vegetasi pohon yang sifatnya sebagai
peneduh untuk pejalan kaki seperti Cassia. Taman dipinggir pedestrian menggunakan
vegetasi yang punya estetika seperti Bungur ungu, Asoka, Bougenville dan Kecrutan.

b. Taman terminal, menggunakan pohon yang punya unsur estetika seperti Asoka,
Bougenville, Kecrutan clan rumput embun.

c. Pemisah jalan (pengarahjalan), menggunkan vegetasi Palm Raja.
d. Pinggir sungai, menggunakan vegetasi Kelapa Gading.

Terminal Terpadu
(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang Abdul Syayid Chairil Z~

94 340 010



cm "'•m pU|' , c:>

- l\ ftil b a

Ii Ivdc'Svy-ioo^joUJa clo«i v»i)eU, aser-U turnilu't. jkI-jh

•^st«," Iff
^ I HI f

^4at£^

O ttstuiCri-or 1̂ jany
manoaiat.,1 rnvy'"U>j-,avt>> -^,^r~^

.Is.' .'V?i')a7n. te1So y*t' jcC^T

IT

s'-i-p^f. ^

Gambar 4.9. Konsep tata ruang luar (penggunaan vegetasi)
Sumber : Analisis danpemikiran
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4.6. Konsep Penggabungan

Maksud dari konsep keterpaduan adaiah untuk mengurangi ongkos yang berlebihan untuk
melakukan pergantian moda angkutan yang mempunyai jarak antar moda satu dengan moda
yang lain (transfer costs). Konsep ini biasanya dilihat dari banyaknya orang yang melakukan
pergantian moda angkutan (transfer).

Penggabungan fasilitas ini bertujuan efesien terhadap waktu dan jarak, terutama
memberikan kemudahan dengan melihat beberapa faktor sebagai berikut :

4.6.1. Pendekatan Keterpaduan

Pendekatan keterpaduan direncanakan dengan melihat aktifitas kegiatan masing-masing moda :
1. Keterpaduan kegiatan masing - masing moda yang berbeda digabungkan bersama dengan

memisahkan kegiatan yang publik (setiap moda mempunyai karakteristik kegiatan
penumpang yang sama, misainya : seiama menunggu penumpang membutuhkan fasilitas

penunjang dan Iain-lain) dan private (setiap moda mempunyai tingkat privasi yang sama,
misainya :tempat istirahat awak / crew dan lavatory).

Terminal Terpadu ~~
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2. Penggabungan dapat diiakukan secara berdampingan, bersilangan, dihubungkan dengan

koridor jembatan atau basement, menggunakan ruang transisi atau berdasarkan keterdekatan

antara ruang satu dengan yang lainnya.

4.6.2. Konsep Keterpaduan

Keterpaduan area direncanakan berdasarkan keterpaduan aktifitas sehingga ditermukan area

yang dapat digabungkan dan yang tidak dapat digabungakan :

1. Area penerimaan dan pelayanan umum

Area penerima berupa entrance yang dimiliki oleh ketiga sistem moda angkutan dapat

dipadukan atau lebih dari satu dengan melihat frekuensi sirkuiasi manusia dan kendaraan.

Dengan demikian akan memberikan alternatif untuk memilih arah tujuan.

2. Area pengelola

Area kegiatan pengelola yang mungkin dapat digabungkan yaitu fasilitas pengelola yang

bersifat umum seperti loket karcis, agen perjaianan, tempat parkir pengelola dan Iain-lain.

3. Area fasilitas penunjang

Area fasilitas penunjang yang digabungkan diperuntukan bagi calon penumpang yang ingin

melakukan perjaianan dengan waktu singgah lama diterminal. Maka penumpang memerlukan

fasilitas yang memberikan kenyamanan seiama menunggu untuk melanjutkan perjaianan.
4. Area fasilitas komersial

Area fasilitas komersial berupa pertokoan atau toserba yang menyediakan segala keperluan
calon penumpang maupun penunjang.

5. Area parkir

Area parkir yang dapat digabungkan yaitu area parkir untuk pengantar dan pengunjung
ketiga moda angkutan tersebut. Sedangkan parkir pengelola berada di basement.

Tabel 4. 1. Penggabungan fasilitas disimbolkan

No Fasilitas Gabungan Terminal Jalan Raya Stasiun Kereta Api Pelabuhan Laut & Sungai
1. Pertokoan

: 2.
i .,

4.

Kamar kecil / toilet ==============

Agcn-agcn perjaianan ============== ============= =============i=

Cafe / Kantin ============== ============= ==============

7. Ruang informasi & pengaduan

6. Warpostel
i 7. Tclphonc umum

i-8' , Tempat penitipan barang ============== ============= ==============

9. Ruang tiket
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10. Tempat istirahat awak/crcw ==============

11. Ruang kontrol dengan kamera - .

12. Ruang tunggu penumpang ==============

13. Kios-kios pertokoan
14 Toscrba / Supermarket ============== ============= ==============

L 15 Tempat parkir ============== = ==============

Sumber : Analisis Keterangan : ===== = hanyadi 1 tempat(masautama / gabungan) skala besar
= terdapat juga pada moda lain dengan skala kecil

Dari fasilitas penunjang atau publik stasiun kereta api dan pelabuhan dihubungkan oleh

pencapaian pejalan kaki yang tidak mengganggu sirkuiasi mobil yaitu dengan merencanakan

corridor basement dan jembatan.

Jembatan keberangkatan ke stt;isiuaJaM>etiwtpr

Stasiun Kereta Api

Jembatan keberangkatan ke pelabuhan laut

Corridor basement kcdultmgan
ke terminal darat

Gambar 4.10. Akses pencapaian ke fasilitas penunjang utama terminal terpadu
Sumber : Analisis dan pemikiran

Dari hasil kuisioner Q2.B.5, hal 68 ditemukan prosentase gabungan tenninal darat +

stasiun kereta terbesar 30,6 %. Maka untuk perencanaan jarak pergantian moda angkutan

dari stasiun kereta lebih dekat daripada dengan pelabuhan laut.

Jarak ditentukan berdasarkan jarak ideal fasilitas perumahan ke fasilitas publik

dengan berpatokan pada jumlah penghuni/ pengguna (penumpang). .Iumlah pengguna 250

jiwa mempunyai jarak ideal 100 m sedangkan 2500 pengguna mempunyai jarak ideal 500 m.

Melihat prediksi jumlah pengguna terminal pada jam puncak tahun 2005 berjumlah + 1800

jiwamaka diasumsikan jarak yang idealnya antara 100 - 500 m yaitu umumnya + 150 —200

m. Maka untuk penzoningan fasilitas penunjang utama berfungsi sebagai main entrance dan

memenuhi kebutuhan ketiga moda. Sedangkan fasilitas penunjang di stasiun dan pelabuhan

hanya berupa servis area saja seperti lavatory, kios - kios dan ruang tunggu.
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Gambar 4.11. Penzoningan dan keterpaduan fasilitas
Sumber : Analisis
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7. Konsep keterpaduan masa juga diambil dari tangan manusia (organisasi radial), Te'apak

tangan berfungsi sebagai terminal angkutan jalan raya (pusat konsentrasi aktifitas terminal

terpadu). Sedangkan jari-jari sebagai pengikat ke fasilitas stasiun kereta dan pelabuhan laut.

Basemen dan

jembatan penghubung
ke stasiun kereta api

fasilitas AKAP

yang dihubungkan
dengan jembatan

Fasilitas utama

terminal terpadu

Stasiun Kereta Api

Peron tunggu
bus bus kota

Basement dan

jembatan penghubung
ke pelabuhan laut

Pelabuhan Laut

Gambar4.12. Konsep keterpaduan masa
Sumber : Analisis
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4.7. Tata Masa

4.7.1. Pendekatan Tata Masa

Dari pola tata masa yang terbentuk menciptakan pola sirkuiasi terutama untuk kendaraan.

Berdasarkan konsep sirkuiasi dan pencapaian haiaman 142 maka tata masa berusaha

menciptakan faktor - faktor pergerakan yang memberikan :

1. Sequence (urutan - urutan) yang jeias pada sirkuiasi kendaraan dan tata masa yaitu :

2. Pencapaian diarahkan dengan vegetasi, tanda-tanda simbol lalu lintas, papan - papan

keterangan, jalan yang berbeda lebarnya, poin interest dll.

3. Menuju ke arah yang menyenangkan pada fasilitas utama penunjang terminal terpadu.

4. Menuju ke perubahan dan panas kedingin dengan penghawaan alami secara terbuka.

4.7.2. Konsep Tata Masa

1 Sequence (urutan - urutan) yang jeias pada sirkuiasi kendaraan dan tata masa yaitu :

a. Mobil masuk pada 1entrance di pisahkan oleh jalurmasing - masing yaitu :

1) Jalur mobil angkot (Minibus dan Otolet)

2) .Ialur mobil bus kola

3) Jalur taksi dan kendaraan pribadi

4) Jalur bus AKDP dan AKAP

b. Mobil keluar pada 2 pintu agar tidak terjadi kemacetan dengan melihat intensitas mobil

keluar masuk sebagai berikut:

1) Pintu keluar 1 untuk kendaraan mobil pribadi, taksi, angkot (Minibus dan Otolet) dan

bus kota karena intensitasnya cukup besar dantrayek dalam kota.

2) Pintu keluar 2 untuk kendaraan bus AKAP dan AKDP karena intensitas tergolong

sedang dan ukuran mobil yang panjang butuh waktu pengaturan dan harus dipisah.

c. Tata masa dengan urutan yang logis yaitu mobil mobil masuk dan dipisah oleh 4 jalur

yaitu angkot dan bus kota ke bangunan menaikan penumpang, taksi dan mobil pribadi ke

area parkir terminal terpadu, pelabuhan dan stasiun kereta api, dan bus AKDP ke peron

penurunan terus ke peron pemberangkatan serta bus AKAP ke peron tunggu bus AKAP.

Masa - masa direncanakan menurut pola urutan kendaraan dan intensitasnya.

2. Pencapaian diarahkan dengan tanda - tanda simbol lalu lintas, papan - papan keterangan,
jalan yang berbeda lebarnya dll.

Terminal Terpadu " — Abdul Syayid Chairil Z
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Untuk keterpaduan lokasi berdasarkan kebutuhan fasilitas maka ditentukan penzoningan

setiap moda angkutan sebagai berikut:

PENZON
Area kegiatan utama fasilitas terminal penumpang
M.1. Bangunan kantor terminal
M.2. Peron pemberangkatan AKDP
M.3. Peron kedatangan AKDP
M.4. Tempat parkir taksi &. pribadi
M.5. Peron menaikan dan menurunkan Bus

M.6. Peron tunggu bus kota
M.7. Peron tunggu AKDP dan AKAP
M.S. Fasilitas AKAP

M.9.Peron menaikan dan menurunkan

(Minibus & Otolet)
M.H). Fasilitas penunjang gabungan

terpadu
Ml 1. Mcnara pengatur bus (DLLAJR)

kota

angkot

terminai

NGAN MASA
Zoning stasiun kereta
api
M. 1. Fasilitas pengelola
M.2. Fasilitas umum

(publik)
M.3. Ptron kedatangan
M. 4. Peron

keberangkatan
M.S. Mcnaia pengawas
& pusat kontrol

Area kegiatan utama pelabuhan laut
penumpang dan dermaga sungai
m. I. Bangunan kantor pelabuhan
m.2. Dermaga pemberangkatan

kapal laut
m.3. Dermaga kedatangan kapal laut
m.4. Dermaga sungai
m.5. Tempat parkir dennaga sungai
m.6. Restoran tempting
m.7. Dermaga tunggu kapal
m.S. Mushoia

3
-a

D.

H

O
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4.8. Standar Dimensi Untuk Terminal Jalan Raya, Stasiun Kereta dan Pelabuhan

4.8.1. Standar kendaraan pribadi dan penunjang lainnya dengan luasan parkirnya

Taksi dan Sedan Sepeda Motor Becak

0,4 m —t—

1,6 1 m

i,8tn _,_,11.1 ini 4.4 m 0,2.11

4.4 x 1.01 -7.1 m2

Luasan parkir = (5,5 x 2,4) = 13,2 m2
1,8 xO,8 = 1,6 m2

Luasan parkir =(2xl ,2) = 2,4 m2
1,5 x 1 - 1,5 in2

Luasan parkir = (1,8 x 1,5) = 2,7 m2
Gambar 4.14. Standar kendaraan dan luasan parkirnya

Sumber : Data Arsitck Jilid 1

4.8.2. Standar Ruang Tunggu (dimensi manusia)

1. Standar ruang untuk 1 orang berdiri tanpa koper 0,3975 m2 / orang

2. Standar ruang untuk 1 orang berdiri dengan koper 0,72 m2 / orang

3. Standar ruang untuk duduk menunggu tanpa koper 0,72 m2 / orang

4. Standar ruang untuk duduk menunggu dengan koper 0,84 m2 / orang

Gambar .4.15. Standar Dimensi Ruang
Sumber : Data Arsitck Jilid 1

4.8.3. Standar Ruang Sirkuiasi Penumpang (dimensi manusia)

1. Orang berjalan cepat agak berdesakan 0,48 m2 / orang dengankoper

2. Orang berjalan normal tanpa berdesakan 0,81 m2 / orang dengan koper

3. Hall untuk 1 orang dan bagasinya 0,945 m2 / orang

4. Mushoia 1,1 m2 / orang

5. Kantin 0,67 m2 / orang dan dapur 30 % dari ruang kantin

6. Kamar mandi 2,4 m2 / orang, WC 1,8 m2/ orang dan urinoir 0,8 m2 / orang
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Tabel 4.4. Prediksi jumlah penumpangdan beban puncaknya tujuan akhir terminal tahun 2005

r~No. Moda Angkutan E Penumpang tahun 2005 Beban Puncak (jam puncak)
! i. Bus AKDP 166x50 orang =8300 90 x 50 orang = 4500
r 2. Bus AKAP 251 x 40 orang = 10040 60 x 40 orang = 2400
1 3. Bus sedang (Bus kota) 392 x 30 orang = 11760 171 x 30 orang = 5130
1 4. Minibus & Otolet 4171 x 17 orang = 70907 349 x 17 orang = 5933
[ Jumkth Total 101007 orang/ hari= 4208 org/jam 17963 orang/hari=748 orang/jam

Sumber ; Laporan Antara Lalu lintas Palembang tahun 1997 dan Analisis

4.9. Standar - standar Dimensi Khusus Moda Angkutan Jalan Raya

Tabel 4.5. Standar Dimensi Kendaraan Angkutan Umum

No Jenis Kendaraan Panjang
(m)

Lebar

(m)
Tinggi

(m)
Kapasitas
muatnya

(orang)

Luasan parkir
permobil

(m2)
1. Bus AKAP 13,7 2.5-

2,7
3 50 14,7 m x 4 m =

56,8 m2
2. Bus AKDP 9,15 2,45 2,5 40 10,35m x 3,65 m

=37,8 in2
t». Bus Kota 6 2.5 2,5 30 7 m x 3,7 m =

25,9 n.2
4. n Minibus / Otobus

(Dalam Kota)
3,5-4 1,55 1,6-2 17 5 mx2,7 =

14,31m*
Sumber : Data Arsitek jilid 1& 2 dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di wilayah perkotaan

Dimensi Angkutan AKAP Dimensi Angkutan Bus kota Dimensi Minibus & Otobus

0,<TTTT -tj-lz:

2.45m

0,6m 0.75m

TST

r> i 7 n

117 m AKAP

• Ak'HP

0,55'

2,6 m

0.55m
tsasi

I m 6 m

JJ

0,6 in ~

1,55 m

0,6 m -

Gambar 4.17. Standar dimensi angkutan umum
Sumber Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Umum di wilayah perkotaan

4 m

4.9.2. Perhitungan Jumlah Kendaraan

Perhitungan jumlah kendaraan di peroleh berdasarkan :

1. Lamanya jam puncak kegiatan (tabel 4.4)

2. Frekuensi kegiatan

3. Standar dimensi pelaku dan ruang

4. Lamanya kendaraanboleh parkir (asumsi) danjumlah kendaraan di dalam terminal

Perhitungan masing-masing jenis moda angkutan sebagai berikut:

1. Taksi
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Gambar .4.16. Standar Dimensi Ruang
Sumber : Data Arsitck Jilid 1

4.8.4. Asumsi kasar Mushe Safdie

Yaitu dengan melihat kegiatan-kegaiatan yang diiakukan dalam tenninal, stasiun dan pelabuhan

seperti (Mushe Safdie, Mess, Mit, 1974, P.263).

O 25 % orang menunggu kendaraan yang hampir tiba

0 25 % orang disediakan tempat duduk

© 25 % orang dengan kebutuhan lain

O 25 % orang lalu - lalang mencari kendaraan

4.9. Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Terminal Angkutan Jalan Raya

Konsep perencanaan kebutuhan fasilitas di pengaruhi oleh beberapa hal diantaranya :

1. Pelaku dan Jenis kegiatan

2. Asumsi dan prediksi hingga tahun 2005

3. Standar - standar dimensi pelaku

Tabel 4.2. Prediksi jumlah angkutan dan jumlah kendaraan tahun 2005 - 2006

No Jenis Angkutan Jumlah Kendaraan

1. Taksi 225 unit

2. Otolet dan Minibus 3755 +416 = 4171 unit

3. Bus angkutan dalam kota 392 unit

4. AKDP 251 unit

5. AKAP*) 166 unit

Sumber : hasil prediksi jumlah kendaraan pada bab III 77 & 78 dan tabel 2..5 hal 58
Catatan : *) = diprediksikan kemungkinan mengalami penurunandrastis maka diambil jumlah rata-rata / 3 tahun

Tabel 4.3. Rata -rata /jam volume kendaraan angkutan semua trayek dikotaPalembang

No. Jenis Angkutan Rata - rata kendaraan / hari (a) Jumlah kendaraan waktu puncak == 1,5 ;< (a)

1 a. Bus kota

b. Mini bus dan Otolet

114

232

171

349
2. Bus AKDP 60 90

3. Bus AKAP 40 60

Sumber : Dinas DLLAJR Kota Palembang dan Analisis
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a. Jumlah taksi tahun 2005 diprediksikan 225 taksi dan diasumsikan 20 % di terminal = 0,2

= 45 jumlah taksi

b. Luasan parkir taksi 1 taksi 13,2 in2

Kebutuhan luasan total parkir taksi = 45 x 13,2 = 594 m2

c. Sirkuiasi 30 % = 0,3 x 594 = 178,2 m2

Luasan total parkir taksi = 594 + 178,2 = 772,2 m2

2. Bus

a. Bus Besar AKAP

1) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak 60 kendaraan / hari dengan batas singgah

60 menit.

2) Jumlah bis dalam terminal 60 / 60 menit x 60 bis = 60 bis.

3) Terbagi di dalam :

a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 20 menit

= 20 / 45 x 60 bis = 26 bis

b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 7 menit

= 7 / 45 x 60 bis = 9 bis

e) Peron tunggu = 60 - (26 + 9) = 25 bis

4) Prediksi hingga tahun 2005 - 2006 jumlah kendaraan mencapai 166 unit maka

diasumsikan 40 % kendaraan akan berada dalam terminal = 0,4 x 166 = 66 unit - (26

+ 9 + 25)= 6 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut:

a) Peron pemberangkatan menjadi = 26 bis

b) Peron penurunan menjadi = 9+1 = 10 bis

c) Peron tunggu bus menjadi = 25 + 5 = 30 bis

b. Bus Besar AKDP

5) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak 90 kendaraan / hari dengan batas singgah

30 menit.

6) Jumlah bis dalam terminal 30 / 60 menit x 90 bis = 45 bis.

7) Terbagi di dalam :

d) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 10 menit

= 10/30x45 bis =13 bis

e) Peron penurunan apabila waktu tunggu 7 menit

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang 94 340 010



Haiaman 159

= 7/30x45bis= 10 bis

f) Peron tunggu = 45 - (13 +10) = 22 bis

8) Prediksi hingga tahun 2005 - 2006 jumlah kendaraan mencapai 251 unit maka

diasumsikan 30 % kendaraan akan berada dalam terminal = 0,3 x 251 = 75 unit - (13

i 10 i 22)- 30 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut:

d) Peron pemberangkatan menjadi = 26 bis

e) Peron penurunan menjadi = 10 + 4 = 14 bis

f) Peron tunggu bus menjadi = 22 + 26 = 48 bis

c. Bus Kota

1) Frekuensi arus kendaraan pada jam puncak 171 bis /jam dengan batas singgah 30

menit

2) Jumlah bis dalam terminal 30 / 60 menit x 171 bis = 85 bis.

3) Terbagi di dalam :

a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu bis tunggu bis 10 menit

= 10/30x85 bis = 28 bis

b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 3 menit

= 3 / 30 x 85 bis = 8 bis

c) Peron tunggu = 85 - (28 + 8) = 29 bis

4) Prediksi hingga tahun 2005 - 2006 jumlah kendaraan mencapai 392 unit maka

diasumsikan 25 % jumlah kendaraan akan berada dalam terminal = 0,25 x 392 = 98

unit - (28+8+29) = 33 unit. Di bagi dalam ketiga peron sebagai berikut:

a) Peron pemberangkatan menjadi = 28 + 2 = 30 bis

b) Peron penurunan menjadi = 9 + 3 = 12 bis

c) Peron tunggu bus menjadi = 29 + 28 = 57 bis

d. Otolet dan Minibus

1) Frekuensi arus kendaraan padajam puncak diasumsikan 349 bis /jam dengan batas

singgah 15 menit

2) Jumlah bis dalam terminal 15/60 menit x 349 bis /jam = 87 bis

3) Terbagi di dalam :

a) Peron pemberangkatan apabila waktu tunggu 10 menit

= 7/ 15 x 87 bis = 40 bis

Terminal Terpadu Abdul Syayid Chairil Z
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b) Peron penurunan apabila waktu tunggu 2 menit

= 2/15 x87bis= 11 bis

c) Peron tunggu = 87 - (40 + 11) = 36 Otolet dan Minibus

4) Prediksi hingga tahun 2005 - 2006 jumlah kendaraan mencapai 417 unit maka

diasumsikan 4 % jumlah kendaraan akan berada dalam terminal = 0,04 x 4171 == 166

unit - (40 + 11 + 36) = 79 unit. Di bagi sebagai berikut:

a) Peron pemberangkatan menjadi = 40 bis

b) Peron penurunan menjadi = 11 + 4 = 15 bis

c) Peron tunggu bus Minibus & Otolet menjadi = 36 + 75 = 111 bis

4.9.3. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang

1. Fasilitas Pengelola Terminal Angkutan Penumpang Jalan Raya
No Fasilitas Pengola Terminal

Angkutan Jalan Raya
Standar

/orang
©

Standar

/benda
©

Kcteran

gan dari
Ci) / (?)

Asumsi | Asumsi
jam pemakai

puncak® j ©

Perhitung
an

©

Kebutuh

an niang

1. Bangunan kantor terminai
a. Ruang kepala terminal - - 1 orang . _ 14 m2
b Ruang petugas Dipcnda 7 m2 - 6 orang . 7x6 42 m2
c. Ruang petugas Jasa Raharja 7 m2 - 4 orang > 7x4 28 m2
d Ruang petugas DLLAJR 7 m2 - 4 orang _ 7x4 24 m2
c. Ruang rapat

- - 25orang - _ 49 m2
f. Ruang kontrol

- 2 bmih - _ 128 m2
g. Ruang istirahat 1,8 m2 - 15 org . 15x1,8 27 m2
h. Ruang Pantry

- - 1 buah . _ 28 m2
i. Ruang lavatory 2,4m2 - 8 buah _ 8x2.4 19.2 m2

2. Menara pengawas
- 32 m2

Ruang penunjang
- 36 m2

a. Ruang genset dan pompa
- 24 m2

b. Ruang P 3 K
- 21m2

c. Ruang kcamanan
- 42 m2

d. Ruang gudang
- 42 m2

Jumlah
- 556,2 m2

Sirkuiasi 20 %
- 111,24m2

Jumlah Total 667.44 m2
j. Jalur kendaraan umum

a. Bis Besar AKAP

1) Area pemuatan
-

56 m2

26 mbl. _ 26x56 1456 m2
1) Area penurunan

- lOmbl. _ 14x56 764 m2
2) Area tunggu

- 30 mbl. . 30x56 1660 m2

260 m2
3) Area scrvis

- 5 mbl. . 5x56
b. Bus Besar AKDP

1) Area pemuatan
-

37,8 m2

26 mbl. . 26x37,8 982,8 m2
2) Area penurunan

- 14 mbl. - 14x37,8 529,2 m2
3) Area tunggu

- 43 mbl. . 43x37,8 1625,4 m2
1
i

4) Area Servis
- 5 mbl. _ 5 x 37.8 189 m2

i c. Bus Kola
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1) Area pemuatan -

30,3 m3

30 mbl. - 30 x 30,3 909 m2

2) Area penurunan - 12 mbl. - 12x30,3 363,6 m2

3) Area lunggu - 52 mbl. - 52 x 30,3 1575,6m2

4) Area servts - 5 mbl. - 5 x 30,3 151,5m2

d. Otolet dan Minibus

1) Area pemuatan -

14,3 m2

22 mbl. - 22 x 14,3 314,6 m2

2) Area penurunan - 15 mbl.
-

15 x 14,3 214,5 m2

3) Area tunggu -
60 mbl. -

60 x 14,3 858 m2

4) Area scrvis -
5 mbl. -

5 x 14.3 71,5 m2

4. Tempat parkir
a. Taksi - 13,2 m2 45 mbl. - 45 x 13,2 554 in2

b. Sedan (kend. pribadi) - 13.2 m2 ,56mbl. - 56 x 13,2 735,2 m2

c. Motor - 3 m2 lOOmtr - 100 x 3 300 m2

5. j Jumlah 13513,9 m2

1 6. Sirkuiasi 30 % 4054.2 m2

Luasan total 17568,1 m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standardari Data Arsitckdan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Terminal Angkutan Jalan Raya

Kebutuhan ruang fasilitas gabungan terletak pada terminal angkutan jalan raya berdasarkan :

1. Lamanya waktu tunggu

2. Standar dimensi dan asumsi

3. Asumsi waktu puncak ketiga moda angkutan = (Terminal + Stasiun K.A + Pelabuhan ) =

(1549 + 1111 + 330) = 2990 orang / hari.

Perhitungan ini diprediksikan waktu puncak dapat terjadi hingga 3 kali atau lebih pada jam-

jam sibuk kerja, sekoiah dan liburan yaitu waktu sekoiah jam 7.00 9.00 & 13.00 15.00,

waktu kerja 7.00 - 9.00 & 16.00 serta waktu-waktupemberangkatan /kedatangan.

No

Fasilitas Gabungan Terminal
Terpadu

Standar

/orang
©

Standar

/ benda
@

Keteran

gan dari
© / @

Asumsi

jam
puncak©

Asumsi

pemakai
©

Perhitunga
n

©

Kebutu

han

ruang

1. Hall 0,72 m2 Jp*) =
2990

orang /
harii

Aiiran

sirkuiasi 7

mnt = 7/ 60

x 2990

348 orang 0,72 x 348 251,16
m2

7 Ruang tunggu 0,82 m2 Wkt.punca
k 20 mnt &

waktu

singgah 45
menit.

20 % O x

2990 = 598

orang

20/45 x 598

= 265 orang
/hari

0,82 x
265 =

217,3m2

3- Cafetaria / kantin 0,67 m2 Ruang
makan

Wkt.punca
k20mnt&

waktu

singgah 45
menit.

5%x

2990 =

145,5 org

145,5x0,67 97,465
in2

Dapur 30 % rg.
Makan

0,3 %x 145,5 43,65

m2

4. Kios / agen - agen perjaianan 350 m2

5.

i

i

KM / WC 2,4 m2 r jp *) ~
2990

orang /
harii

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

15%x

2990 =

448,5
orang

1/9peinakai
= l/9x 448

= 49bh (29

t &20bh *

♦ &* =
2,4 x 49

= 117,6
m2
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6. VVartel

a. Pegawai wartel 4.95 m2 - - - 6 orang 6 x 4,95 25,7 m2
b. Luas bilik bicara 1,5 m2 10 buah 1,5 m2 x 10 15 m2

c. Luas meja counter dan mcja
komputcr

-
- -

-

- -
8 m2

... ..__

d. Ruang lunggu 1,35 m2 - - - 20 orang 1,35x20 27 m2

8

pclugiis
x 3 m2 =

24 m2

20 m2

7. Ruang informasi 3 m2

fro2"'

Jp*) =
2990

orang /
harii

Wkl.ptinca
k 20 unit.t

.singgah 45
mnt.

3 % x

2990

orang =

89 orang

lOorg: 1 pig
-89/ 10 - 8

petugas

«•
Telepon umum - 20 - 1 x20

9. Ruang Pcngaduan - 6 m2
10. Gudang

- 49 m2

11 Agcn-agen Perjaianan - 3 17 m2

12. ATM
- 26 m2

13. Retail
- 345 m2

14. Gudang
- 49 m2

15. Ruang Istirabat
a. R. Istirabat Pengelola

- 49 m2

b. R. Istirahat Crew 49 m2

16. Tempat penitipan barang - 21 m2

17. Jumlah 2108,5m2
18.

i
Sirkuiasi 20 % 421.7 m2

Luasan total 2530 m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

4.10. Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Stasiun Kereta Api

Perhitungan luasan ruang fasilitas-fasilitas stasiun kereta api berdasarkan

1. Standar ruang

2. Asumsi waktu puncak

3. Prediksi jumlah penumpang hingga tahun 2005

Tabel 4.6. Prediksi tahun 2005 jumlah mahasiswa Universitas Sriwijaya dan pegawainya

No. Satus Rata - rata kenaikan Prediksi tahun 2005 Asumsi yang aktif / hari Jumlah

1. Mahasiswa 3,3 %/tahun 14177 orang 1 hari 70 % aktif kuliah

(bcrgantian) = 0.75 x 14177=9924
9924 + 1190

=11114

orang / hari2 Pegawai
- 1487 orang lhari 80% aktif =1190 orang

Sumber: hasil analisa Palembang Dalam Angka tahun 1997 hal. 59 & 60

4.10,1. Standar Ruang Stasiun Kereta Menurut Waktu Puncak

Tabel 4.7. Standar ruang kereta menurut waktu puncak penumpang
No. Ruang Luasan Standar Asumsi waktu puncak

1
Calelaria/ Kantin

1) Waktu puncak penumpang < 300
2) Waktu puncak penumpang > 300

Vending machine
(0.279-0,372) m2/orang saat

makan siang ; 1 kursi 7-10 orany

Waktu puncak
diasumsikan dari jadwal
pemberangkatan
mahasiswa sebanyak 10
kali pulang -pergi.2. 1 Dapur

1 Waktu puncak penumpang >300 (46,5 - 74,4) in2

Terminal Terpadu
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Area Penumpang
Ruani> tunggu
1) Waktu puncak penumpang < 150
2) Waktu puncak penumpang 150-500
3) Waktu puncak penumpang > 500
Ruang=banasi

Sumber : Transport Engineering Planning and Design, 1989
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Maka waktu puncak
terjadi saat berangkat dan
pulang = 11114 / 10 =
1111,4 orang/hari.

4.10.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Stasiun Kereta

1. Fasilitas Pengelola Stasiun Kereta Api

No Fasilitas Pengelola Stasiun
Kereta Api

Standar

/orang
Standar

/ benda
(2)

Kcteraii

gan dari
(1) / (2)

Asumsi

jam
puncak(?)

Asumsi

pemakai
C4)

Perhitung
an

@

Kebutuh

an ruang

1.

2

Ruang kepala stasiun - - - - 1 orang _ 21 m2

Ruang rapat 7 m2 - - - 25 orang - 35 m2
j. Ruang tata usaha

a) Ruang kepala bagian
- - - - 2 orang . 2 1 m2

b) Ruang kepala sub bagian 7 m2 - - - 5 orang . 35 m2

c) Ruang staff 7 m2 - - - 5 orang _ 35 m2
7.

6.

' "i."'
8.

Ruang perbendaharaan 7 m2
- - - 5 orang - 35 m2

Ruang kondektur
- - - - - - 35 m2

Ruang telcgrap
- - - - - - 35 m2

Ruang bagasi (gudang)
- - - - - - 35 m2

9. Ruang loket 7 m1 - - - 3 orang - 21 m2
10. Ruang polsuska 7 m2 - - - 3 orang _ 21m2
11. Gudang - - - - - - 48 m2
12. KM/WC 2,4 m2 - 7 buah - - 2.4x7 16.8 m2
13. Jumlah .393,8 m2
14.

1
Sirkuiasi 20 % 78,76 m2
Luasan total 472,56 m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Stasiun Kereta Api

No Fasilitas Umum Stasiun

Kereta Api
Standar

/orang
(D

Standar

/ benda
(2)

Keteran

gan dari
(1) / (2)

Asumsi

jam
puncak®

Asumsi

pemakai
(4)

Perhitungan
©

Kebutu

han

ruang
1.

2.

-1

Hall 0,81m2 Jp •) =
llllora

ng / harii

Aiiran

sirkuiasi 7

mnt.= /60

x 1111 org

25 % O x

129,6 = 32

org

0,81 x32,4 26,24
m2

Ruang tunggu 0,84 m2 Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

25 % O x

1111=277,7
25/45x 1852==

1111 oig/han
154.3

m2

3. i Cafetaria / kantin 0,67 m2 Ruang
Makan

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

10% x

1111 =

111 org

111 x 0,67 74,37
m2

Dapur 30 % rg.
Makan

0,3 % x 62,042 33,3 m2

4. Kios
- 75 m2
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5-
KM / WC 2,4 m2 Jp *) =

llllora

ng / hani

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

10 %x

1111 =

111

l/9pemakai =
1/9 x 111= 12

buah ♦ =6 bh

1 * =6 bh

=2,4 x
12bh=

148m2

6. Loket peron 3 m2 - 1 buah - 4 orang 3x4 12 m2

7. Ruang informasi 2 m2 Jp*) =
llllora

ng /hani

Wkt.punca
k 20 mnt &

singgah
45 mnt.

4%x

1111 =

44,4
org/jam

10 org: 1 pig
= 44/10 = 4

petugas

4

petugas

x 2 m2

= 8m2

8. Telepon umum - 1m2 4 - - 1 x4 4 m:!

9. Peron sirkuiasi 0,93 m2 Jp*) =
llllora

ng / harii

Lama jalan
5 mnt.wkt

singgah 45
mnt

5/45 x

1111 =

123 orang

0,93x123 114,8
m2

9. R. Loket Karcts 4 - - - 4 orang 4x4 16 m2

10. R. Wartcl - 10,5 m2
11. R. P3 K - 10.5

12. Ruang Pcngaduan - 9 m2

13. Sistem telekomunikasi - 28 m2

14. R. Kontrol stnyal (pengamanan) - 70 m2

15. Tempat penitipan barang - 21 m2

16. Ruang Istirabat - 21 m2

17

18.

Jumlah 836 m2

Sirkuiasi 30 % j 250 m2

Luasan total 086m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standar
Umum di wilayah perkotaan

dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan

4.11. Konsep Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Pelabuhan Laut dan Sungai

Perhitungan besaran ruang pelabuhan laut berdasarkan pendekatan :

1. Standar dimensi

2. Asumsi waktu puncak

3. Prediksi jumlah penumpang hingga tahun 2005

Tabel 4.8. Prediksi tahun 2005 jumlah penumpang angkutan laut

Jumlah penumpang Prediksi tahun 2005 Asumsi waktu puncak

j 789 orang/ hari 990 orang / hari 330 orang

Sumber : hasil analisa tabel 2.7 hal 59.

4.11.1. Standar Kapal & Ruang Pelabuhan

Kapal Besar

15 meter

•;u 3m

y

Ukuran kapal = 15 in x 3 m (Exsprcss)
Lobar luasan parkir di dermaga 6 m

Kapal Sedang

, --7i

" !"^,Jj
2 mete

Ukuran kapal = 8 m x 2 m
Lobar luasan parkir di dermaga •-- 4 in

Gambar 4.18. Standar kapal laut cepat
Sumber : Analisis

Terminal Terpadu
(AngkutanJalan Raya, Angkirtan Kereta Api dan Angkutan Lautserta Sungai) di Palembang

Kapal Kecil

3 meter

{a::m
Ukuran kapal = 3 m x 1,5 m

Lebar luasan parkir di dennaga ' 3 in
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Area Penumpang
Ruang tunggu
1) Waktu puncak penumpang < 150
2) Waktu puncak penumpang 150-500
3) Waktu puncak penumpang > 500
Ruang bagasi

Sumber : Transport Engineering Planning and Design, 1989
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Maka waktu puncak
terjadi saat berangkat dan
pulang = 1 IU4 / 10 =
1111,4 orang/hari.

4.10.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Stasiun Kereta

1. Fasilitas Pengelola Stasiun Kereta Api

No Fasilitas Pengelola Stasiun
Kereta Api

Standar

/orang
CD

Standar

/ benda
(2)

Kcteran

gan dari
(1) / @

Asumsi

jam
puncak®

Asumsi

pemakai
®

Perhitung
an

©

Kebutuh

an ruang

1. Ruang kepala stasiun
- - - - 1 orang _ 21 m2

2, Ruang rapat 7 m2 - - - 25 orang _ 35 m2
3. Ruang tata usaha

a) Ruang kepala bagian - - - - 2 orang _ 21 m2
b) Ruang kepala sub bagian 7 m2 - - . 5 orang _ 35 m2
c) Ruang staff 7 m2 - - . 5 orang „ 35 m2

3. Ruang perbendaharaan 7 m2 - - . 5 orang _ 35 m2
6. Ruang kondektur - - - . _ . 35 m2
7. Ruang telcgrap - - - . _ _ 35 m2
8.

9.

Ruang bagasi (gudang)
- - - - - . 35 m2

Ruang loket 7 m2 - - - 3 orang - 21 m2
10. Ruang polsuska 7 m2 - - - 3 orang _ 21 m2
11. Gudang

- - - - - . 48 m2
12. KM / WC 2,4 m2 - 7 buah - - 2,4x7 16,8 m2
13. Jumlah 393,8 m2
14. Sirkuiasi 20 % 78,76 m2

Luasan total 472,56 m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standar dari Data Arsitck dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Stasiun Kereta Api

No Fasilitas Umum Stasiun

Kereta Api
Standar

/orang
© "

Standar

/benda
@

Kcteran

gan dari
@/@

Asumsi

jam
puncak®

Asumsi

pemakai
®

Perhitungan
©

Kebutu

han

ruang
1. Hall 0,81m2 Jp*) =

llllora

ng / harii

Aiiran

sirkuiasi 7

rnnt.= / 60

x 1111 org

25%Ox

129,6 = 32
org

0,81x32,4 26,24
m2

?. Ruang tunggu 0,84 m2 Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

25 % O x

1111=277,7
25/45x 1852=

1111 org/hari
154,3

m2

3. Cafetaria / kantin 0,67 m2 Ruang
Makan

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

10% x

1111 =

111 org

111x0,67 74,37
m2

Dapur 30%rg.
Makan

0,3 % x 62,042 33,3 m2

4. Kios
75 m2

Terminal Terpadu '
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4.1 1.2. Program Ruang, Standar, Asumsi dan Perhitungan Kebutuhan Ruang Pelabuhan Laut

dan Sungai

1. Fasilitas Pengelola Pelabuhan Laut dan sungai

No Fasilitas Pengelola Pelabuhan
Laut dan Sungai

Standar

/orang
Standar

/benda
(2)

Kcteran

gan dari
A) / (2.

Asumsi

jam
puncak®

Asumsi

pemakai
(4)

Perhitung
an

©

Kebutuh

an ruang

1
Ruang administrasi instansi
pemeriiilah

a. Ruang kepala pelabuhan I - I - I 1 orang | 14 m2
b. Ruang sub bagian TU

Kuaiig Kepala bagian
Ruang kepala sub bagian
Ruang slalT

7 in'

7 in2

^7mr
....___i :__

2 oiang
4 orang
5 orang

.> \ 7

4x7

5x7

ii m'

28 m2

- 35 m2

c. Ruang scksi

Ruang kepala scksi 7 m2 - - 2 orang 7x3 14 m2

Ruang staff
d. Ruang instansi

Ruang kepala instansi

7 m2 I - - 5 orang 7x5 35 m2

i 7 m2 - - - 2 orang 7x2 27 m2

Ruang staff 7 m2 - - - 5 orang 7x5 35 m2

e Ruaiie, komunikasi

1 Ruang rapal 1.35 m'

- - -

3<> orang 1,35x36

24 m2

48,6m2
«. Ruang istirabat 1.35 m2 - - - 25 orang 1,35x25 33,75 m2

7. Ruang administrasi pcrusahaan
pekiyaran
a Rtiting lunggu ". - -".- "-•

9 in2
, b. Ruang kepala pcrusahaan 7 m2 - - - 2 orang 7x2 14 m2

1 c. Ruang administrasi 7 m2 - - - 7 orang 7x7 49 m2

d. Ruang istirahat 1,8 m2 - - - 11 orang 1,8 x 11 19,8 m2

i -->• Ruang pimpinan perjaianan 7 m2 - - - 3 orang 7x21 21m2

| 4- Ruang pcrbendaharaan 7 m2 - - - 7 orang - 49 m2
! > Pantrv - - - . 1 buah - 12 m2

! 6. Gudang - - - - 1 buah - 24 m2

r7. Loket pcnjualan karcis - - - - 5 orang - 21 m2

8. KM / WC 2,4 m2 - - - 4 buah 4x2,4 5,6 m2
9. Jumlah 532,75 m2

10. Sirkuiasi 20 % 106,55 m2

Luasan total 639,3 m2

Sumber : Analisa perhitungan dan standar - standar dari Data Arsitek dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Angkutan Umum di wilayah perkotaan

2. Fasilitas Umum Pelabuhan Laut dan sungai

No Fasilitas Umum Stasiun

Kereta Api
Standar

/orang
(i) "

Standar

/benda
(2)

Keteran

gan dari
*Cl)/(2)

Asumsi

jam
puncak®

Asumsi

pemakai
(4)

Perhitung
an

©

Kebutuh

an ruang

1. Hall 0,72 m2 Jp*) =
330

org/1uiri

Aiiran

sirkuiasi 10

mtit.= 15/

60x330

org

82,5 m2 0,72 x 82,5 59,4 m2

7 Ruang tunggu 0.84 m2 Wkt.punca
k 25 mnt &

singgah 45
menit.

25 % O x

330=82,5

orang

25 / 45 x

330= 183

orang / hari

0,82 x
183=

153,7m2

Terminal Terpadu
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'?
Cafetaria / kantin 0,67 m2 Ruang

makan

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45

15 %x

330=49,5
orang

49,5 x 0,67 33,16m2

1

Dapur 30%rg.
Makan

0,3 % x 49 14,85 m2

! -t.

i

j

KM/WC 2,4 m2 Jp *) =
330

org/hari

Wkt.punca
k 25 mnt &

waktu

singgah 45
mnt.

25% x

330 = 66

orang

l/9pernakai
= 1/9x82,5

= 9 buah

♦ =5 bh

t=4bh

* & ♦ =9
x 2,4 bh

-21,6m2

7. Telepon umum
- lm2 4 - _ 1 x4 4 m2

6.

7

9.

Ruang informasi

Uerniagii kedatangan dan
keberaimkatan

2 m2

. . .

Jp*) =
330

org/hari

10 %x

330 orang

r:A3.o'S ...

10 org : 1
ptg = 33/5

7 pettigas

7 petugas
x 2 m2 =

14 in2

3X1 in'

Ruang pengaluran dan
Iclckomiinikasi

Tempat penilipan baiting

40 m2

25 in2
10. Kios / pertokoan

- 130 m2
11. Ruang P 3 K

Ruang Kcamanan
- 25 m2

L'A- - 15 m2
13. Ruang Wai lei

- 28 m2
14. Ruang Gudang

15 m2
15. Ruang Istirabat

- 42 m2
16 Ruang pengaduan

- 25 m2
17. Jumlah

1029,7 m2
18. Sirkuiasi 20 %

215,9 m2
Luasan Total

1235,6 m2
19. Restaurant tempting

764 m2
20.

i
Mushoia

324

_2U Dermaga Sungai
560 m2

[ Jumlah
1648 m2

i Sirkuiasi 20% 1977,6
j Jumlah total 1235,6+1977,6 3213.2 m2

Sumber : Analisis perhitungan dan standar - standar dari Data Arsitek dan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan
Umum di wilayah perkotaan
Keterangan :
jp = Jam puncak ; Pt = Petugas

Maka luasan total area lokasi site = ( 21147,2 + 3384,35 + 936,26 + 2063,47 + 1071,98 +
1310,44 ) m2 = 26176,5 m2 == 26,17 hektar.

Asumsi kurang lebih 30 % untuk pengembangan bangunan direncanakan secara vertikal dan

untuk taman (open space) sehingga 30 %x 26,17 = 7852,58 hektar. Luas bersih lahan 26,17 -

7,85 = 18,32 hektar. Asumsi 25 % pelebaran sungai untuk daerah kerja pelabuhan = 25 % x
18,32 =4,6 hektar. Luas bersih lahan = 18,3 - 4,6 = 13,7 hektar. Direncanakan lahan seluas ± 13
hektar.

Terminal Terpadu "
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4.12. Penampiian Bangunan

4.12.1. Tuntutan penampiian bangunan

Penampiian bangunan melihat tuntutan aspek pengembangan kawasan yang mempunya,
fungsi yang berbeda dan kawasan sebagai tepian air sebagai berikut:
1. Sesuai dengan keberadaan tema bangunan tersebut yaitu transpotasi yang berbeda moda.
2. Berusaha menampilkan citra bangunan yang erat ka.tannnya dengan>Wv, bangunan sebagai

wadah transpotasi.

3. Berusaha menciptakan pengalaman yang diberikan melalui akses - akses pencapaian dari
satu moda yang ke moda lain yang berbeda.

4. Pengolahan lingkungan agar memberikan opini kepada masyarakat pentingnya lingkungan di
terminal dan disekitar terminal.

4.12.2. Konsep Penampiian Bangunan

1. Konsep Tradisionai

a. Atap

Berdasarkan aspirasi masyarakat dan aparat pemerintah hal. 73, ditemukan keinginan
masyarakat terhadap fasade bangunan terminal adaiah bernuansa modern dan tradisionai
(sem.-tradisional) maka untuk konsep tradisionai ydigunakan pada syarat-syarat karakter
lokalnya saja yaitu atap Limasan rumah Bar, yang punya karakter kemiringan ekstnm
atap 40 - 60°. Maka direncanakan konsep atap yang punya kemiringan curam antara 40 -
60°. Sedangkan kemiringan landai atap 20 - 30 °.

Gambar 4.19. Kemiringan atap bangunan
Sumber : Analisis

b. Interior

Dengan ragam hias yang ada dirumah limas diaplikas.kan motif tumbuh-tumbuhan ke
dalam desain interior terminal terpadu. Pengaplikasian ditekankan untuk 1ragam hias

Terminal Terpadu
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diaplikasikan pada ruang-ruang yang mewakili moda angkuian. .lad. I macam m
untuk 1zoning moda. Pengklafisikasian motif sebagai berikut:
1) Motif bunga matahari pada moda angkutan kereta (stasiun kereta ap.)
2) Motif daun pakis pada moda angkutan terminal darat (terminal jalan raya)
3) Motif melati pada moda air (pelabuhan laut)

Olll

Gambar: 4.20 Motif bunga matahari, melati dan motif daun paL
dumber: Oelar kebangsawanan kaitannya dengan kesultanan Palembang

2. Konsep Modern

Konsep modern diambil dan landmark kota Palembang yaitu "jembatan Ampera" Landmark
yang selalu dibayangkan sesuatu yang besar dapat disimbolkan dalam bentukan yang kecil
dalam bangunan. Bentukan jembatan Ampera ditranformasikan ke dalam bentukan entance,
P^^u^s^en^^p dan Iain-lain yang membenkan ciri khas kota Palembang.

Gambar 4.21. Fasade bangunan terminal terpadu
Sumber: Sketsa

Masing masing banguan mempunyai tuntutan sebagai berikut:
1. Penampiian Bangunan Terminal

a. Menampilkanfasade -fasade tradisonal pada bangunan tenninal angkutan jalan raya

Terminal Terpadu
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b. Mengusahakan (sedikit banyak) vista yang menerus dan suasana "Tradsional yang
intim" dengan penataan vegetasi Palm yang ntmis dan streetfurniture yang linier.

c. Memadukan suasana "Tradisonal pelayanan umum-komersial dan formal" dengan
mengolah desain interior pada ruang-ruang komersial dan publik.

d. Menampilkan simbol (landmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada
bagian tertentu bangunan tenninal terpadu.

Penampiian Bangunan Stasiun

a. Menampilkan simbol (landmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada
bagian - bagian tertentu pada bangunan stasiun kereta api.
Penggunaan bahan bangunan modern dengan konstruksi baja atau beton (insitu/pra-cetak)
yang kokoh untuk mengurangi getaran sehingga perlu pengolahan fasade.
Untuk jembatan di gunakan struktur jembatan layang untuk kereta api.

Penampiian Pelabuhan Laut dan Dermaga Sungai

a. Menampilkan fasade - fasade tradisonal pada bangunan pelabuhan laut dan sungai
terutama yang berorientasi ke badan air.

b. Penggunaan bahan - bahan struktur yang tahan terhadap kondisi perairan terutama
dengan bahan modern (pondasi tiang pancang, cor-coran beton bertulang, dan Iain-lain)
dipadukan dengan struktur pelengkap /pengisi tradisionai (kayu dan Iain-lain).

c Memadukan suasana "Tradisional-pelayanan umum-komersial dan formal" dengan
mengolah fasade bangunan dan demaga.

d. Mem.sahkan dennaga kedatangan dan keberangkatan dengan pencapaian pedestrian
yang linier menerus atau setengah melengkung menjadikan pedestrian ini merupakan
jalur masuk dan sekaligus jalur keluar dan dermaga dengan penggunaan pergola dengan
vegetasi pohon-pohon kecil.

Menampilkan simbol (landmark) kota Palembang dengan simbol jembatan Ampera pada
bagian -bagian tertentu dermaga /bangunan Pelabuhan Laut dan dermaga sungai.

b

c

e

4.13. Sistem Pola Sirkuiasi Alat Angkut
4,13.1. Pendekatan Sirkuiasi Alat Angkut

1 Pertimbangan kemudahan melakukan gerakan sirkuiasi kendaraan

Terminal Terpadu
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Pertimbangan kelancaran sirkuiasi

1 CZJ

Alternatif 1

• Membutuhkan area yang lebih luas

• Ruang gerak bebas

• Mudah terjadi crossing

Alternatif 2

• Tidak terjadi crossing dan lancar

• Ruang gerak bebas
_• ,...- •-•- r-rt •i-*r_-ii

Gambar 4.22. Pendekatan sirkuiasi alat angkut
Sumber : Analisa

4.13.2. Konsep Sirkuiasi Alat Angkut

1. Untuk peron bis AKDP, bis kota peron kedatangan dan keberangkatan menggunakan pola
peron paralel berjejer dan pola parkir tunggu menggunakan parkir gergajin linier.

D^= zzs 3
_J L

^^3£
j i; .j

E
-J

T

•4+- a-4.

J L
\u -. p,"~'

_J

Gambar 4.23. Konsep sirkuiasi AKDP, bis kota, minibus dan otolet
Sumber : Analisis

2. Untuk angkutan minibus dan otolet menggunakan sistem peron kedatangan dan
keberangkatan yang sama dengan AKAP.

3. Untuk peron bis AKAP s.rkulasi menerus dan mengambil posisi menyudut atau membelok
untuk parkir dalam waktu singgah lama. Pola parkir yang digunakan bervariatif terutama
pola parkir gergaji linier yang sering digunakan pada peron datang dan berangkat.

Terminal Terpadu
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Ke terminal daral melalui basement

Gambar 4.24 Konsep sirkuiasi bis AKAP
Sumber : Analisis

4.14. Sistem Sirkuiasi dan Pintu Masuk dan Keluar

4.14.1. Pendekatan Sistem Sirkuiasi

1. Pertimbangan tidak terjadi crossing

2. Pertimbangan tidak terjadi kemacetan di pintu masuk

3. Sirkuiasi yang frekuensinya tinggi di pisah tersendiri misainya sirkuiasi angkutan dalam kota.
4. Mempunyai kemudahaan pencapaian dari segala arah

4.14.2. Pendekatan Pintu Masuk dan Pintu Keluar

1 Pintu masuk dan keluar mudah dikenali

2. Pintu masuk yang frekuensi arus kendaraanya tinggi dipisah tersendiri
3. Pertimbangan pintu masuk dan keluar

Alternatif 1.

id f na XL
n a

Pintu masuk Moda 3 Pintu keluar Moda

Pintu masuk Moda 2
Pintu keluar Moda 2

_Q

Pintu masuk Moda 1
Pintu keluar Moda 3

Banyak terjadi crossing di pintu masuk dan keluar

Kelancaran masing-masing moda

Kontrol masuk kendaraan tidak efesien

ferialu banyak entrance mengurangi keterpaduan dan membingungkan pengunjung

-D

Terminal Terpadu
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Alternatif 2.

Pintu masuk Moda I
Pintu kfihiiir Mndn I

Pinlii masuk' Mnda ? Pintu keluar Mnda ?

Pintu masuk Moda 3 Pintu keluar Moda 3

n n
_•_

Bagan 4.1. Alternatif perencanaan sirkuiasi masuk dan keluar
Kontrol masuk kendaraan sangat efesien.Sumber: Analisa

Butuh antrian (bergantian) saat ingin masuk dan keluar,

Memberikan alternatif bagi pengunjung saat masuk entrance utama

Kemungkinan crossing terjadi kecil,

Memperkuat keterapaduan tenninal dan tidak mebingungkan pengunjung.

4.14.3. Konsep Perencanaan Sirkuiasi Pintu Masuk dan Keluar

Pintu masuk Moda 1 Frekuensi ants modatinggi

_•_

1
Pintu keluar Moda 2

Pintu masuk Moda 2 Pintu keluar Moda

XL XL
43- XL .XL

Bagan 4.2. Konsep perencanaan sirkuiasi masukdankeluar
Sumber : Analisa

1. Pintu masuk / entrance utama (pintu 1) semua moda angkutan digabung menjadi satu pintu
entrance. Dari satu pintu memecah menjadi beberapa tujuan yaitu sirkuiasi ke peron
kedatangan AKDP, peron penurunan dan menaikan bus kota, peron menurunkan dan
menaikan angkutan minibus dan otolet serta ke parkir area taksi dan mobil pnbadi.

2. Pmtu 2 yaitu pintu keluar 2 digunakan untuk angkutan AKDP, AKAP, mobil pribadi
pengelola dan bus kota,

3. Pintu 3yaitu pintu keluar 1untuk sirkuiasi keluar mobil pnbadi, taksi dan angkot (minibus
dan otolet).

Terminal Terpadu
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4. Konsekuensi penempatan pintu masuk utama yang berjarak ±200 mke parkir utama, pintu
keluar 2 berjarak ±0,384 km direncanakan dengan membuat akses berupa jalan lingkungan
dengan lebar +8mdari jalan arteri dan pintu keluar 2berada di sebelah jalan arteri sekunder.

Gambar 4.25. Pola tataruang dan sirkuiasi kendaraan
Sumber: Pemikiran dan analisa

Keterangan : 1=Pintu masuk untuk kendaraan AKAP, AKDP, Bus kota, Taxi, Otolet dan Minibus serta
kendaraan pribadi

2 = Pintu keluar untuk kendaraan AKAP, AKDP, bus kota

3=Pintu keluar untuk kendaraan Otolet dan Minibus, kendaraan pribadi, dan Taxi.

Terminal Terpadu
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Sirkuiasi kendaraan Minibus dan Otolet

Sirkuiasi kendaraan kendaraan pribadi dan taksi
Sirkuiasi kendaraan AKDP

Sirkuiasi kendaraan Bus kota

Sirkuiasi kendaraan AKAP
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4.15. Kenyamanan / Persyaratan Ruang

4.15.1. Sistem Pencahayaan

I I'cndckatan Sistem Pencahayaan

a. Pertimbangan cahaya alami semaksimal mungkin pada setiap ruang.
b. Pada ruang-ruang yang tidak terjangkau cahaya alami matahari dibuat dengan cahaya

buatan. Lampu neon TLD pada setiap ruang dan peron sirkuiasi, lampu pijar pada KM /
WC, taman dan Iain-lain dan lampu halogen / lampu sorot untuk diluar bangunan.

c. Kebutuhan penerangan lampu ditentukan dari kual intesitas lampu / lux dan jenis lampu
yang digunakan sesuai dengan jenis kegiatannya.

2. Konsep Pencahayaan

a. Penggunaan cahaya matahari semaksimal mungkin hari dengan memberikan inner court
yang sedikit banyak memberikan penerangan yang lebih di waktu siang hari.

b. Pengendalian sinar matahari yang langsung digunakan overstek, cantilefer, canopi, dan
pohon-pohon yang fungsinya menyaring cahaya matahari.

c. Pada ruang-ruang yang kurang mendapatkan cahaya matahari digunakan penerangan
buatan (lampu) dengan kuat terang 150 lux untuk meja kerja dan 15 luxpada daerah yang
kurang membutuhkan cahaya terang seperti jalur sirkuiasi, ruang istirahat, dan Iain-lain.

Sclasar. KM "WC Gudang. meng-
aunakan niiar tkuat lerane 15 luxt

,ll

ii in

' ii

/ !< Wliii "'i1-
Ruana keria dengan kuat
lerane 150 lux

Memberikan innercoiirt
(bulcaan dengan ,' tanpa
penghalang) kuca.
lubang, sun screen dll
agar memberikan

penerangan yang lebih
disiang hari .

Penggunaan cantilever mcngonlrol Penagunaan bentukan keMalam
smarmatahan vanamasuk- mena.mtrol .sinar vana masuk

Gambar 4.26. Konsep pencahayaan
Sumber : Analisis
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4.15.2. Sistem Penghawaan

1. Pendekatan Sistem Penghawaan

a. Jumlah pemakai dalam ruangan perlu pertimbangan dengan luasan dan kebutuhan udara

bersih.

b. .(arak antara plafond dan lantai, bahan penutup atap dan plafond yang tidak menyerap

panas perlu dipertimbangkan.

c. Memanfaatkan semaksimal mungkin penghawaan alami dengan memberikaan bukaan-

bukaan pada dinding.

Ruang tidak berplatbnd panas dan Ruang memakai plafond Ruang monumental tidak
uingm langsung di sebarkan sehmgga perlu pemilihan jenis memakai plafond tidak
perlu kontrol udara di saat panas atau plafond dan perlu perlu bukaan yang lebar
dingin kontrol udara dan perlu kontrol udara

Min 3 rr.
>3 m

Gambar 4.27. Pertimbangan ketinggian atap
Sumber: Analisis

2. Konsep Penghawaan

a. Menggunakan sistem penghawaan alami dengan memberikan ventilasi horizontal pada
setiap ruangan .

b. Menggunakan sistem biologis yaitu pohon - pohon peneduh dan semak-semak yang

digunakan sebagai penyaring , penurun suhu untu meningkatkan kuaiitas penghawaan

pada pembatas jalan yang tidak butuh pemantauan dan taman-taman.

Gambar 4.28. Konsep penghawaan
Sumber : Analisis
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c. Menggunakan ketinggian standar tinggi plafond minimal 3 meter atau lebih denga
perhitungan banyaknya orang yang berada di dalam ruangan tersebut. Semakin banyak
orangnya maka semakin tinggi plafondnya atau dengan tidak memakai plafond (ekspose)
untuk mengurangi panas.

.tn

4.16. Teknologi dan Keamanan

4.16.1. Pendekatan Teknologi dan Keamanan

Konsep teknologi yang diterapkan dalam tenninal terpadu yang sangat membantu dalam
kelancaran operasional tenninal yaitu sistem operasional dengan menggunakan komputer untuk
pemantauan kegiatan dibawah dengan sistem camera yang diletakan pada sudut-sudut rawan
yang perlu dipantau. Teknologi ini juga sebagai keamanan para calon penumpang.

Komputer hanya berfungsi menjalankan kerja camera dengan pusat kontrol berada
diruang komputer. Sedangkan bagian yang perlu dipantau seperti pada bagian kedatangan,
keberangkatan, fasilitas penunjang utama terminal gabungan dan peron sirkuiasi. Sedangkan
pengaturan secara manual diiakukan pada gardu pengaturan atau menara pengawas.

Untuk keamanan pengguna terminal semua orang hanya bisa masuk ke dalam terminal
terpadu setelah membayar peron untuk pejalan kaki dan membayar peron +restribusi parkir bagi
yang membawa kendaraan pribadi, motor dan taksi yang masuk ke parkir utama.

Pusat kontrol camera
truant* komouter,

I.ewat basement /

tembatan t^ Stasiun (peron kedatangan, keberangkatan & sirkuiasi

"^ Kamera ^
Terminal (fasilitas penunjang utama, peron kedatangan
. keberanakatan. dan oeron sirkuiasi

Lewat basement /

jembatan
^ Pelabuhan laut (peron sirkuiasi)

Bagan 4.3. Pengontroian dengan sistem kamera
Sumber: pemikiran dan analisis

4.16.2. Konsep Penerapan Teknologi

1. Konsep Teknologi

Penerapan teknologi komputer ini pada bangunan sebagai berikut:
a. Pusat kontrol (ruang komputer) berada di ruang paling atas bangunan.
b. Perletakan kamera diletakan pada sudut-sudut publik (penunjang) terutama pada lantai 1.
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3 -Terminaljalaa raya
b » Sfcssiu'T. kpreisa api
C •* RsJocuhen Lsub
" " Powt koaW-ol dcngauas -

camera

.3m era

Gambar 4.29. Rencana pengontroian terminal terpadu dengan camera
Sumber : Analisis dan pemikiran

Konsep Keamanan

Konsep keamanan direncanakan agar tidak semua orang bebas masuk ke dalam terminal
yaitu dengan membatasi teritori terminal dengan pagar pembatas. Pada proses perahilan ke
moda yang berbeda yaitu terminal darat -> stasiun kereta atau sebaliknya, tenninal darat ->
pelabuhan laut atau sebaliknya diberlakukan sistem peron untuk mengontrol penumpang
yang benar-benar melakukan pergantian moda atau tidak, Letaknya pada entrance corridor
basement dan entrance jembatan.

Titik - titik entrance
untuk melakukan
pergantian moda
angkutan diberlakukan
dengan membayar peron
untuk membatasi
pengguna yang masuk

Gambar 4.30. Konsep pengontroian penumpang
Sumber: Analisis

4.17. Konsep Pelabuhan Laut terhadap jembatan Kereta Api
4.17.1. Dasar Perencanaan

Berdasarkan kondisi eksisting Jembatan kereta api yang ada harus menyebrangi sungai
Kedukan sejauh ± 100 m. Dan melewati terowongan diatas jalan raya sehingga perlu

Terminal Terpadu
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pertimbangan jarak ketinggian jembataan terhadap pasang naik dan pasang surut sehingga kapal
dapat melalui bawah jembatan tanpa terganggu fenomena alam.

Berkaitan dengan Kota Air/ Water Front Bneteng Kuto Besak maka berarti4:

1. Batas alur lalu - lintas air (perahu, kapal boot dll) di bawah wewenang Perum Pelabuhan

Palembang + 200 meter yang diambil saat air surut sehingga aktifitas water front seperti
dermaga, restaurant terapung dan pasar buah, tempat pancing harus diluar daerah wewenang
pelabuhan (+ 200 m). Hal ini juga dengan pertimbangan agar tidak mengganggu kepentingan
kerja pelabuhan (misainya : pelayaran kapal batu bara, kapal keruk dan sebagainya).

2. Bila melihat potongan sungai Kedukan maka perlu perehatian dalam segi perencanaan
struktur pondasi tiang pancang sebab bagian tengah sungai Kedukan kedalaman muka air
hingga dasar tanah + 18 m

4.17.2. Konsep Jembatan Kereta Api terhadap Sungai

1. Dilihat dari peta lebar sungai Kedukan yang hanya + 100 mdan kapal yang berlabuh bukan
merupakan kapal besar seperti yang dimaksud dasar perencanaan point 1, maka
direncanakan pelebaran +50 muntuk memperluas ruang gerak kapal pada area dermaga.
Dengan perbandingan terhadap sungai Musi maka diperoleh perbandingan yaitu :

Tabel 4.9. Kawasan yang boleh dikembangkan water front
Sungai

Sungai Musi

J Sungai
I Kedukan

Lebar Sungai

300 meter

150 meter

Sumber ; Analisis dan asumsi

Menggunakan daerah di luar
wewenang pelabuhan

200 meter

1

100 meter

Kawasan yang boleh
dikembangkan water front

300 - 200 = 50 m

150- 100 = 50 m

2

Maka berdasarkan perhitungan di atas diperkirakan daerah yang boleh dikembangkan untuk
water front + 50 meter dari tepian sungai Kedukan.

2. Untuk rencana pemasangan retaining wall adaiah sebagai berikut:

a. Pemasangan retaining wall diusahakan pada saat air surut.

Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Perhubungan no.85ATh 1990 no KP 27 / AL 106/ PHB
- 90, Batas-batas Daerah Lingkungan Kerja dan Lingkungan Kepentingan, keputusan kedua ayat 1.

Terminal Terpadu

(Angkutan Jalan Raya, Angkutan Kereta Api dan Angkutan Laut serta Sungai) di Palembang Abdul Syayid Chairil Z
94 340 010



Haiaman 179

b. Retaining tidak terialu tinggi terhadap muka air surul agar kapal masih dengan mudah
mengangkal / menurunkan penumpang saat surut.

3. Konstruksi yang dipergunakan adaiah konstruksi sheet pile dengan kedalaman 23 •- 25 m,
maka dapat menahan beban hingga 3 ton/ m2dengan ukuran 40 x 40 cm2. Sehingga untuk
kegiatan penumpang dimungkinkan kedalamannya kurang dari standar tersebut.

Gambar 4.31. Konstruksi dermaga
Sumber: RTBL Kuto BcsakPalembanjj

4. Ketinggian rei kereta api yang menyebrangi sungai dari permukaan air diperhitungkan
berdasarkan ketinggian pasang naik dan pasang surut yang terjadi. Diperkirakan untuk muka
air terendah (surut) adaiah 3,75 mdan muka air tinggi adaiah +4,75 mdari 0,00.

V

ini—

Jembatan layang rei kereta
Jembatan perlu dttinggikan untuk
sirkuiasi mobil dibawahnya.

+6 meter penmggian rei kereta

Pelu diiakukan pengerukan tanah
untuk ruang gerak baling kapal .

25 m

Kemiringan 5 derajat di
peroleh ketinggian rei

100 meter

Ketinggianeksisting 8 m

I 25 m

Lebar yang perlu dilebarkan untuk
mcmperluas sirkuiasi kapal 50 meter

A •+

Gambar 4.32. Pe-rtimbangan ketinggian rei kereta untuk sirkuiasi kapal saat pasang naik (banjir)
Sumber: Analisis
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Pertimbangan ketinggian rei agar kapal tidak menyentuh jembatan rei disaat pasang naik :
Ketinggian desisting jembatan terhadap permukaan air - + 8 m

Ketinggian air saat pasang naik = + 4,75 m

Ketinggian kapal besar cepat dari permukaan air = + 3 m

Ketinggian air terhadap jembatan saat pasang naik -8m- 4,75 m=3,25 in

Ketinggian kapal terhadap jembatan saat pasang naik =3,25m - 3m =0,25 m

Dengan s.sa ketinggian 0,25 mtentu ruang gerak kapal mungkin saja terhalang jembatan rei
ketika banjir, sehingga perlu ditinggikan dengan +4mkemiringan 1° dan jarak +350 mmaka
Maka jembatan rei layang yang horizontal dibuat dengan ketinggian +5,5 m.

4.18. Sistem Utilitas

4.18.1. Pendekatan Sistem Utilitas

1. Jaringan Air Bersih

a. Pertimbangan terhadap ketersediaan jaringan PAM disekitar site sudah memeniihi. Dan
alternatif dengan sitem mekanik otomatis yang ditampung dimenara air.

b. Pemasangan pipa dipertimbangkan terhadap sirkuiasi kendaraan dan bebannya.

2. Jaringan Telphon

a. Kebutuhan akan komunikasi penumpang, pengantar, penjemput dan pengunjung serta
pengelola.

b. Kebutuhan bagi penumpang, pengantar, penjemput, pengunjung dan pengelola serta
masyarakat akan kebutuhan akan sambungan jarak jauh (SLJJ).

3. Jaringan Listrik

a. Pertimbangan terhadap kebutuhan listrik untuk peralatan listrik seperti peralatan
komunikasi, penerangan, mekanikal dan Iain-lain dari PLN serta penanggulangan
terhadap arus pengganti jika beban dari PLN mati.

b. Pemasangan jaringan listrik perlu dipertimbangkan agar tidak mempengaruhi penampiian
bangunan maka diutamakan kepraktisan dan kemungkinan penanaman jaringan di dalam
tanah.
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4. Sistem Perlindungan Terhadap Kebakaran

Pertimbangan jumlah lantai yang lebih dari 2 membutuhkan sistem pemadam kebakaran

dengan penyediaan pipa air bertekanan tinggi untuk pemadaman kebakaran (hydrant) dan
sistem yang fleksibel yaitu tabung pemadaman kebakaran.

5. Sistem Sanitasi

a. Pertimbangan terhadap permukaan air tanah dengan memberikan permukaan-permukaan
tanah yang fungsinya menyerap air dan pengendalian air hujan.

b. Pertimbangan untuk buangan benda padat dan cair dipisah. Sampah padat digunakan
bak-bak sampah yang kemudian diambil oleh truk sampah. Sedangkan untuk buangan
cair dari WC, KM dan Iain-lain digunakan sistem jaringan pipa-pipa dan bak
pembuangan di bawah permukaan tanah yang kemudian dibuang ke sumur resapan dan
akhir ke riol kota.

6. Sistem Penangkal Petir

a. Ketinggian bangunan yaitu terutama pada bangunan yang lebih tinggi diutamakan
b. Keadaan ketinggian lokasi

4.18.2. Konsep Sistem Utilitas

1. Jaringan Air Bersih

Kebutuhan air bersih menggunakan air pengeboran sumber air tanah yang kemudian dinaikan
dengan pompa ke house tank di atas pada ketinggian tertentu.

Sumber air tanah
Pompa air

b. House tank Daerah-daerah servis
-w

Jaringan Telephone

Kebutuhan telekomunikasi menggunakan jasa perumtel dengan penyediaan telephone
untuk penumpang, sistem radio untuk terminal dan wartel untuk SLJ.I.

TELKOM Kotak kontrol Servis - servis area

umum
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3. Jaringan Listrik

Kebutuhan listrik dari PLN dengan menggunakan jaringan bawah tanah dan disediakan
generator untuk tenaga cadangan.

Keterangan
®

O

PLN

= Lampu jalan
= Tiang listrik

Jaringan bawah
tanah atau

jaringan luar
GENSET

Gambar 4.33. Titik perletakan jar. Air bersih, listrik &telephone
Sumber : Analisis

Lampu penerangan terminal
= Hydrant

Ruang-ruang
baneunan

4. Sistem Perlindungan Terhadap Kebakaran

Perlindungan terhadap kebakaran menggunakan sistem hydrant dan tabung pemadam
kebakaran seperti "Yamato" yang ditempatkan pada tempat-tempat rawan yang tidak
dijangkau selang hydrant.

5. Sistem Sanitasi
PAM / House tank Hydrant

Sanitasi padat digunakan bak sampah yang mudah dijangkau oleh truk sampah yang
kemudian dibuang di luar. Sedangkan sanitair menggunakan bak-bak penghancur dalam bak
septic tank diresapkan ke dalam tanah dan dibuang ke riol kota.
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sampah padat Bak-bak sampah Truk sampah Pembuangan sampah kota

Air kotor KM/WC, dapur, wastafel dll Septi tank Sumur resapan Sungai

6. Sistem Penangkal Petir

Sistem penangkal pertir dengan menggunakan sistem penangkal petir dan franklin yang
disesuaikan jumlahnya dan memenuhi persyaratan teknis.

Puncak tertinggi (Baja runcing) Jaringan penangkal petir Burni

Gambar 4.34. Titik perletakan penangkal petir, jar. Air bersih dan kotor
Sumber : Analisis

Keteran aan :

^ = Penangkal petir
U = Septi tank
^ = Bak peresapan
O = Tiang telephone

= Jaringan kabel telephone
= Jaringan air bersih
= Jaringan air kotor
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4.19. Sistem Struktur

4.19.1. Pendekatan Sistem Struktur

Pendekatan sistem struktur berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :

1 Dimensi ruangan akibat dimensi alatangkut /jenis moda

Jumlah lantai memungkinkan pengembangan ke arah vertikal

Kemungkinan pengembangan penggunaan basement untuk keperluan lain

4. Kondisi tanah, pengaruh beban dan getaran akibat alatangkut

5. Fleksibilitas, efesiensi dan keekonomisan

4.19.2, Pendekatan Terhadap Bahan Struktur

Pendekatan sistem bahan struktur berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. Mempunyai kekuatan bahan terhadap gaya-gaya tarik, tekan, geser dan momen.

Ketahanan bahan terhadap cuaca seperti hujan, lembap, panas, mikroorganisme dan zat-zat
kimia.

Memberikan kesan arsitektural melalui bahan yang ditampilkan.

9

J.

9

j.

4.19.3. Konsep Struktur

Melihat kondisi tanah sebagaian merupakan tanah rawa basah yang selalu basah atau selalu
kering maka pondasi yang cocok untuk bangunan yaitu pondasi tiang karena bertahan lama.

Syarat dari pondasi tiang pancang ini:

1. Kelompok tiang pancang dihubungkan oleh pur ("pile cap"), dengan maksud meratakan

beban. Tebal pur 55 cm - 150 cm tergantung besar beban yang harus dibagikan ke tiang
pancang.

2. Pur disatukan dengan balok sloof("tie-beam ")

3. Kelompok tiang pancang terdiri dari 2 sampai 19 tiang pancang

Syarat selain letak tanah baik/ kuat yang dalam, penggunaan fondasi tiang dilakasanakan
dengan syarat:

1. Beban bangunan di atas tanah tidak dapat merata apabila pada tanah tanpa melampaui
kapasitas dukung ("bearing capacity") yang diperkenankan,

2. Lendutan pampat ("settlement") di bagian bawah tanah yang lembek tidak dapat
diperkirakan, tetapi dengan perhitungan pada bagian bawah terdapat batuan ("rock).

Terminal Terpadu — Abdul Sv—TTrh 'I 7
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3. Bangunan gedung didirikan di atas tanah yang selalu mengalami susut ("shrinkage") dan

gembung ("swelling") yang disebabkan perubahan musim (panas dan hujan).

4. Bangunan gedung didirikan di atas air atau di atas tanah yang berlumpur.

Konsep struktur yang dipergunakan pada setiap bangunan masing - masing moda

angkutan yaitu :

1. Untuk bentang lebar dipergunakan strukturbajaatau beton komposit.

2. Khusus untuk peron kereta api menggunakan space frame.

3. Mudah diiakukan finishing dan pengeksposan pada struktur untuk menimbulkan kesan

arsitektural.

4. Mudah diiakukan penggabungan dengan sistem struktur yang berbeda.

5. Untuk pondasi bangunan digunakan pondasi tiang pancang yang berupa kelompok-kelompok

tiang pancang ("pile groups ").

PUR tP.lcCjp| I
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t)*lok twiun (iloof)
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Gambar 4.35. Pondasi tiang pancang berkelompok (pile groups)
Sumber : Kontruksi BangunanBertingkat

6. Untuk pondasi pelabuhan menggunakan pondasi tiang pancang pra-cetak ("pre-cast piles")
yang dipancang di dalam air.

(Ii. Bujur (anjLar.
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Gambar 4.36. pondasi tiang pancang pra-cetak ("pre-castpiles")
Sumber : Kontruksi Bangunan Bertingkat
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Survcu Transnotasi di Kota Palembana
QUESTIONER

Respondent Yth
lyaan - pertanyaan di bawah ini der

Anda. Questioner Ini ditujukan sebagai study kasus untuk pemecahan masaiah transpotasi di Kotamadva
Palembang. Pendapat dan Anda akan digunakan sebagai data statistik yang sangat berarti bagi

perkembangan transpotasi di kota Anda. Sebelumnya Kami mengucapkan terima kasih atas kerjasama
dan Dartisioas! dari Anda.

i — c.«......,: ii
llliurlliatsi 1.11111111

I isin Saudarn / I

Lj di bawah 20 thn

22 20 - 29 thn
L .10 39 thn

i j Jv - 49 tiHi

LJ Di atas 60 thn

Jenis Kciamin :

LJ Latki-irikt

; j Pcrempuan
Pekerjaan
L] Pel;)';!!'/ Mahasiswa

LJ Pegawai Negeri
Li Pegawai Swasta
•J !bu rumah tangga
[_J Ptotestonai (Dokicr. Arsitek )
D,nri,.i;l,„ l.^a-al 1,1,.
, a.t,u,a4iivatll aa., uivill,

informasi tentang transpotasi di kota
Palembang (ditujukan untuk masvarakat
aiau aparal pemerintahDaerah)
Pilihan btsa lebih daresaidjayyaban !

OUUatll Uall!\ail DaliailUl ,„i,r,iuu3. UlOiCl, DliS uii}

dan prasarana (jalan. tenninal dll) transpotasi di
kota Paiembang'.'
• Sudah baik

n Kurang baik
LJ Bcruiii uatk

Jika belum balk, prasarana ana menurut Anda '.'
LJ Tenninal angkutan umum
• Tempat pemberhentian/ haite/ seller
LJ Keadaan jalan
LJ Lamm a sebutkan

Permasalahan apa \an° A.tida hadani di dalam
perjaianan melakukan kegiatan scharl - hari ?
LJ Jalan tcriampau sempit
LJ Perjaianan vang saling bcrsilangan/' bertcmu
[j Terialu padat lain iimasnya
LJ Lalu lintas yang kacau
U Jumlah mobii angkutan sedikit
Apa yang Anda lakukan jika menghadapi
permasalahan di atas ?
H Memilih angkutan lain
U Melalui jalur yang berbeda
U Tetap melalui jalur tersebut
LJ Pendapat saxa
Fasiiitas apakah yang Anda perlukan untuk
mempermudah kegiatan Anda schari-han''
C Fasilitas prasarana berupa tenninal
• Fasilttasn sarana bcriiDa iumlah angkutan

uaik dan benar dengan tanda •/ jcauu, juvvcjuu,

LJ Seller / lialte (tempat pemberhentian bus dll)
;y Fasiitaspergantian angkutan\ang mudtih

J Fasilitas

Fasilitas apa yang dapat mempniiudaii pergantian
angkutan ke angkutan lain dahm t'-^i.m Ami,,'.^ >;,•..,>».. v.a...>>>> >...;-,>a...... . >»a>» .

U Fasilitas terminal angkutan umum dengan
dermaga sungai

LJ Fasilitas terminal angkutan umum dengan
stasiun kereta api

U Fasiiitas terminal angkuian sungai dengan
stasiun kereta api dan dermaga sungai

J Fasilitas terminal angkutan umum dengan
bandar udara

Li Lain-iain. sebutkan
i erjuianan uettgan maksud tuiuan ke mana \ang
sering Anda lakukan ''
Li Kerja
1 : ,Ja.rav^,tlll

L_J Rekreasi

; i Laiiiiiv a. sebutkan

Sarana apa vang menjadi pilihan Anda dalam
melakukan rutinitas seharl - han ?

LJ Mobil pribadi
• Angkuian sunaai (perahu)
• Angkutan umum (Bus. Minibus, dan Otolet)
!_! Kcrcta api
l_j Becak

LJ Lain-lain. sebutkan

Urutan penalanan dengan angkuian apa saia
yang sering Anda lakukan schari-han '.'
LJ Becak —> angkutan umum

j Aimkutan umum saia

kciclu api aiigKuiaii umum

Lj Angkuian umum --» angkutan sungai
[J Angkutan sungai saja
L i Urutan saya
Menurut Anda sudah cukupkan keberadaan sub-
sub terminal (misainya . terminal keramasan.

Alang-alang Lebar. Plaju. Gandus. Sungai Lais
dan Taking Betutii) dan dapatkah terminai ini
mengatasi masaiah kemacetan yang sering
teriadi''

[J Sudah cukup & dapat mengatasi
L1 Belum cukup& beium dapat
L Sangat kurang & belum dapat
• Pendapatsava
Fasilitas apakah yang Anda rasakan perlu di kota
Palembang saat mi berkaitan dengan masaiah
perhubungan (transpotasi)'.'
Lj Fasilitas terminal

,,.,>, ^Totji/t ,t> A i
a.Xlf, J.l*l\tl H\ J. l_l
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Surveu Transnotasi di Kota Paiembano

sambungan No i I IK.
i_J Fasilitas dermaga sungai
U Fasiiitas hiburan / rekreasi

I i Fasiiitas kcrcta api
LJ Fasilitas wisata air

G Lain-lain, sebutkan

Menurut pendapat Anda dtsisi manakah iokasi
yang mempunyai potensi (cukup baik) untuk
berkembang sebagai tempat terminal ' I <•>.
G Di sisi tepian Sungai Musi
G Di dekat pusat kota

.1 Di dekat stasiun kcrcta api
G Dipintu gcrbang (coridor) Palembang-

Indralava

L Di dekat jalan rencana jalan lingkar luar
pemerintah

• Pendapat sava di
Menurut pendapat Anda disisi manakah lokasi
yang mempunyai potensi (cukup baik) uniiik C.
berkembang sebagai tempat rekreasi ?
LJ Di sisi tepian Sungai Musi

i Di pusat kota i.
• Di dekat stasiun kereta api
G Pendapat sava di
Fasilitas terminal dengan fasilitas apa saja vang
Anda inginkan '.'
L Terminal regional
LJ Terminal angkutan dalam kota

G Terminal antar propinsi
LJ Tenninal angkutan barang
• Gabungan regional, antar propinsi. angkutan

dalam kota dan angkutan barang
L Pendapatsava
Jika Fasilitas rekreasi tepian air, fasilitas
seperti apa yang Anda inginkan ?
G Dermaga sungai
G Restorant terapung
LJ Perahu wisata kcliling sungai
U Atrakst budava

lion*; dll)i empai peimaiiuin lumg
H nfilit „c r.''L-r,'->nc ,

Jika Menurut pendapat Anda. potensi apa vang
bisa dikembangkan disektor transpotasi ?
LJ Potensi terminai angkutan umum bergabung

dengan tempat rekreasi tepian air sekaligus
sebagai dermaga sungai

; : Potensi terminal angkutan umum bergabung
dengan tempat hiburan

L Potensi stasiun keretaapt bergabung dengan
tempat hiburan rekreasi tepian air

, : Potensi terminai angkutan umum bergabung
dengan stasiun kereta api dan rekreasi

U Lainnya sebutkan
Fasilitas Terminal angkutan umum dengan
fasilitas pendukung apa yang Anda inginkan ?
LJ Fasilitas dermaga sungai
22 Fasilitas supermarket
G Fasilitas rekreasi tepian air
L Fasilitasdermaga dan rekreasi tepian air
L Lainnva. scbulkan

QUESTIONER

Uaya bangunan terminal apakah vang Anda
inginkan dan cocok untuk kota Paiembang '!
Li Tradisonal

.! Kontemporcr (y ang iagt trend)
L Modern

LJ Modern dan tradisionai

• High Tech (bcrteknologi tinggi)
L.J Konvensioiiai (biasa)
Menggunakan ornamen •- ornamen karakter io'kai
(tradisionai) seperti apa yang Anda inginkan ''
Li KaMi

Lj Warna

[ ! Ukir-ukiran

LJ Bentuk atap limas
G Memakai gava rumah Ban
LJ Laimn a. sebutkan

Diisi khusus oleh aparat Pemerintah
Daerah

Pilihan bisa iebih dari satujawabanj
Apakah perencanaan kawasan terminal di kola
Paiembang memang dipcrlukan ';
L Mutiak dipcrlukan
LJ Belum tepal saatnva
G Tidak mutiak di perlukan
G kurang dipcrlukan
G Dipcrlukan sekaii
Apakah perencanaan kawasan terminal terpadu
ini mendesak ?

G Prioritas utania

G Mendesak

G Biasa

G Kurang
Fasiiitas apa saja yang akan dikembangkan di
kawasan terminal tcipadu ini'.'
G Fasiiitas terminal angkuian umum
G Fasilitas dermaga sungai
Li Fasiiitas kereta api
i i i asiiuas rekreasi

G Fasilitas

Dari mana anggaran dana uniiik pengembangan
kawasan terminal terpadu ini ?
G Anggaran Daerah IK I
Li Anggaran Daerah TK. 11
G Anggaran dari Pusat/ Nasional
G Investor Asing
G Investor Swasta

lj Masyarakat
Masaiah upa yang diiiadapi oleh Pciiienniaii
unluk pengembangan kawasan ini'.'
G Dana

C Lahan / iokasi
G Pembcbasan tanah

L Lainnya. sebutkan
Saran Anda untuk pengembangan kawasan ini

Terima kasih banyak atiis partisipasi Anda

]um? 1,4 ToOl.nt) A l'a'ltO|)t[Jl'ill xv.,\f,,,\ ^i., ,^,ta.,\Ltaf
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Respondent Yth :
\aau - pcrtamaan di bawah mi dengan naik dan benar dengan
iiai ja'.\aban Anda Oueslioner mi dilujukan sebagai sliuh kasus

ikan digunakan sebagai data statistik \ang sangat berarti bagi
:an transpotasi Ji kota Anda Sebekunnva Kami inengneapkan
, atas keriasai'i'ia Jan partisipasi ,ian .Anda

informasi Umum

Saudara . 1 :

wall 20 ihn

29 thn

39 thn

49 thn

las ()(.! till!

/inpiian

criaan :

inr/ M.ahastswa

twat Ncticn

tw ai Sw as! a

rumah taiift'a

-„c.,,-.„>,i ,n^i-!,-,- Ava.,,„t
aj.viiit, .L'vma,. , >,..,,a,\.

Informasi tentang Maksud Tujuan Pergi

i tujuan Anda datang ke iempal mi '.*

•lakukan perjaianan ke luar kota

•lakukan perjaianan pulang

;ncari nafkah

buran

tnnva

rjaianan dengan maksud tujuan apa yang sering (rutinitas!
tua UlKuiVaUl .

:kreasi

;kerja

Lkoiah

rusan pribadi

j;tr,nva sebutkan,
jngan kendaraan apa saja yang menjadi pilihan Anda
ilam melakukan nitiititas '.'

ngkutan umurn (Otolet, Minibus & Bus)*

lotor

creta Api

eralru (Jukung, Tempel. Gandeng. Ketek)*
esawat

ainnya, sebutkan
.ngkutan apa yang paling disenangi jika melakukan
enaianan iauh sesuai dengan kondisi keuangan Anda ?

.ngkutan Bus (Antar Kota & Antar Propinsi)
aereta Api

'erahu / kapal

'esawat

^atmiys, sebutkan

Lokasi Survey

Hari/Tgl/Jam .

C.

Parana uan jiiasaiana apa yang mempermudah pergantian angkutan
sehubungan dengan maksud tujuan pergi Anda'
Angkutan umum (Terminal)

Angkutan sungai dan iaut (Pelabuhan)

Angkutan kereta apt (Stasiun Kereta Apt)
Angkutan udara (Bandar Udara)

Ferminal ialan raya + Pelabuhan

Terminal jalan rava + Stasiun Kereta Ani

Terminal jalan rava ' Bandar udara

Stastttn Kereta A.pi ^ Peiabuhan

Pehibiih-"' + Ci-isi'

masi tentang rencana perjaianan

(> Istiah pertanyaan daiam label ini dengan landa 'tenlang rencana
perjaianan Anda dengan angkuian I

Ikaki

I i;\;aik kenuara-an:

datari;
^ernjxi
.oeiapa Ka,

kd

k kendara-a..1

^ipa sesudah dari'
IIei n pa I mi ''

-Air , Stiil,..,',

i aan I rig jeng j pel j k jh
It'1"1""1! i I I I

7. k.cmana lujuan Anda scsudah dan tempat ini '.'

Pergi ke

Pnlnno
• -'>a"o

Kerja / sekoiah / tinisau 'inbadi/ •*

D. Informasi Urutan perjaianan

S. Urutan perjaianan dengan jenis angkutan apa saia vang Anda
lakukan dalam '.'

in ; /vngkutar.

jenis ; i> i ivimi , i no .ici

Anakutan ' as \ 'Hits ; iei ioii

angkutan

i , rcnalanaij

: ruiinnas

Jarak iauh

.ngkuiar, 7Lii;ga; ; ,\ngk.

I Ke!
.uiMing. i ,aikieng. j Kerei

iemnei ,V kclei, i a iini
, , i—

Keterangan cara menjawah :
1 Pilihan jawaban bisa iebih dan salt,
7 1* f,,r.M ,->»„., t,rt>,l rvrli., v v, va _• »..fc ..a...,,. ,,„ >a,

"? Jawaban semua pertanvaan dan tabel dengan tanda V
4. No. Urutan Angkutan (urut-urutan Anda menggunakan

angkutan) di isi sesuai tanda ^ dan urutan angkutan yang
niiud L^uilaKan


